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ABSTRAK 

Nur Cahyani: Pengembangan Video Klip Lagu Sains dalam Pembelajaran IPA 

untuk Siswa Kelas IV MI/SD. Tesis. Yogyakarta: Program Magister, Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017. 

Penelitian ini dilatar belakangi karena adanya permasalahan tentang 

pentingnya media pembelajaran dalam proses belajar mengajar. Namun yang 

terjadi di sekolah-sekolah khususnya SDIT Salsabila 3 Banguntapan adalah 

kurangnya media pembelajaran tersebut, sehingga pembelajaran cenderung hanya 

mengacu pada buku teks saja. Pengembangan video klip lagu sains ini perlu 

dilakukan mengingat belum adanya media pembelajaran serupa yang ada di 

sekolah-sekolah. Padahal dengan menggunakan media audiovisual seperti video 

klip lagu sains ini pembelajaran akan berjalan lebih menyenangkan, efektif, dan 

efisien.  

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk video klip lagu sains 

yang layak sebagai media pembelajaran IPA untuk siswa kelas IV SDIT Salsabila 

3 Banguntapan. 

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (R&D). Prosedur 

Pengembangan ini mengadaptasi dari prosedur pengembangan yang 

dikembangkan oleh Borg & Gall dengan langkah-langkah yaitu: 1) penelitian 

pendahuluan dan pengumpulan informasi, 2) perencanaan, 3) pengembangan 

desain produk, 4) uji coba lapangan awal, 5) revisi hasil uji coba lapangan awal, 

6) uji coba lapangan utama, 7)  revisi hasil uji coba lapangan utama, 8) uji coba 

lapangan operasional, 9) penyempurnaan produk akhir, dan 10) diseminasi dan 

implementasi. 

Subjek uji coba adalah siswa kelas IV SDIT Salsabila 3 Banguntapan. 

Subjek uji coba lapangan awal terdiri dari tiga siswa. Subjek uji coba lapangan 

utama terdiri dari sembilan siswa yang belum terlibat dalam uji coba lapangan 

awal, dan subjek uji coba lapangan operasional terdiri dari 48 siswa. Pengumpulan 

data menggunakan pedoman wawancara, pedoman observasi, lembar penilaian 

produk video klip lagu sains, skala respon guru, dan skala respon siswa.   

Hasil penelitian ini berupa produk video klip lagu sains. Hasil penilaian ahli 

menunjukkan bahwa produk video klip lagu sains tersebut layak menurut ahli 

materi, ahli musik, dan ahli media dan masuk dalam kategori “sangat baik”. 

Menurut respon guru dan respon siswa terhadap penggunaannya, video klip lagu 

sains yang dikembangkan masuk kategori “sangat baik”. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa video klip lagu sains yang dikembangkan tersebut layak 

digunakan di lapangan sebagai media pembelajaran IPA untuk siswa kelas IV 

MI/SD. 

 

Kata Kunci : video klip lagu sains, pembelajaran IPA 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ilmu Pengetahuan Alam atau Sains merupakan bagian dari kehidupan 

kita dan kehidupan kita merupakan bagian dari pembelajaran sains. Contohnya 

bila anak melihat dan mengamati orang menjemur pakaian, kemudian 

bertanya: “Mengapa pakaian yang dijemur itu kering? Kemana perginya air?” 

interaksi antara anak dan lingkungan merupakan ciri pokok dalam 

pembelajaran sains. Belajar sains bukan hanya untuk memahami konsep-

konsep ilmiah dan aplikasinya dalam masyarakat, melainkan juga 

mengembangkan berbagai nilai.
1
 

Jika pembelajaran sains dengan hafalan dan pemahaman konsep, maka 

anak harus diberi kesempatan untuk mengembangkan sikap ingin tahu dan 

berbagai penjelasan logis. Hal ini akan mendorong anak untuk 

mengekspresikan kreatifitasnya. Anak juga didorong untuk mengembangkan 

cara berpikir logis dan kemampuan untuk membangkitkan penjelasan ilmiah 

untuk alasan yang bersifat hakiki dan praktis.
2
 

Dalam pembelajaran IPA sendiri sudah banyak pendekatan yang dapat 

digunakan. Dalam proses pembelajarannya sendiri siswa dituntut untuk 

melakukan percobaan untuk menemukan konsep sendiri. Hal ini tentu saja 

sangat bagus ketika dapat diterapkan dalam proses pembelajaran. Namun, 

                                                           
1
 Usman Samatowa, Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar, (Jakarta: PT Indeks, 2011), hal. 

8. 
2
 Ibid., hal. 9. 
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karena waktu untuk setiap tatap muka pada pembelajaran IPA yang sangat 

sedikit, maka metode yang digunakan pun hanya menggunakan metode 

seadanya saja, seperti ceramah dan tugas. Seperti yang diungkapkan oleh Ibu 

Isna Nurfiyanti bahwasanya selama ini pembelajaran IPA yang berlangsung 

lebih banyak menggunakan metode ceramah. Karena di SDIT Salsabila 3 

Banguntapan ini merupakan sekolah yang masih terus tumbuh dan 

membangun, jadi perpindahan gedung maupun ruang kelas menyebabkan 

banyaknya peralatan sekolah dan media pembelajaran yang hilang. Sehingga 

untuk sementara waktu pembelajaran menggunakan metode ceramah maupun 

menggunakan media seadanya.
3
 

Padahal menurut Harjoko, meskipun segala bentuk pendekatan dalam 

suatu pembelajaran tetap menggunakan metode ceramah, tetapi siswa akan 

lebih memahami materi pelajaran jika dikolaborasikan dengan metode lain 

yang membuat siswa aktif dalam KBM. Apalagi jika materi yang disampaikan 

adalah materi IPA yang lebih banyak mempelajari tentang alam dan makhluk 

hidup. Tentunya dengan adanya alat bantu atau media akan memudahkan 

siswa dalam memahami materi pelajaran.
4
 

Kegiatan pembelajaran seharusnya bukan sekedar menempa aspek 

kognitif saja melainkan juga aspek psikomotorik dan afektif, sejalan dengan 

tujuan pendidikan nasional Indonesia. Untuk mencapai tujuan tersebut maka 

pembelajaran perlu dilakukan dengan berkualitas. Salah satu faktor yang 

                                                           
3
 Wawancara dengan Ibu Isna Nurfiyanti di SDIT Salsabila 3 Banguntapan pada hari 

Kamis, 09 Februari 2017 pukul 14.30 WIB. 
4
 Wawancara dengan Bapak Harjoko di SDIT Salsabila 3 Banguntapan pada hari Sabtu, 

04 Februari 2017 pukul 10.18 WIB. 
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mempengaruhi kualitas pembelajaran adalah media pembelajaran. Sesuai 

dengan pendapat Munadi bahwa media pembelajaran dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif di mana penerimanya dapat melakukan 

proses belajar secara efisien dan efektif.
5
  

Namun demikian, dalam proses pembelajaran komponen yang masih 

terbatas adalah media pembelajaran Padahal peran media sangat penting 

dalam membantu proses pembelajaran. Hal ini dikarenakan media 

pembelajaran memberikan pengaruh terhadap minat dan motivasi siswa. 

Untuk itu perlu penambahan media pembelajaran baik penciptaan media baru 

atau memodifikasi produk yang sudah ada. Hal tersebut dilakukan dalam 

proses pengembangan media. Menurut Borg and Gall dalam buku Zainal 

Arifin, research and development is a powerful stategy forimproving practice. 

It is a process used to develop and validate education products. Penelitian dan 

pengembangan merupakan metode untuk menghasilkan produk tertentu. 

Proses validasi dilakukan untuk menghasilkan produk pendidikan yang layak 

digunakan dalam pembelajaran.
6
 

Hasil observasi yang dilakukan di SDIT Salsabila 3 Banguntapan 

ditemukan bahwa media pembelajaran yang dimiliki masih kurang dan 

terbatas. Terlebih untuk mata pelajaran IPA, media yang ada hanya berupa 

gambar, poster dan pra karya dari anak. Keberadaan media pembelajaran ini 

tentu sangat dibutuhkan oleh guru dalam membantu menyampaikan materi 

                                                           
5
 Yudhi Munadi, Media Pembelajaran: Sebuah Pendekatan Baru, ( Jakarta: Gaung 

Persada Press, 2008), hal. 8. 
6
 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), hal. 

127. 
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terlebih untuk materi IPA. Apalagi sekolah ini terletak di tengah perkotaan 

yang sangat sulit ketika harus mencari alam luas sebagai media pembelajaran 

alam. Seringnya perubahan tatanan gedung juga menjadi penyebab utama 

kenapa media pembelajaran yang ada di sekolah ini sangat minim. Hal 

tersebut karena media pembelajaran yang sudah ada akan hilang ketika kelas 

harus selalu berpindah.
7
  

Untuk dapat menghasilkan media yang sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran maka dilakukan wawancara dengan siswa pada tanggal 23 

Januari 2017 di SDIT Salsabila 3 Banguntapan tentang pembelajaran IPA. 

Menurut Adis siswa kelas IV B pembelajaran IPA selama ini lebih banyak 

dijelaskan oleh guru berdasarkan pada buku teks. Bahkan dia sendiri 

terkadang tidak memperhatikan ketika guru menjelaskan. Hal ini juga 

diaminkan oleh teman-temannya di kelas IV B bahwasanya mereka mudah 

lupa materi apa yang dijelaskan oleh guru tadi. Harapan mereka, guru dalam 

menjelaskan materi IPA dengan lebih variatif atau menggunakan media yang 

memberi semangat dalam belajar.
8
 

Sekolah sebenarnya telah memiliki beberapa laptop, LCD dan sound 

system yang dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran. Namun alat 

tersebut belum dimanfaatkan sepenuhnya, khususnya dalam proses 

pembelajaran IPA. Hal ini disebabkan karena belum adanya bahan ajar atau 

media untuk memanfaatkan teknologi tersebut. Padahal jika ditinjau dari 

kompetensi guru terkait dengan penguasaan teknologi, mereka sudah 

                                                           
7
 Observasi kelas pada hari Selasa, 03 Januari 2017, pukul 15.00 WIB, di kelas IV SDIT 

Salsabila 3 Banguntapan, pada hari Senin, 23 Januari 2017. 
8
 Wawancara dengan siswa kelas IV B SDIT Salsabila 3 Banguntapan 
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mumpuni jika menggunakan media atau alat tersebut sebagai penunjang 

pembelajaran. 

Jika melihat begitu pentingnya peran media dalam proses 

pembelajaran, maka guru harus didorong untuk memanfaatkan teknologi 

pembelajaran. Pemanfaatan teknologi pembelajaran sangatlah bermacam-

macam, diantaranya adalah media lagu dan video. Penggunaan media lagu 

pada proses pembelajaran misalnya, terbukti mampu meningkatkan 

konsentrasi peserta didik dalam menerima pelajaran. Hasil penelitian telah 

memperlihatkan hal tersebut, yakni alunan lagu akan menghilangkan rasa 

tegang, membuat suasana menjadi lebih menyenangkan sehingga tidak 

menghambat dalam menerima pelajaran.
9
 

Anak-anakpun pada umumnya suka mendengarkan musik dan 

bernyanyi.
10

 Berdasarkan pengamatan sehari-hari, hampir semua siswa di 

SDIT Salsabila 3 Banguntapan  suka bernyanyi dengan memainkan alat musik 

seadanya seperti botol bekas, memukul meja (gojekan), tepuk tangan atau pun 

menyalurkan bakat musiknya melalui ekstrakurikuler hadroh dan drum band. 

Selain itu, melalui media informasi yang sangat canggih dan cepat seperti 

sekarang ini, siswa dapat dengan mudah mengakses berbagai lagu. Oleh 

karena itu, tidak heran jika siswa SD/MI pun ikut menikmati lagu-lagu versi 

dewasa sekarang bahkan bisa sampai hafal semua liriknya.  

Melalui wawancara dengan beberapa siswa perempuan maupun laki-

laki, menjelaskan bahwa hampir seluruh siswa kelas IV memiliki hobi 

                                                           
9
 Esthi Endah Ayuning Tyas, Cerdas Emosional dengan Musik, (Yogyakarta: Arti Bumi 

Intaran, 2008), hal. 85. 
10

 Hadjar Pamadi, et al, Pendidikan Seni di SD, (tk: Universitas Terbuka, 2001), hal. 25. 
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menyanyi dan mendengarkan musik. Mereka pun mengaku bahwa secara tidak 

sadar mampu menghafal semua liriknya dikarenakan sering mendengarkannya 

lewat aplikasi  handphone maupun dari winamp di laptop orang tua.
11

 Jika 

dilihat dari kemampuan siswa saat ini dalam menguasai teknologi seperti 

handphone dan laptop perlu dimanfaatkan dengan baik agar tidak salah dalam 

penggunaanya. Oleh karena itu, media pembelajaran berupa audio adalah 

salah satu media pembelajaran yang dianggap cocok untuk situasi seperti ini. 

Menurut Azhar materi audio yang digunakan dalam tingkat 

kemampuan siswa dapat menampilkan pesan yang memotivasi. Media audio 

ini dapat menjadi salah satu alternatif media elektronik yang dimanfaatkan 

dalam belajar mengajar di kelas maupun belajar mandiri.
12

 

Namun demikian, dalam pembelajaran IPA jika hanya sebatas 

mendengarkan lagu saja tentu belum dapat membuat siswa menjadi lebih 

paham. Seperti yang diungkapkan oleh Bapak Harjoko bahwasanya media 

audio visual merupakan media yang sangat cocok sebagai media pembelajaran 

IPA. Hal ini dikarenakan dalam belajar IPA, materi yang dipelajari berupa 

makhluk hidup dan peristiwa alam. Tentu saja suara menjadi hal yang penting 

yang mendukung pemahaman anak dan dapat dijadikan bahan drill materi 

ketika ulangan harian. Namun demikian, dalam mendukung pemahamannya 

harus ada bentuk gambar atau visualisasi untuk lebih memahamkan siswa.
13

  

                                                           
11

 Wawancara dengan siswa kelas IV A SDIT Salsabila 3 Banguntapan pada hari Senin, 

23 Januari 2017, pukul 14.45 WIB. 
12

 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2011), hal. 

148. 
13

 Wawancara dengan Bapak Harjoko di SDIT Salsabila 3 Banguntapan pada hari Sabtu, 

04 Februari 2017 pukul 10.20 WIB. 
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Hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh Wisudawati, dkk,  

bahwa kegiatan memahami konsep atau materi IPA dalam suatu proses 

pembelajaran membutuhkan kemampuan mengingat konsep atau materi 

tersebut. Kemampuan mengingat materi memerlukan teknik menghafal 

dengan memasukkan materi yang serupa informasi ke otak untuk 

mempermudah mengingatnya. Materi-materi IPA yang berupa prinsip, hukum 

dan teori membutuhka cara tertentu untuk dihafalkan dan setiap peserta didik 

mempunyai cara tersendiri dalam menghafalkannya.
14

 

Baik media lagu ataupun media video, keduanya mempunyai potensi 

yang tinggi dalam penyampaian pesan maupun dalam menarik minat dan 

perhatian peserta didik. Memadukan media lagu dan video menjadi video klip/ 

video musik kiranya akan memberikan pengaruh positif dalam pembelajaran 

IPA. Video klip dapat digunakan dalam mengenalkan ataupun memberikan 

penguatan tentang materi baru yang telah dipelajari. Media pembelajaran yang 

dikembangkan ini termasuk jenis media informasi tambahan atau media 

instruksional pembelajaran bukan media pembelajaran utama, sehingga para 

penerima informasi tidak dibebani tanggung jawab untuk melakukan satu 

perbuatan atau penampilan yang dapat diukur.
15

 Di dalam pembelajaran tetap 

diperlukan bahan ajar utama yang dapat berupa buku teks dan yang paling 

penting adalah pendampingan dari guru. 

                                                           
14

 Asih, Widi Wisudawati, dkk, Metodologi Pembelajaran IPA, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2014), hal. 167. 
15

 Ronald H. Anderson, Pemilihan dan Pengembangan Media untuk Pembelajaran, 

(Jakarta: Rajawali, 1987), hal. 19. 
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Berdasarkan permasalahan di atas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian pengembangan berjudul “Pengembangan Video Klip Lagu Sains 

dalam Pembelajaran IPA untuk Siswa Kelas IV MI/SD”.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu bagaimanakah mengembangkan video klip lagu 

sains yang layak untuk digunakan dalam pembelajaran IPA untuk siswa kelas 

IV SDIT Salsabila 3 Banguntapan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini yaitu 

menghasilkan produk video klip lagu sains yang layak sebagai media 

pembelajaran IPA untuk siswa kelas IV SDIT Salsabila 3 Banguntapan. 

D. Kegunaan Penelitian 

Pengembangan video klip lagu sains ini mempunyai kegunaan sebagai 

berikut: 

1. Bagi siswa 

a. Tersedianya alternatif media pembelajaran dalam pembelajaran IPA 

selain buku teks.  

b. Sebagai media pembelajaran mandiri. 

c. Membantu peserta didik dalam menguasai materi IPA di kelas IV.  

2. Bagi guru 
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Tersedianya alternatif pilihan bahan ajar yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran IPA yang dilakukan.  

3. Bagi peneliti 

Menambah wawasan, pengetahuan, keterampilan dan pengalaman peneliti 

tentang bagaimana cara mengembangkan media pembelajaran berupa 

video klip lagu sains dalam pembelajaran IPA. 

 

E. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Video klip lagu sains adalah media pembelajaran IPA berbentuk audio 

visual. Lagu sains yang dimaksudkan di sini adalah berupa lagu model. 

Menurut Sugito, lagu model adalah lagu yang dipilih dan digunakan sebagai 

jembatan dalam mempelajari aspek materi yang diinginkan. Oleh karena itu, 

tujuan utama penggunaan lagu model dalam pembelajaran bukanlah 

penguasaan lagunya, tetapi sebagai alat atau media untuk mempelajari aspek 

materi yang diinginkan.
16

 

Secara umum, lagu model digunakan dalam pembelajaran untuk 

menyampaikan pesan-pesan yang tertuang dalam muatan kurikulum kepada 

peserta didik. Dengan demikian, penekanan inti aspek yang menjadi tujuan 

pembelajaran menggunakan lagu model adalah aspek kognitif, tanpa 

mengabaikan aspek afektif dan psikomotor.
17

 

Sebuah lagu pembelajaran diperlukan suatu visualisasi makna dari lagu 

tersebut. Hal ini bertujuan agar materi yang terdapat dalam lagu akan lebih 

                                                           
16

 Sugito, “Lagu Model Sebagai Salah Satu Media Pendidikan yang Efektif Bagi Siswa 

TKA-TPA di Yogyakarta, Skripsi, Fakultas Bahasa dan Seni IKIP Yogyakarta, hal. 8. 
17

 Ibid. 
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dapat dipahami siswa ketika siswa juga belajar dengan cara melihat hasil 

visualisasi lagu tersebut berupa video. Oleh karena itu, dalam pembelajaran di 

kelas, media ini dapat digunakan untuk melengkapi penggunaan media 

pembelajaran lainnya. Baik sebagai media pengenalan materi, ice breaking, 

ataupun sebagai media yang membantu peserta didik dalam mengingat materi 

yang telah diajarkan (driil). 

Video klip lagu sains yang dikembangkan disusun berdasarkan pada 

Kurikulum 2013. Materi yang dikembangkan merupakan materi yang diambil 

dari analisis kebutuhan guru ataupun materi yang dianggap sulit oleh siswa 

jika hanya disajikan lewat metode ceramah guru. 

Genre atau aliran musik pada lagu pada umumnya adalah aliran musik 

pop. Musik pop, singkatan dari kata populer adalah musik dengan irama yang 

ringan dan menyenangkan, sehingga mudah dikenali dan disukai orang 

banyak.
18

 Hal ini mengingat anak-anak pada zaman sekarang sudah mengikuti 

alunan musik dewasa, maka sangat tidak menarik jika musik yang dipilih 

masih mengambil dari alunan musik anak-anak pada umumnya. Jadi pada 

musik ini akan dimodifikasi dari musik pop dan musik anak-anak. 

 

F. Kajian Pustaka 

Pembahasan mengenai pengembangan media banyak dibahas oleh ahli 

pendidikan  maupun dijadikan tema dalam penulisan karya ilmiah. Berikut 

adalah beberapa penelitian terdahulu yang searah dengan tema penelitian ini 

diantaranya penelitian dari Afroh Nailil Hikmah tahun 2016, yang berjudul, 

                                                           
18

 Pono Banoe, Kamus Musik, (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, tk), hal. 341. 
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“Pengembangan Buku Panduan Pendidikan Kepramukaan Golongan 

Penggalang SD/MI Berbasis Sains Sebagai Upaya Penanaman Nilai-Nilai 

Dasadarma”, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini merupakan 

penelitian pengembangan (Research and Development atau R&D). 

Berdasarkan penilaian tim ahli dan peer reviwer secara keseluruhan berada 

pada kategori baik, sehingga layak untuk digunakan dalam pembelajaran 

pendidikan kepramukaan. Terlihat dari hasil penilaian ahli materi sains 4,63 

dengan kategori “baik”, penilaian ahli materi pendidikan kepramukaan 3,6 

dengan kategori “baik”, penialain ahli media pembelajaran 4,1 dengan 

kategori “baik”, penilaian pembina pramuka 4,3 dengan kategori “sangat 

baik”, penilaian anggota pramuka pandega 4,2 dengan kategori “baik”,
19

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Afroh Nailil 

Hikmah, adalah sama-sama meneliti tentang pengembangan media 

pembelajaran dengan metode penelitian R&D. Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian Afroh Nailil Hikmah yaitu tempat dan waktu penelitian 

serta mata pelajaran yang diambil. Selain itu produk yang dikembangkan juga 

berbeda. Jika penelitian ini mengembangkan video klip pembelajaran maka 

penelitian Afroh Nailil Hikmah mengembangkan buku panduan. 

Penelitian terdahulu yang kedua yaitu oleh Praptiningsih tahun 2015 

yang berjudul, “Pengembangan Media Pembelajaran Audio Visual Pada 

Mata Pelajaran Sains Pokok Bahasan Proses Pembentukan Tanah Kelas V 

(Lima) Semester II (Dua) di MI Munzalam Mubaroka Bulukerto Wonogiri”, 

                                                           
19

 Afroh Nailil Hikmah, “Pengembangan Buku Panduan Pendidikan Kepramukaan 

Golongan Penggalang SD/MI Berbasis Sains Sebagai Upaya Penanaman Nilai-Nilai 

Dasadarma” Tesis.  UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2016. 
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pada Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI), 

Konsentrasi Sains., Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga. Pada tesis 

ini diperoleh kesimpulan bahwa menurut penilaian ahli media, produk ini 

dalam kategori Baik (B) dengan skor 66 dan persentase keidealan 82,5%. 

Berdasarkan penilaian ahli materi, termasuk dalam kategori Sangat Baik (SB) 

dengan skor 76 dan persentase keidealan 95%. Berdasarkan penilaian guru, 

termasuk dalam kategori Sangat Baik (SB) dengan skor 332 dan persentase 

keidealan 87,4%. Berdasarkan respon 10 siswa kelas V (lima) MI Munzalam 

Mubaroka Bulukerto Wonogiri setelah melalui uji normalitas diperoleh hasil 

0, 152 lebih besar dari maka, berdistribusi normal. Sedangkan hasil uji-t 

dilihat dari kedua aspek yaitu pemahaman dan minat antara sebelum 

menggunakan media audio visual dengan sesuadah menggunakan media audio 

visual menunjukkan nilai signifikansi 0,026 lebih kecil dari , maka Ho ditolak 

dan Ha diterima, dengan nilai rata-rata sebelum menggunakan media audio 

visual 7.80 dan sesudah menggunakan media audio visual 8.90. Dengan 

demikian, ada perbedaan yang signifikan antara sebelum menggunakan media 

audio visual dengan sesudah menggunakan media audio visual.
20

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Praptiningsih adalah sama-sama meneliti tentang pengembangan media 

pembelajaran berbentuk audio visual dengan metode penelitian R&D. 

                                                           
20

 Praptiningsih, “Pengembangan Media Pembelajaran Audio Visual Pada Mata Pelajaran 

Sains Pokok Bahasan Proses Pembentukan Tanah Kelas V (Lima) Semester II (Dua) di MI 

Munzalam Mubaroka Bulukerto Wonogiri”, Tesis, Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah (PGMI). Konsentrasi Sains. Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga, 

2015. 



13 

 
 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Praptiningsih yaitu tempat dan 

waktu penelitian.  

Penelitian terdahulu yang ketiga yaitu oleh Isna Nurfiyanti tahun 2016, 

yang berjudul, “Pengembangan Multimedia Lectora Berbasis Inkuiri dalam 

Peningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Pemecahan Masalah Siswa 

Kelas V SD Bantul Timur”, Universitas Negeri Yogyakarta. Penelitian ini 

merupakan penelitian pengembangan. Berdasarkan penilaian ahli materi dan 

ahli media secara keseluruhan berada pada kategori baik, sehingga layak untuk 

digunakan dalam pembelajaran tematik integratif di sekolah dasar. Terlihat 

dari hasil penilaian ahli materi memeproleh total skor 175 dengan kategori 

“sangat baik” serta penilaian ahli media memperoleh skor 111 dengan kategori 

“baik”.
21

  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Isna 

Nurfyanti adalah sama-sama meneliti tentang pengembangan media 

pembelajaran dengan metode penelitian R&D serta sama-sama untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Sedangkan perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian Isna Nurfyanti yaitu tempat dan waktu 

penelitian serta mata pelajaran yang diambil. Selain itu produk yang 

dikembangkan juga berbeda. Jika penelitian ini mengembangkan video klip 

pembelajaran maka penelitian Isna Nurfyanti mengembangkan multimedia 

pembelajaran lectora. 

 

                                                           
21

Isna Nurfiyanti, Pengembangan Multimedia Lectora Berbasis Inkuiri dalam 

Peningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Pemecahan Masalah Siswa Kelas V SD Bantul 

Timur” Tesis.  Universitas Negeri Yogyakarta, 2016. 
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G. Kerangka Teori 

1. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Kata media berasal dari bahasa Latin yang berarti bentuk jamak 

dan medium. Batasan mengenai pengertian media sangat luas. Secara 

harfiah kata media memiliki arti “perantara”. Assosation or Education 

and Communication Technology (AECT) mendefinisikan media adalah 

segala bentuk yang dipergunakan untuk suatu proses penyaluran 

informasi. Media juga berarti saluran (channel) komunikasi dari sebuah 

informasi antara sumber dan penerimanya. Sedangkan National 

Education Association (NEA) mendefinisikan benda yang dapat 

dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca, dan dibicarakan beserta 

instrumen yang dipergunakan dengan baik dalam kegiatan belajar 

mengajar, dapat mempengaruhi efektifitas program pembelajaran.
22

 

Dalam pengertian lain adalah segala sesuatu yang dapat 

menyampaikan dan menyalurkan pesan dari sumber secara terencana 

sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif di mana 

penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efisien dan 

efektif.
23

 Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa media 

pembelajaran adalah alat bantu apa saja yang dapat dijadikan sebagai 

penyalur pesan untuk memperoleh hasil pembelajaran yang maksimal. 

                                                           
22

 Ibrahim, dkk, Strategi Pembelajaran Matematika, (Yogyakarta: Bidang Akademik UIN 

Sunan Kalijaga, 2008), hal. 115. 
23

 Yudhi Munadi, Media Pembelajaran: Sebuah Pendekatan Baru, ( Jakarta: Gaung 

Persada Press, 2008), hal. 8. 
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b. Jenis Media Pembelajaran 

Media pembelajaran meliputi media visual, media audio, dan 

media audio visual, lebih lengkapnya akan dibahas sebagai berikut:
24

 

1) Media visual 

Media visual merupakan sajian yang mengandung pesan 

yang menyampaikan melalui indera penglihatan. Media visual dapat 

dikelompokkan menjadi media visual yang materinya tidak 

diproyeksikan seperti foto, grafis, model, realita, dan media visual 

yang materinya diproyeksikan yaitu OHP, LCD, dan lain-lain. 

2) Media audio 

Media audio dapat dibagi menjadi media audio yang 

menggunakan alat perekam dan media audio yang menggunakan 

pemancar gelombang radio. 

3) Media audio visual 

Media audio visual terdiri atas paduan foto dan suara, paduan 

slide dan suara, film suara. 

Dalam memilih media pembelajaran yang bermacam-macam 

jenisnya, seorang guru harus mempertimbangkan karakteristik dari media 

yang akan digunakan dengan materi pembelajaran yang akan disampaikan. 

Oleh karena itu seorang guru harus memahami betul tujuan dan materi 

pembelajaran yang akan disampaikan untuk selanjutnya menentukan 

                                                           
24

  Ibrahim, dkk, Strategi Pembelajaran Matematika…, hal. 115. 
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media apa yang akan digunakan untuk membantu mempermudah 

penyampaian maksud informasi kepada peserta didik.
25

 

Dalam penelitian ini, peneliti akan memilih dan mengembangkan 

produk media pembelajaran berupa media audio visual. Hal ini 

dikarenakan media audio visual merupakan media yang sangat cocok 

berdasarkan analisis kebutuhan dari guru dan siswa. Selain itu menurut 

penelitian American Hospital Association yang dikutip oleh Andi 

Prastowo, media audio visual juga memiliki sejumlah kelebihan tertentu 

diantaranya: pertama, terutama bermanfaat untuk menggambarkan 

gerakan, keterkaitan, dan memberikan dampak terhadap topik yang 

dibahas; kedua,  dapat diputar ulang; ketiga, gerakan mulut dapat direkam 

dengan video; keempat, dapat dimasukkan teknik film lain, seperti 

animasi; kelima, dapat dikombinasikan antara gambar diam dengan 

gerakan; keenam, proyektor standar dapat ditemukan dimana-mana.
26

 

c. Fungsi Media Pembelajaran 

Tujuan utama media pembelajaran adalah untuk mengefektifkan 

proses komunikasi pembelajaran sehingga tercapai tujuan yang diinginkan. 

Oleh karena itu berdasarkan penggunaannya fungsi dari media 

pembelajaran meliputi:
27

 

1) Fungsi media pembelajaran sebagai sumber belajar. Makna dari fungsi 

ini bahwa media sebagai penyalur, penyampai, penghubung dan lain – 

                                                           
25

 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan AjarInovatif, (Yogyakarta:DIVA 

Press, 2012), hlm. 3. 
26

 Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik, (Jakarta: Kencana , 2014), hal. 

344. 
27

 Yudhi Munadi, Media Pembelajaran: Sebuah…, hal. 37. 
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lain. 

2) Fungsi semantik, yakni kemampuan media dalam menambah 

perbendaharaan kata (simbol verbal) yang makna dan maksudnya 

benar- benar dipahami oleh peserta didik. 

3) Fungsi manipulatif. Berdasarkan fungsi ini media memiliki dua 

kemampuan, yakni mengatasi batas-batas ruang dan waktu serta 

mengatasi keterbatasan indrawi. 

4) Fungsi psikologis. Dalam fungsi psikologis media pembelajaran 

memiliki berbagai fungsi diantaranya: fungsi atensi (attention), fungsi 

afektif, fungsi koogulatif, fungsi imajinatif, dan fungsi motivasi. 

5) Fungsi sosiokultural. Fungsi media dilihat dari sosiokultural, yakni 

mengatasi hambatan sosiokultural atar peserta komunikasi 

pembelajaran. 

Lebih lanjut lagi, Levie & Lentz bukunya Azhar Arsyad 

mengemukakan empat fungsi media pembelajaran, khususnya media 

visual, yaitu sebagai berikut:
28

 

1) Fungsi atensi media visual merupakan inti, yaitu menarik dan 

mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi 

pelajaran yang berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan atau 

menyertai teks materi pelajaran. 

2) Fungsi afektif media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan 

siswa ketika belajar (atau membaca) teks yang bergambar. 

                                                           
28
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3) Fungsi kognitif media visual terlihat dari temuan-temuan penelitian 

yang mengungkapkan behwa lambing visual atau gambar 

memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat 

informasi atau pesan yang terkandung dalam media pembelajaran. 

4) Fungsi kompensatoris media pembelajaran terlihat dari hasil 

penelitian bahwa media visual yang memberikan konteks untuk 

memahami teks membantu siswa yang lemah dalam membaca untuk 

mengorganisasikan informasi dalam teks dan mengingatnya kembali. 

Media pembelajaran juga memiliki nilai praktis. Media memiliki 

beberapa kemampuan antara lain:
29

 

1) Membuat kongkrit konsep yang abstrak. 

2) Membawa objek yang berbahaya atau sukar didapat ke dalam 

lingkungan belajar. 

3) Menampilkan objek yang terlalu besar. 

4) Menampilkan objek yang tidak dapat diamati dengan mata telanjang. 

5) Mengamati gerakan yang terlalu cepat. 

6) Memungkinkan siswa berinteraksi langsung dengan lingkungannya. 

7) Memungkinkan keseragaman pengamatan dan persepsi bagi 

pengalaman belajar siswa. 

8) Membangkitkan motivasi belajar. 

9) Memberi kesan perhatian individual untuk seluruh anggota kelompok 

belajar. 
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10) Menyajikan informasi belajar secara serempak, mengatasi batasan 

waktu maupun ruang. 

Dari berbagai fungsi media pembelajaran tersebut akan dapat 

terwujud dan berjalan baik, manakala dalam penggunaan media sesuai 

dengan materi yang akan diajarkan. Oleh karenanya dalam hal ini 

diperlukan perencanaan yang matang dalam menentukan dan 

menggunakan media pembelajaran. 

2. Pengembangan Video Klip Lagu Sains 

a. Lagu Sains 

Lagu adalah ragam suara yang berirama.
30

 Oleh karena itu lagu 

merupakan perpaduan antara syair dan musik. Lagu atau nyanyian 

yang sesuai dapat membantu perkembangan anak baik pertumbuhan 

fisik, intelektual, emosional maupun sosial anak, yaitu lagu yang 

dapat mengembangkan aspek-aspek sebagai berikut: 

1) Fisik (jasmani) untuk pertumbuhan fisik yang selaras. 

2) Intelektual (pikir), kreatif, memiliki daya cipta, imajinasi 

3) Emosional (rasa), kasih sayang, senang, ingin tahu. 

4) Social (hubungan dengan yang lain), menolong, memperhatikan 

kepentingan umum.
31
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Dalam mengajarkan sebuah lagu karya anak-anak, tidak terlepas 

dari batasan dan kriteria yang harus diperhatikan, diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

1) Syair tidak bertentangan dengan syari’at. 

2) Iramanya mudah ditirukan. 

3) Sederhana dan mudah dipahami. 

4) Tema lagu berkaitan dengan bidang pengembangan.
32

 

Secara konkrit lagu anak-anak dapat dirinci sebagai berikut: 

1) Isi lagu sesuai dengan dunia anak-anak. 

2) Bahasa yang digunakan sederhana.
33

 

Dari beberapa penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa lagu membawa dampak positif terhadap anak apabila 

mempertimbangan jenis lagu yang diperdengarkan. Lagu juga dapat 

digunakan sebagai media pendidikan bagi anak.  

Hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh Syafi’e 

bahwa lagu atau nyanyian yang sesuai dapat menbantu perkembangan 

anak baik pertumbuhan fisik, intelektual maupun sosial.
34

 

Dalam penelitian ini lagu yang akan dikembangkan berupa lagu 

pembelajaran yang diberi nama dengan lagu sains. Hal ini dikarenakan 

lirik dalam lagu ini memuat materi-materi yang ada dalam 
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pembelajaran sains atau IPA. Sehingga untuk mempermudah 

penyebutannya dinamakan lagu sains.  

b. Musik 

Musik sendiri merupakan seni pengungkapan gagasan 

melalui bunyi, yang unsur dasarnya berupa melodi, irama dan 

harmoni, dengan unsur pendukung berupa bentuk gagasan, sifat dan 

warna bunyi. Istilah musik jika diartikan mempunyai banyak 

pengertian. Musik menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia adalah 

nada atau suara yang disusun demikian rupa sehingga mengandung 

irama, lagu, dan keharmonisan terutama yang  menggunakan alat-

alat yang dapat menghasilkan bunyi-bunyi.
35

 Dari definisi tersebut 

dapat disimpulkan bahwa musik adalah bunyi-bunyian yang 

ditimbulkan dari satu atau beberapa instrumen musik, yang terdiri 

dari beberapa unsur seperti irama, melodi, harmoni, dan warna 

musik, sehingga dapat dinikmati oleh pendengarnya.  

Di samping menarik dan memotivasi siswa untuk 

mempelajari materi lebih banyak, materi audio dapat digunakan 

untuk:
36

 

1) Mengembangkan keterampilan mendengar dan mengevaluasi 

apa yang telah didengar; 
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2) Mengatur dan mempersiapkan diskusi atau debat dengan 

mengungkapkan pendapat-pendapat para ahli yang berada jauh 

dari lokasi; 

3) Menjadikan model yang akan ditiru oleh siswa; 

4) Menyiapkan variasi yang menarik dan perubahan-perubahan 

tingkat kecepatan belajar mengenai suatu pokok bahasan atau 

sesuatu masalah. 

Musik memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap 

perkembangan kemampuan dalam diri seseorang. Penelitian yang 

dilakukan di 17 negara terhadap kemampuan anak didik, ditemukan 

bahwa anak dari Negara Belanda, Jepang, dan Hongaria mempunyai 

prestasi tertinggi di dunia, karena ketiga negara ini memasukkan 

unsur musik ke dalam kurikulum mereka. Musik dapat menciptakan 

suasana rileks, tetapi waspada, membangkitkan semangat, 

merangsang kreativitas, kepekaan, dan kemampuan berpikir. Belajar 

dengan musik akan sangat membantu anak dalam meningkatkan 

daya ingat ataupun fungsi otak.
37

 

Musik bukan hanya mampu membuat seseorang terhanyut 

dalam setiap iramanya saja, namun musik juga memberikan manfaat 

untuk pembelajaran dan perkembangan anak. Ketika anak itu 

tumbuh, keterampilan sosial dan akademiknya dapat ditingkatkan 
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melalui keakrabannya dengan musik.
38

 Dari pernyataan tersebut 

dapat dipahami bahwa musik bukan hanya sekedar untuk hiburan 

semata, namun lebih dari itu ternyata musik mampu meningkatkan 

kemampuan akademik anak.  

Beberapa manfaat musik sebagai teman belajar, 

diantaranya:
39

 

1) Mampu membuat siswa rileks dan mengurangi stress karena 

stress akan sangat menghambat pembelajaran; 

2) Mengurangi masalah disiplin; 

3) Merangsang kreativitas dan kemampuan berpikir; 

4) Membantu kreativitas dengan membawa otak pada gelombang 

tertentu; 

5) Merangsang minat baca, keterampilan motorik, dan 

pembendaharaan kata; dan 

6) Sangat efektif untuk proses pembelajaran yang melibatkan 

pikiran sadar maupun pikiran bawah sadar. 

Penggunaan media musik dalam pembelajaran dapat berupa 

musik instrumen maupun musik vokal (lagu). Musik vokal atau lagu 

adalah ragam suara yang berirama yang digunakan untuk 

mengutarakan pendapat-pendapat, perasaan, atau pesan-pesan 

tertentu kepada pendengarnya.
40

 Anak usia MI/SD berada dalam usia 
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perkembangan, baik secara fisik, mental, maupun secara emosional. 

Oleh karena itu, lagu untuk anak usia MI/SD tentu berbeda dengan 

lagu untuk anak remaja maupun orang dewasa. Meskipun saat ini 

anak-anak telah banyak mendengarkan berbagai macam musik 

dewasa. 

Karakteristik lagu anak usia MI/SD diantaranya: Pertama dari 

segi melodi lagu, melodi lagu anak usia MI/SD memiliki jangkaun 

nada (ambitus) di sekitar nada C‟- C” (satu oktaf), berbeda dengan 

lagu untuk orang dewasa yang memiliki jangkauan nada lebih luas. 

Hal tersebut dikarenakan anak usia MI/SD yang memiliki suara 

tinggi memiliki jangkauan nada antara nada C‟ - F”, sedangkan 

suara rendah anak berkisar antara nada A‟- D”. Kedua dari segi 

interval nada, jarak lompatan nada (interval nada) untuk lagu anak 

usia MI/SD memiliki jarak yang tidak terlalu jauh. Interval-interval 

diatonis pada umumnya dapat dinyanyikan oleh anak-anak usia 

MI/SD. Ketiga dari segi ritme lagu, ritme nyanyian untuk anak usia 

MI/SD sebaiknya mudah dinyanyikan. Ritme melodi yang memiliki 

not yang hampir sama akan lebih mudah untuk dinyanyikan 

dibandingkan dengan ritme yang berbeda jauh (kompleks). Keempat 

dari segi tema lagu, tema lagu usia MI/SD pada umumnya bersifat 

gembira, karena anak-anak hidup dalam dunia bermain.
41
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c. Video Klip 

Video sebagai bahan ajar noncetak kaya informasi. Video sangat 

lugas jika dimanfaatkan dalam kegiatan pembelajaran, karena dapat 

menghadirkan informasi sampai ke hadapan siswa secara langsung. 

Selain itu video juga menambah dimensi baru dalam pembelajaran. 

Siswa dapat menemukan gambar di dalam bahan ajar cetak dan bisa 

menjumpai suara dari program audio, sedangkan video dapat 

menyajikan gambar bergerak kepada siswa di samping suara yang 

menyertainya. Sehingga siswa seperti berada di situasi senyatanya 

sebagai program yang ditayangkan dalam video.
42

 

Media audio visual atau sering disebut media video mempunyai 

potensi tinggi dalam penyampaian pesan maupun kemampuannya 

dalam menarik minat dan perhatian peserta didik. Media video telah 

terbukti memiliki kemampuan yang efektif untuk menyampaikan 

informasi, hiburan, dan pendidikan. Dengan demikian, salah satu 

media pembelajaran yang efektif dan efisien dalam pencapaian 

kompetensi atau tujuan pembelajaran adalah media video 

pembelajaran. Dengan kata lain media video pembelajaran adalah 

program video yang dirancang, dikembangkan, dan digunakan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran.
43

 

Hal itu bedasarkan pandangan bahwa peserta didik cenderung 

akan lebih mudah mengingat dan memahami suatu pelajaran jika 
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mereka tidak hanya menggunakan satu jenis indra saja, apalagi jika 

hanya indra pendengaran. Seperti kata Confucius (seorang ahli filosof 

besar China), “Apa yang saya dengar saya lupa. Apa yang saya lihat, 

saya ingat. Apa yang saya lakukan, saya paham.”
44

 

Sejumlah manfaat juga bisa diperoleh dari pemanfaatan program 

video dalam kegiatan pembelajaran, menurut Sadjati dalam buku 

Prastowo antara lain:
45

 pertama, video memberikan pengalaman yang 

tak terduga kepada siswa dengan cara memperagakan proses sirkulasi 

darah yang sangat kompleks misalnya. Kedua, video memperlihatkan 

secara nyata sesuatu yang pada awalnya tidak mungkin bisa dilihat. 

Ketiga, video jika dikombinasikan dengan animasi dan pengaturan 

kecepatan, dapat mendemonstrasikan perubahan dari waktu ke waktu. 

Kemudian yang keempat, video dapat digunakan untuk 

menampilkan presentasi studi kasus tentang kehidupan sebenarnya 

yang dapat memicu diskusi siswa. Kelima, video dapat digunakan 

untuk menunjukkan cara penggunaan alat dan perkakas. Keenam, 

video dapat digunakan untuk memperagakan keterampilan yang akan 

dipelajari. Kedelapan, video dapat digunakan untuk menghadirkan 

penampilan drama atau musik. Kesembilan, video dapat digunakan 

untuk menganalisis perubahan dalam periode waktu tertentu. 

Kesepuluh, video dapat digunakan untuk menyampaikan objek tiga 

dimensi. Kesebelas, video dapat digunakan untuk memperlihatkan 
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diskusi atau interaksi antar dua atau lebih orang. Kedua belas, video 

dapat digunakan untuk memberikan pengalaman kepada siswa untuk 

merasakan suatu keadaan tertentu, contohnya: keadaan di geladak 

kapal atau di dalam kapal selam. 

Berdasarkan penjelasan tentang media audio visual (video) 

seperti yang telah dipaparkan di atas, merupakan alasan mengapa 

peneliti memilih mengembangkan media Video Klip Lagu Sains 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada siswa kelas IV. 

Video klip itu sendiri adalah kumpulan guntingan gambar hidup 

misalnya video musik untuk ditampilkan di berbagai media.
46

 Video 

klip
 
merupakan karya audio visual yang diciptakan untuk melengkapi 

makna atau gambaran dari sebuah lagu.
47

 Dari definisi tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa video klip merupakan karya audio visual dari 

sebuah lagu yang dibuat untuk menggambarkan makna dari sebuah 

lagu dan untuk ditampilkan di berbagai media sebagai sarana promosi 

dan pengenalan kepada khalayak ramai. 

Video klip dapat menciptakan persepsi dalam sebuah 

komunikasi visual. Hakikat komunikasi visual adalah menyampaikan 

suatu pesan visual dari penyampai pesan (komunikator) kepada 

penerima pesan (komunikan) melalui audio visual. Apa yang akan 

disampaikan secara visual akan diterima secara visual juga oleh 

penerima pesan tersebut. Harapan dari penyampai pesan ini adalah 
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pokok pikiran yang diterima oleh penerima pesan sama dengan pokok 

pikiran penyampai pesan.
48

 

Video Klip Lagu Sains merupakan media yang menyampaikan 

konsep materi IPA seperti: sumber energi, sifat-sifat cahaya dan 

hubungan gaya dan gerak dalam pembelajaran IPA kelas IV MI/SD. 

Konsep IPA yang disampaikan dikemas dalam bentuk media hiburan 

berupa video klip. 

4. Pembelajaran IPA 

a. Pengertian Belajar 

Belajar merupakan masalah yang selalu menarik untuk diuji, 

sehingga banyak ahli yang terlibat dalam memberikan batasan 

tentang belajar. Slameto mendefinisikan belajar sebagai suatu 

proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
49

  

Senada dengan pendapat Slameto, Sardiman menerangkan 

bahwa belajar itu senantiasa merupakan perubahan tingkah laku 

atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan 
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membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan lain 

sebagainya.
50

 

Menurut Ngalim Purwanto ada beberapa elemen yang 

penting yang mencirikan pengertian tentang belajar, yaitu bahwa: 

belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku; suatu 

perubahan yang terjadi melalui latihan atau pengalaman; perubahan 

itu harus relatif mantap; harus merupakan akhir daripada suatu 

periode waktu yang cukup panjang; tingkah laku yang mengalami 

perubahan karena belajar menyangkut aspek kepribadian, baik fisik 

maupun psikis.
51

 Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan 

bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan siswa 

untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 

menyeluruh serta membawa dampak dan manfaat yang positif 

dalam berinteraksi dengan lingkungannya. 

Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi berhasil 

tidaknya belajar siswa. Diantara faktor-faktor tersebut, Ngalim 

Purwanto mengungkapkan bahwa faktor yang mempengaruhi belajar 

dapat dibedakan menjadi dua golongan yaitu: 

1) faktor yang ada pada diri organisme itu sendiri yang disebut 

faktor individual, dan 
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2) faktor yang ada di luar individu yang kita sebut faktor sosial. 

Yang termasuk ke dalam faktor individual antara lain: faktor 

kematangan/pertumbuhan, kecerdasan, latihan, motivasi, dan 

faktor pribadi. Sedangkan yang termasuk faktor sosial antara lain 

faktor keluarga/keadaan rumah tangga, guru dan cara 

mengajarnya, alat-alat yang dipergunakan dalam belajar-

mengajar, lingkungan dan kesempatan yang tersedia, dan 

motivasi sosial.
52

 

Berbeda dengan Ngalim Purwanto, dalam bukunya Muhibbin 

Syah menggolongkan faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 

siswa menjadi menjadi tiga golongan, yakni: 

1) faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan/kondisi 

jasmani dan rohani siswa; 

2) faktor eksternal yaitu (faktor dari luar siswa), yakni kondisi 

lingkungan di sekitar siswa; 

3) faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis 

upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang 

digunakan siswa untuk melakukan kegiatan mempelajari materi-

materi pelajaran.
53

 

b. Hakikat Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 

IPA merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari gejala-

gejala melalui serangkaian proses yang dikenal dengan proses 
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ilmiah yang dibangun atas dasar sikap ilmiah, dan hasilnya terwujud 

sebagai produk ilmiah yang tersusun atas tiga komponen terpenting 

berupa konsep, prinsip, dan teori yang berlaku secara universal.
54

 

Secara umum, IPA dipahami sebagai ilmu yang lahir dan 

berkembang lewat langkah-langkah observasi, perumusan masalah, 

penyusunan hipotesis, pengujian hipotesis melalui eksperimen, 

penarikan kesimpulan, serta penemuan teori dan konsep.
55

 

Ilmu Pengetahuan Alam atau Sains merupakan bagian dari 

kehidupan kita dan kehidupan kita merupakan bagian dari 

pembelajaran sains. Contohnya bila anak melihat dan mengamati 

orang menjemur pakaian, kemudian bertanya: “Mengapa pakaian 

yang dijemur itu kering? Kemana perginya air?” interaksi antara 

anak dan lingkungan merupakan ciri pokok dalam pembelajaran 

sains. Belajar sains bukan hanya untuk memahami konsep-konsep 

ilmiah dan aplikasinya dalam masyarakat, melainkan juga 

mengembangkan berbagai nilai.
56

 

Jika pembelajaran sains dengan hafalan dan pemahaman 

konsep, maka anak harus diberi kesempatan untuk mengembangkan 

sikap ingin tahu dan berbagai penjelasan logis. Hal ini akan 

mendorong anak untuk mengekspresikan kreatifitasnya. Anak juga 

didorong untuk mengembangkan cara berpikir logis dan 
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kemampuan untuk membangkitkan penjelasan ilmiah untuk alasan 

yang bersifat hakiki dan praktis.
57

 

Beberapa aspek penting yang dapat diperhatikan guru dalam 

memberdayakan anak melalui pembelajaran IPA adalah:
58

 

1) Pentingnya memahami bahwa pada saat memulai kegiatan 

pembelajarannya, anak telah memiliki berbagai konsepsi, 

pengetahuan yang relevan dengan apa yang mereka pelajari. 

2) Aktivitas anak melalui berbagai kegiatan nyata dengan alam 

menjadi hal utama dalam pembelajaran IPA. 

3) Dalam setiap pembelajaran IPA, kegiatan bertanyalah yang 

menjadi bagian penting, bahkan menjadi bagian yang paling 

utama dalam pembelajaran. 

4) Dalam pembelajaran IPA memberikan kesempatan kepada 

anak untuk mengembangkan kemampuan berpikirnya dalam 

menjelaskan suatu masalah. 

c. Pembelajaran Energi, Cahaya dan Gaya di SD/MI 

Dalam pembelajaran IPA di sekolah tingkat dasar ada 

beberapa materi pelajaran yang dianggap rumit oleh guru untuk 

diajarkan secara nyata untuk membangun kemampuan berpikir 

kritis siswa diantaranya yaitu energi, cahaya dan gaya. Sub materi 

yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah sifat-sifat cahaya, 
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macam-macam bentuk dan sumber energi, serta hubungan gaya dan 

gerak. 

1) Sifat-Sifat Cahaya 

Cahaya merupakan suatu gelombang yang dapat ditangkap 

oleh mata. Kita tidak dapat melihat apapun bila tidak ada 

cahaya. Sumber cahaya terdiri dari dua macam, yaitu sumber 

cahaya alami dan sumber cahaya buatan. Sumber cahaya alami 

contohnya matahari. Sumber cahaya buatan, misalnya senter dan 

lampu.
59

 

Cahaya tidak memiliki wujud atau bentuk, tetapi cahaya 

memiliki beberapa sifat. Sifat-sifat cahaya adalah sebagai 

berikut:
60

 

a) Sifat Cahaya Merambat Lurus 

Sifat cahaya merambat lurus dapat kamu lihat pada 

pagi atau sore hari. Ketika matahari  bersinar, cahaya akan 

masuk melalui celah atau lubang jendela kamar. Tampak 

cahaya lurus memasuki ruangan. 

b) Sifat Cahaya Dapat Dipantulkan 

Apa yang terjadi jika sinar matahari di arahkan ke 

cermin, kemudian cermin diarahkan ke dinding? Apa yang 

kamu lihat hasilnya? Sinar matahari akan memantul dari 

cermin. Hasil pantulannya dapat dilihat di dinding. 
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c) Sifat Cahaya Menembus Benda Bening 

Benda bening seperti gelas kaca bening, air jernih dan 

plastik dapat meneruskan cahaya sehingga tampak 

menembus benda tersebut. 

d) Sifat Cahaya Membias 

Pembiasan cahaya adalah pembelokan cahaya ketika 

berkas cahaya melewati bidang batas dua atau tiga medium 

yang berbeda. Sebagai contoh, pensil tampak patah karena 

cahaya melalui tiga medium, yaitu air, kaca, dan udara. 

e) Sifat Cahaya Diuraikan 

Contoh peristiwa penguraian cahaya adalah pelangi. 

Pelangi berasal dari cahaya matahari yang tampak berwarna 

putih. Setelah mengenai butiran air hujan, cahaya putih itu 

mengalami pembiasan dan terurai menjadi tujuh warna 

yang kamu lihat pada warna pelangi. Pelangi memiliki 

tujuh warna yaitu merah, jingga, kuning, hijau, biru, nila, 

dan ungu. Ketujuh warna itu disebut spektrum warna. 

Dalam video klip lagu sains, lirik lagu diambil dari materi 

dalam sifat-sifat cahaya. Sedangkan untuk video klip akan berisi 

muatan praktikum percobaan yang membuktikan kelima sifat-

sifat cahaya tersebut. Sehingga siswa akan lebih mudah 

memahami materi yang disampaikan lewat lagu dari visualisasi 

yang ada dalam video klip. 
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2) Sumber Energi 

Energi adalah kemampuan untuk melakukan usaha atau 

kerja. Jadi segala sesuatu dapat bekerja jika memiliki energi. 

Energi ada berbagai macam bentuk, yaitu sebagai berikut:
61

 

1) Energi panas: energi yang dimiliki oleh benda yang 

menghasilkan panas. Contohnya adalah matahari dan api. 

2) Energi bunyi: energi yang ditimbulkan oleh benda yang 

mengeluarkan bunyi. Contohnya adalah alat musik. 

3) Energi kimia: energi yang timbul karena adanya reaksi 

kimia. Contohnya adalah bahan makanan dan bahan bakar 

minyak. 

4) Energi cahaya: energi yang dihasilkan dari benda-benda 

yang dapat memancarkan cahaya. Contohnya yaitu 

lampu,sinar matahari. 

5) Energi gerak: energi yang dimiliki oleh benda yang sedang 

bergerak. Contohnya adalah kincir angin, sepeda. 

6) Energi listrik: energi yang dimiliki oleh benda yang dialiri 

arus listrik. Contohnya adalah peralatan elektronik. 

Dalam video klip lagu sains ini, lirik lagu diambil dari 

materi sumber energi. Lirik lagu ini akan menjelaskan tentang 

macam-macam bentuk energi dan sumber dari energi tersebut. 

Sedangkan untuk video klip akan menampilkan contoh macam-
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macam energi yang ada di sekitar lingkungan kita. Sehingga 

siswa akan lebih mudah memahami materi yang disampaikan 

lewat lagu dari visualisasi yang ada dalam video klip. 

3) Hubungan Gaya dan Gerak 

Gerak adalah perpindahan kedudukan suatu benda 

terhadap benda  lainnya, baik perpindahan kedudukan yang 

mendekati maupun menjauhi suatu benda atau tempat asal 

akibat benda itu dikenai gaya.
62

 Gaya adalah suatu kekuatan 

yang mengakibatkan benda yang dikenainya dapat mengalami 

gerak, perubahan kedudukan, atau perubahan bentuk. Gaya juga 

dapat diartikan sebagai tarikan atau dorongan yang dapat 

memengaruhi keadaan suatu benda
63

 Selain itu, gerakan 

mendorong atau menarik yang menyebabkan benda bergerak 

juga disebut gaya.
64

 

Dalam kehidupan sehari-hari banyak peristiwa yang 

menunjukkan bahwa ada hubungan antara gaya dan gerak. 

Berikut beberapa contoh hubungan gaya dan gerak: 

a) Gaya memengaruhi benda diam menjadi bergerak. 

b) Gaya memengaruhi benda bergerak menjadi diam. 

c) Gaya memengaruhi perubahan bentuk benda. 
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d) Gaya memengaruhi perubahan arah gerak benda.
65

 

H. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode penelitian dan pengembangan atau research and development 

(R&D). R&D adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.
66

 

Lebih lanjut Nana Syaodih Sukmadinata menjabarkan bahwasanya 

penelitian dan pengembangan ini adalah suatu proses atau langkah-langkah 

untuk mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk 

yang telah ada yang dapat dipertanggungjawabkan.
67

  

2. Model Pengembangan 

Penelitian ini menggunakan model penelitian pengembangan 

(research and development) dari Borg & Gall. Penelitian pengembangan 

merupakan  model pengembangan  berbasis industri yang temuan 

penelitiannya digunakan untuk merancang produk dan prosedur baru.
68

 

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah media 

pembelajaran berupa media audio visual yaitu video klip lagu sains untuk 

jenjang SD/MI dalam pembelajaran IPA. 
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Borg & Gall mengklasifikasikan sepuluh langkah dalam penelitian 

pengembangan yaitu:
69

 

a. Research and informating collecting yaitu mengumpulkan informasi 

dan melakukan penelitian awal, termasuk studi literatur, observasi 

kelas, dan mempersiapkan laporan penelitian; 

b. Planning yaitu perencanaan, termasuk keterampilan mendefinisikan, 

kemahiran dalam menentukan langkah-langkah penelitian, dan ujian 

yang dilaksanakan dalam penelitian; 

c. Develop preliminary form of product yaitu mengembangkan draft 

produk awal, termasuk menyiapkan materi pembelajaran, modul, dan 

perangkat evaluasi; 

d. Preliminary field testing yaitu uji coba lapangan awal, termasuk 

interview, observasi, pengumpulan data dan analisis data; 

e. Main product revision yaitu melakukan revisi untuk menyusun produk 

utama, revisi berdasarkan hasil uji coba lapangan awal; 

f. Main field testing yaitu uji coba lapangan utama dengan analisis data 

kuantitatif; 

g. Operational product revision yaitu melakukan revisi untuk menyusun 

produk operasional, revisi berdasarkan hasil uji coba lapangan utama; 

h. Operational field testing yaitu melakukan uji coba lapangan 

operasional, termasuk interview, observasi, pengumpulan data kuisioner 

dan analisis data; 
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i. Final product revision yaitu melakukan revisi produk akhir, revisi 

berdasarkan hasil uji coba lapangan operasional; 

j. Desimination and implementation yaitu menyampaikan dan 

mengimplementasikan produk akhir. 

Berdasarkan langkah-langkah penelitian Brog & Gall di atas dapat 

dilihat pada gambar dibawah ini. 

 

 

  

 

 

 

Gambar 1. Diagram Tahapan Metode R & D Menurut Borg & Gall 

3. Prosedur Pengembangan 

Prosedur pengembangan merupakan langkah-langkah yang 

dilakukan selama pelaksanaan penelitian pengembangan. Setiap tahapan 

dalam prosedur pengembangan menjelaskan prosedur kerja yang lebih 

rinci. Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Studi Pendahuluan (research and informating collecting) 

Pada tahap ini peneliti mengumpulkan berbagai informasi 

tentang kebutuhan yang akan digunakan untuk mengembangkan 

produk. Pada penelitian awal peneliti melakukan kegiatan studi pustaka 
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dan analisis kebutuhan. Kegiatan studi pustaka dilakukan melalui studi 

literatur dari buku, jurnal, hasil penelitian terdahulu. Analisis kebutuhan 

meliputi observasi dan wawancara di kelas IV SDIT Salsabila 3 

Banguntapan. Selain itu, peneliti juga menganalisis produk media 

pembelajaran yang ada di kelas IV SDIT Salsabila 3 Banguntapan. 

b. Perencanaan (planning) 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan adalah 

menentukan tujuan pengembangan produk, memilih cakupan materi dan 

menganalisis kompetensi inti, kompetensi dasar dan indikator pada 

pembelajaran IPA kelas IV serta mengembangkan butir-butir evaluasi, 

dan hal lain yang terkait persiapan pengembangan produk. 

c. Pengembangan Desain Produk (develop preliminary form of 

product) 

Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan adalah mendesain 

produk media pembelajaran berupa video klip lagu sains bagi siswa 

kelas IV SDIT Salsabila 3 Banguntapan yang dikembangkan untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Perencanaan pengembangan 

yang pertama adalah membuat media audio berupa lagu pembelajaran  

sains meliputi isi lagu yang berupa lirik lagu diambil dari materi IPA 

kelas IV, iringan lagu atau musik yang disesuaikan dengan 

perkembangan masa anak-anak. Perencanaan pengembangan yang 

kedua adalah membuat media visual berupa video klip lagu sains 
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dengan cara mengumpulkan bahan-bahan pendukung seperti kamera, 

video shooting, artis peran serta skrip/ skenario video klip. 

Secara rinci tahap pengembangan dan pembuatan media 

pembelajaran ini, meliputi: 

1) Proses persiapan materi yang akan dibuat menjadi media 

pembelajaran. 

2) Proses penulisan lirik dan nada materi yang akan dibuat menjadi 

media pembelajaran. 

3) Proses rekaman lagu dan aransemen musik. 

4) Proses pembuatan visualisasi materi yang didesain berdasarkan 

lagu yang telah dibuat sehingga menjadi sebuah video klip musik 

edukasi.  

Pada tahap ini, dirancang pula instrumen penelitian yang akan 

digunakan, serta melakukan validasi produk oleh ahli materi (expert 

judgement) terlebih dahulu sebelum diuji cobakan. Pada tahap ini juga 

sekaligus dilakukan revisi pertama berdasarkan saran dari ahli musik, 

ahli materi dan ahli media.   

d. Uji Coba Lapangan Awal (preliminary field testing) 

Video klip lagu sains yang telah divalidasi dan dinyatakan layak 

untuk digunakan, kemudian dilakukan uji coba secara terbatas, yaitu 

pada 3 subjek coba kelas IV B di SDIT Salsabila 3 Banguntapan. Tiga 

siswa diambil berdasarkan tingkat intelektual tinggi, sedang, dan rendah 

khususnya dalam materi IPA. Setelah mencoba produk, siswa kemudian 
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mengisi angket yang telah disediakan untuk memperoleh data tentang 

respon siswa. Hasil data respon siswa pada uji coba ini akan digunakan 

untuk merevisi produk video klip lagu sains. 

e. Revisi Hasil Uji Coba Lapangan Awal (main product revision) 

Tahap ini merupakan kegiatan revisi yang kedua yaitu 

memperbaiki produk video klip lagu sains berdasarkan hasil uji coba 

lapangan awal. Hasil revisi kedua ini digunakan untuk penyempurnaan 

produk yang akan diuji coba pada tahap uji coba lapangan utama. 

f. Uji Coba Lapangan Utama (main field testing) 

Kegiatan uji coba lapangan utama dilakukan dengan pengujian 

produk video klip lagu sains secara lebih luas untuk mengetahui 

keefektifannya yang telah direvisi dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis pada siswa. Pada uji coba lapangan utama melibatkan 9 

subjek coba kelas IV B di SDIT Salsabila 3 Banguntapan. Respon siswa 

terhadap produk produk video klip lagu sains diperoleh melalui angket. 

g. Revisi Hasil Uji Coba Lapangan Utama (operational product 

revision) 

Pada tahap ini dilakukan revisi ketiga, yaitu memperbaiki produk 

video klip lagu sains berdasarkan hasil uji coba lapangan utama. Tahap 

revisi ini dilakukan berdasarkan pengamatan dan respon siswa yang 

diperoleh dari angket. Revisi ketiga ini digunakan untuk 

menyempurnakan produk yang akan diuji coba pada tahap uji coba 

lapangan operasional. 

h. Uji Coba Lapangan Operasional (operational field testing) 
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Pada tahap uji coba lapangan operasional melibatkan 48 siswa 

kelas IV B dan IV C di SDIT Salsabila 3 Banguntapan. Dalam tahap ini 

dilakukan proses pengamatan terhadap proses pembelajaran dan 

pengisisan angket siswa. 

i. Penyempurnaan Produk Akhir (final product revision) 

Hasil uji coba lapangan operasional digunakan untuk 

menentukan kelayakan produk video klip lagu sains dalam 

pembelajaran IPA untuk siswa kelas IV di SDIT Salsabila 3 

Banguntapan. Pada tahap ini dilakukan revisi ke empat atau revisi 

terakhir, yaitu penyempurnaan produk akhir. 

j. Diseminasi dan Implementasi (desimination and implementation) 

Diseminasi dilakukan secara terbatas dengan memaparkan 

produk video klip lagu sains kepada guru-guru kelas IV di SDIT 

Salsabila 3 Banguntapan yang diharapkan mampu 

mengimplementasikan hasil pengembangan produk.  

 

 

 

 

 

 

 



44 

 
 

Alur prosedur penelitian pengembangan dapat dilihat pada 

gambar 2 berikut: 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Prosedur Penelitian dan Pengembangan Video Klip Lagu Sains 

4. Desain Uji Coba Produk 

Uji coba produk bertujuan untuk mengumpulkan data yang dapat 

digunakan sebagai dasar untuk menetapkan kelayakan produk video klip 

lagu sains dalam pembelajaran IPA untuk kelas IV MI/SD. 

a. Desain Uji Coba 

Uji coba dilaksanakan 3 tahap, yaitu uji coba lapangan awal, uji coba 

lapangan utama, dan uji coba lapangan operasional. Ketiga uji coba produk 

yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

Uji coba lapangan 

utama 

 

Revisi hasil uji 

coba lapangan 

awal 

Uji coba 

lapangan awal 

 

Pengembangan 

desain produk 

 

Perencanaan Penelitian 

pendahuluan & 

pengumpulan data 

Revisi hasil uji coba 

lapangan utama 

 

Uji coba lapangan 

operasional 

 

Penyempurnaan 

produk akhir 

 

Diseminasi dan 

implementasi 



45 

 
 

1) Uji Coba Lapangan Awal 

Produk video klip lagu sains yang sudah divalidasi oleh ahli 

musik, ahli media pembelajaran, dan ahli materi pembelajaran 

selanjutnya dilakukan revisi pertama dan selanjutnya dilakukan uji coba 

lapangan awal. Uji coba lapangan awal dilakukan di kelas IV B SDIT 

Salsabila 3 Banguntapan dengan menggunakan desain one to one 

evaluation. Pada uji coba ini akan melibatkan 3 siswa dari kelas IV B 

dengan kriteria siswa berkemampuan rendah, sedang, dan tinggi.  

Pemilihan jumlah subjek coba ini berdasarkan pendapat dari 

Dick & Carey yang menyarankan sasaran untuk uji coba one to one 

evaluation minimal terdiri dari 3 orang, yaitu 1 orang berkemampuan 

rendah, 1 orang berkemampuan sedang, dan 1 orang berkemampuan 

tinggi.
70

 

Uji coba lapangan awal menempatkan siswa sebagai subjek 

coba yang diminta menggunakan video klip lagu sains hasil 

pengembangan dengan bimbingan guru sebagai fasilitator. Pada akhir 

pembelajaran guru dan siswa memberikan respon dan saran terhadap 

video klip lagu sains yang dikembangkan melalui skala respon guru dan 

siswa. Hasil uji coba lapangan awal dianalisis dan dilakukan revisi 

kedua. Hasil revisi kedua kemudian digunakan untuk uji coba lapangan 

utama. 
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2) Uji Coba Lapangan Utama 

Uji coba lapangan utama dilakukan di kelas IV  SDIT Salsabila 

3 Banguntapan dengan melibatkan desain small group evaluation. Pada 

uji coba ini akan melibatkan 9 siswa dari kelas IV B yaitu 3 orang 

berkemampuan rendah, 3 orang berkemampuan sedang, dan 3 orang 

berkemampuan tinggi. Pemilihan jumlah subjek coba ini berdasarkan 

pendapat Dick  Carey yang menyarankan sasaran untuk uji coba small 

group evaluation berkisar 8-20 orang.
71

 

Pada uji coba lapangan utama siswa sebagai subjek coba diminta 

menggunakan video klip lagu sains hasil pengembangan dengan 

bimbingan guru sebagai fasilitator. Pada akhir pembelajaran guru dan 

siswa memberikan respon dan saran terhadap video klip lagu sains yang 

dikembangkan melalui skala respon guru dan siswa. Hasil uji coba 

lapangan utama dianalisis dan dilakukan revisi ketiga. Hasil revisi 

ketiga ini kemudian digunakan untuk uji coba lapangan operasional. 

3) Uji Coba Lapangan Operasional 

Uji coba lapangan operasional ini melibatkan siswa kelas IV B 

dan IV C di SDIT Salsabila 3 Banguntapan. Dick  Carey menyarankan 

jumlah subjek uji coba lapangan operasional (field trial) berkisar 30 

orang.
72

 Jumlah subjek coba pada uji coba lapangan operasional ini 

sejumlah 48 siswa. Pada akhir pembelajaran guru dan siswa 

memberikan respon dan saran terhadap video klip lagu sains yang 
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dikembangkan melalui skala respon guru dan siswa.  Tujuan uji coba 

lapangan operasional adalah untuk mendapatkan  data sebagai dasar 

keelayakan video klip lagu sains dalam pembelajaran IPA untuk kelas 

IV MI/SD. 

b. Subjek Coba 

Subjek coba yang terlibat dalam penelitian ini adalah siswa kelas 

IV SDIT Salsabila 3 Banguntapan yang terbagi menjadi 3 kelas yaitu kelas 

IV A sejumlah 24 siswa, kelas IV B sejumlah 24 siswa, dan kelas IV C 

sejumlah 24 siswa. Karakteristik siswa pada kedua kelas tersebut relatif 

homogen. Berikut ini adalah subjek coba setiap pelaksanaan uji coba 

lapangan: 

1) Uji coba lapangan awal: sebanyak 3 siswa kelas IV A SDIT Salsabila 

3 Banguntapan dan guru kelasnya. 

2) Uji coba lapangan utama: sebanyak 9 siswa kelas IV A SDIT 

Salsabila 3 Banguntapan dan guru kelasnya. 

3) Uji coba lapangan operasional: sebanyak 48 siswa dengan rincian 24 

kelas IV B dan 24 siswa kelas IV C. 

c. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1) Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

pengembangan ini adalah wawancara, observasi, skala. 

a) Wawancara 

Wawancara digunakan untuk melakukan studi pendahuluan 
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untuk menemukan masalah yang harus diteliti. Wawancara 

dilakukan untuk mengetahui informasi mengenai pelaksanaan 

pembelajaran tematik integratif pada kurikulum 2013, 

pengembangan media dan metode pembelajaran oleh guru dan 

kendalanya saat proses pembelajaran, serta analisis kebutuhan 

media pembelajaran. Wawancara yang digunakan adalah jenis 

wawancara semi terstruktur. 

b) Observasi 

Observasi dilakukan pada tahap studi pendahuluan. 

Observasi dilakukan sebagai proses pengumpulan informasi secara 

langsung dengan mengamati keadaan awal di kelas IV SDIT 

Salsabila 3 Banguntapan. Observasi difokuskan pada aspek 

kegiatan belajar mengajar (KBM), penggunaan media dan metode 

pembelajaran. 

c) Skala 

Skala diberikan dengan beberapa tujuan, yaitu untuk 

memvalidasi kelayakan produk video klip lagu sains oleh ahli 

musik, ahli media dan ahli materi, serta untuk mengukur respon 

guru dan siswa terhadap penggunaan produk video klip lagu sains. 

2) Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah untuk 

mengumpulkan data tentang kelayakan video klip lagu sains. Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman wawancara semi 
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tertruktur, pedoman obsevasi pembelajaran, pedoman keterbutuhan 

guru dan siswa terhadap video klip lagu sains, skala validasi ahli musik, 

skala validasi ahli media, skala validasi ahli materi, skala respon guru, 

dan skala respon siswa. 

a) Pedoman Wawancara Semi Terstruktur 

Instrumen ini digunakan sebagai acuan melakukan 

wawancara dengan guru-guru kelas IV SDIT Salsabila 3 

Banguntapan. Pedoman wawancara digunakan untuk mengetahui 

permasalahan dan kebutuhan yang ada di lapangan yaitu tentang 

pelaksanaan kurikulum 2013 kelas IV di SDIT Salsabila 3 

Banguntapan. Wawancara yang dilakukan adalah wawancara semi 

terstruktur. Adapun kisi-kisi pedoman wawancara pada penelitian ini 

dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara 

No. Sub 

Variabel 

Indikator No. Item Jumlah 

1. Kurikulum Pelaksanaan 

kurikulum 2013 

1 1 

2. Tematik 

integratif 

Pembelajaran tematik 

integratif 

2 1 

3. Proses KBM Kendala dalam proses 

KBM dan pemecahan 

masalahnya. 

3 1 

4. Media 

pembelajaran 

Media dan video klip 

pembelajaran 

4,5,6 3 

5. Pembelajaran 

IPA 

Kendala Pembelajaran 

IPA 

7,8, 

9,10,11,1

2,13 

7 

Jumlah 13 
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b) Pedoman Obsevasi Pembelajaran 

Instrumen ini digunakan sebagai acuan observasi kegiatan 

pembelajaran di kelas IV SDIT Salsabila 3 Banguntapan. Adapun 

kisi-kisi pedoman observasi pada penelitian ini dapat dilihat pada 

tabel 2. 

Tabel 2. Kisi-Kisi Pedoman Observasi 

No

. 

Sub 

Variabel 

Indikator No. 

Item 

Jumlah 

1. Perencanaan 

pembelajaran 

a. Penyusunan RPP 1, 2, 3 3 

b. Penyusunan 

perangkat pendukung 

pembelajaran 

2. Pelaksanaan 

pembelajaran 

a. Metode pembelajaran 4, 5, 

6, 7, 

8, 9, 

10 

7 

b. Penggunaan media 

pembelajaran 

c. Aktivitas siswa 

3. Hasil 

pembelajaran 

Tindak lanjut dan 

penutup 

11, 12 2 

Jumlah 12 

 

c) Skala Validasi Ahli Musik  

Instrumen ini digunakan untuk mengumpulkan data kelayakan 

produk video klip lagu sains dari segi penataan musik yang meliputi 

aspek komponen isi dan komponen produksi. Adapun kisi-kisi skala 

validasi ahli musik ditunjukkan pada tabel 3. 

 

 

 

 



51 

 
 

Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Skala Validasi Produk oleh Ahli 

Musik 

 

No. Sub Variabel Indikator No. 

Item 

Jumlah 

1. Komponen Lagu 

Sains 

a. Lirik/syair 1, 2, 3, 

4, 5 

5 

b. Melodi lagu 6, 7, 8 3 

2. Komponen 

Produksi Lagu 

Sains 

Proses Produksi 

Lagu 

9, 10, 

11, 12, 

13 

5 

Jumlah 13 

 

d) Skala Validasi Ahli Media 

Instrumen ini digunakan untuk mengumpulkan data kelayakan 

produk video klip lagu sains dari segi media yang meliputi aspek 

komponen kegrafikan dan komponen produksi. Adapun kisi-kisi 

skala validasi ahli musik ditunjukkan pada tabel 4. 

 Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen Skala Validasi Produk oleh Ahli 

Media 

 

No. Sub 

Variabel 

Indikator No. 

Item 

Jumlah 

1. Komponen 

Kegrafikan 

a. Tata letak 1, 2 2 

b. Tipografi 3 1 

c. Ilustrasi 4, 5 2 

2. Komponen 

Produksi  

Proses Produksi Video 

Klip Lagu Sains 

6, 7, 8 3 

Jumlah 8 

 

e) Skala Validasi Ahli Materi 

Instrumen ini digunakan untuk mengumpulkan data kelayakan 

produk video klip lagu sains dari segi materi yang meliputi aspek 

komponen kegrafikan dan komponen produksi. Adapun kisi-kisi 

skala validasi ahli musik ditunjukkan pada tabel 5. 
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Tabel 5. Kisi-Kisi Instrumen Skala Validasi Produk oleh Ahli 

Materi 

 

No. Sub 

Variabel 

Indikator No. 

Item 

Jumlah 

1. Komponen 

Kelayakan 

Isi 

Cakupan Materi 1 1 

Akurasi Materi 

 

2, 3 2 

Kemutakhiran 

 

4, 5 2 

Mendorong Keingintahuan 6, 7 2 

Mengarahkan pada 

kemampuan berpikir kritis 

8, 9, 

10 

3 

2. Komponen 

Kebahasaan 

Dialogis dan Interaktif 11 1 

Lugas 

 

12, 13 2 

Koherensi dan Keruntutan 

Alur Pikir 

 

14 1 

3. Komponen 

Penyajian 

Teknik Penyajian  15, 16 2 

Penyajian Isi Materi Video 

Klip 

17, 

18, 19 

3 

Jumlah 19 

 

f) Skala Respon Guru 

 Instrumen ini digunakan untuk mengumpulkan data 

kelayakan produk video klip lagu sains yang meliputi aspek 

komponen kelayakan isi,  komponen kebahasaan, komponen 

penyajian, komponen kegrafikan, komponen produksi video dan 

komponen lagu sains. Adapun kisi-kisi skala respon guru 

ditunjukkan pada tabel 6. 
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Tabel 6. Kisi-Kisi Instrumen Skala Respon Guru 

No. Sub 

Variabel 

Indikator No. 

Item 

Jumlah 

1. Pembelajaran Tujuan pembelajaran 1, 2 2 

Motivasi 3 1 

Penerapan 4 1 

2. Komponen 

Kelayakan Isi 

Cakupan Materi 5 1 

Akurasi Materi 

 

6, 7 2 

Kemutakhiran 

 

8, 9 2 

Mendorong 

Keingintahuan 

10, 11 2 

Mengarahkan pada 

kemampuan berpikir 

kritis 

12, 

13, 14 

3 

3. Komponen 

Kebahasaan 

Dialogis dan Interaktif 15 1 

Lugas 

 

16, 17 2 

Koherensi dan 

Keruntutan Alur Pikir 

 

18 1 

4. Komponen 

Penyajian 

Teknik Penyajian  19, 20 2 

Penyajian Isi Materi 

Video Klip 

21, 

22, 23 

3 

5. Komponen 

Kegrafikan 

a. Tata letak 24, 25 2 

b. Tipografi 26 1 

c. Ilustrasi 27, 28 2 

6. Komponen 

Produksi  

Proses Produksi Video 

Klip Lagu Sains 

29, 

30, 31 

3 

7. Komponen 

Lagu Sains 

Lirik/syair 31, 

32, 

33, 

34, 35 

5 

Jumlah 36 
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g) Skala Respon Siswa 

 Instrumen ini digunakan untuk mengumpulkan data dari 

respon siswa terhadap penggunaan produk video klip lagu sains 

dalam pembelajaran Adapun kisi-kisi skala respon siswa 

ditunjukkan pada tabel 7. 

Tabel 7. Kisi-Kisi Instrumen Skala Respon Siswa 

No. Aspek No. Item Jumlah 

1. Minat siswa dalam pelajaran IPA 1, 2, 3 3 

2. Materi  4, 5, 6 3 

3. Kejelasan kalimat 7, 8 2 

4. Tampilan fisik video klip lagu sains 9,10,11 3 

5. Nada lagu dari video klip lagu sains 12,13,14 3 

Jumlah 14 

 

d. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan tujuan  untukmemperoleh bukti dari 

kualitas produk video klip lagu sains yang dikembangkan. Kualitas produk 

ini dilihat dari kelayakan dan keefektifan berdasarkan hasil uji coba 

lapangan operasional. Analisis data dalam penelitian ini terdiri dari data 

awal penelitian, data proses pengembangan produk, data kelayakan 

produk, dan data kefektifan produk video klip lagu sains yang 

dikembangkan. 

1 Analisis Data Awal Pelaksanaan Penelitian 

Data awal pelaksanaan penelitian berupa hasil wawancara, 

observasi, analisis kebutuhan media pembelajaran dan studi pustaka 

dianalisis menggunakan teknik analisis data kualitatif. Teknik 

analisis data yang digunakan untuk menganalisis data kualitatif 
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adalah analisis model interaktif (interactive model of analysis). 

Menurut Miles & Huberman, analisis data interaktif terdiri dari tiga 

tahap, yaitu 1) kondensasi data (data condensation); 2) penyajian 

data (data display); dan 3) penarikan kesimpulan (conclusion: 

drawing/verification).
73

 

2 Analisis Data Proses Pengembangan Produk 

Penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif dan 

kuantitatif sesuai dengan prosedur pengembangan yang dilakukan. 

Tahap awal penelitian ini adalah dengan mengumpulkan informasi 

untuk uji coba lapangan awal. Sejumlah data kuantitatif dianalisis 

agar mempermudah memahami data untuk proses analisis 

selanjutnya. Data kuantitatif tersebut dikonversikan ke dalam data 

kualitatif. Hasil analisis data akan digunakan sebagai dasar untuk 

merevisi produk yang dikembangkan, sehingga diperoleh produk 

akhir penelitian yang diharapkan, yaitu video klip lagu sains yang 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV 

SD/MI. 

3 Analisis Kelayakan Produk yang Dihasilkan 

Langkah-langkah analisis kelayakan produk video klip lagu 

sains untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV 

SD/MI ini dilakukan dengan tabulasi semua data yang diperoleh dari 

validator dalam instrumen penelitian produk. 

                                                           
73

 M.B Huberman Miles, Saldana, Qualitative Data Analysis, (London: Sage 

Publications, 2014), hal. 12. 
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Data yang diperoleh dari instrumen tentang tanggapan ahli 

musik, ahli media dan ahli materi diubah menjadi nilai dengan 

kriteria skala 4 dengan kategori yaitu sangat kurang (1), kurang baik 

(2), cukup baik (3), baik (4), dan sangat baik (5). Konversi data 

kuantitatif menjadi kualitatif dilakukan dengan membandingkan skor 

rata-rata angket dengan kriteria yang mengacu pada rumus Eko 

Putro Widoyoko pada tabel 8. 

Tabel 8. Pedoman Konversi Data Kuantitatif ke Data Kualitatif dengan 

Skala Lima 

Skala Interval Skor 
Skor Rata-

Rata 
Klasifikasi 

5 X > Xi + 1,8 x SBi >4,2 Sangat baik 

4 Xi + 0,6 x SBi < X ≤ Xi + 1,8 x SBi >3,4 – 4,2 Baik 

3 Xi - 0,6 x SBi < X ≤ Xi + 0,6 x SBi >2,6 – 3,4 Cukup Baik 

2 Xi – 1,8 x SBi < X ≤ Xi - 0,6 x SBi >1,8 – 2,6 Kurang Baik 

1 X ≤ Xi – 1,8 x SBi ≤1,8 Sangat kurang 

 

Keterangan 

Xi : Rerata ideal  = ½ (skor maksimum ideal + skor minimum ideal)  

SBi : Simpangan baku skor ideal = 1/6 (skor maksimal ideal-skor 

minimal ideal) 

X : Skor yang diperoleh 

Dalam penelitian ini, ditetapkan bahwa produk video klip lagu 

sains dikatakan layak apabila mencapai rata-rata skor penilaian lebih dari 

3,4 atau kriteria minimal mendapat nilai B dengan kategori baik. Jika hasil 

penilaian ahli musik, ahli media dan ahli materi memberi hasil akhir B 

atau baik, maka produk  video klip lagu sains hasil pengembangan layak 

digunakan sebagai media pembelajaran. 
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I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam tesis ini  dibagi menjadi tiga bagian, 

antara lain bagian awal, inti dan akhir. Bagian awal terdiri dari halaman judul, 

surat pernyataan keaslian, surat bebas plagiasi, halaman pengesahan, 

halamann persetujuan, nota dinas pembimbing, moto, halaman pembahasan, 

abstrak, kata pengantar, dan daftar isi. Bagian inti terdiri dari empat bab, 

yakni antara lain: 

BAB I Tesis ini berisi gambaran umum penelitian yang meliputi latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian 

pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II Menjelaskan sejarah singkat SDIT Salsabila 3 Banguntapan, 

tentang kondisi, letak geografis, visi, misi, dan tujuan sekolah, struktur 

organisasi sekolah, keadaaan sarana dan prasarananya.  

BAB III akan membahas analisis analisis kebutuhan media 

pembelajaran berupa video klip lagu sains dalam pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) oleh guru dan siswa kelas IV di SDIT Salsabila 3 

Banguntapan, analisis kualitas pengembangan video klip lagu sains tersebut 

layak digunakan sebagai media pembelajaran alternatif di sekolah 

berdasarkan hasil validasi ahli musik, ahli media dan ahli materi, serta 

membahas keefektifan video klip lagu sains dalam peningkatan berpikir kritis 

siswa kelas IV SDIT Salsabila 3 Banguntapan. 

BAB IV berupa penutup, yang merupakan hasil penelitian yang 

berbentuk simpulan, dan saran-saran. 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan tentang Produk 

Berdasarkan penelitian dan pengembangan yang telah dilaksanakan 

dapat disimpulkan bahwa video klip lagu sains yang dikembangkan dalam 

penelitian ini layak digunakan dalam pembelajaran IPA kelas IV di MI/SD, 

karena: 

a. Berdasarkan penilaian ahli materi memperoleh total skor 105 dengan 

nilai A berkategori sangat baik. 

b. Berdasarkan penilaian ahli musik memperoleh total skor 59 dengan nilai 

A berkategori sangat baik. 

c. Berdasarkan penilaian ahli media memperoleh total skor 79 dengan nilai 

A berkategori sangat baik. 

d. Respon guru terhadap penggunaan video klip lagu sains menunjukkan 

nilai A berkategori sangat baik dengan perolehan skor 208,5. 

e. Respon siswa terhadap penggunaan video klip lagu sains juga 

menunjukkan nilai A berkategori sangat baik dengan perolehan skor 

rata-rata sebesar 76,354. 
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B. Saran Pemanfaatan Produk 

Saran pemanfaatan produk video klip lagu sains adalah sebagai berikut: 

1. Produk video klip lagu sains dalam pembelajaran ini merupakan media 

pelengkap bukan media utama dalam pembelajaran. Di dalam pembelajaran 

tetap dibutuhkan seorang guru untuk menjelaskan materi secara detail dan 

media lainnya.  

2. Produk video klip lagu sains ini merupakan media yang dapat digunakan 

sebagai media ice breaking pengenalan materi, drill, dan media pengingat 

materi yang telah dipelajari sebelumnya oleh peserta didik. 

3. Produk video klip lagu sains yang dikembangkan dapat membantu siswa 

dalam meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa. 

4. Produk video klip lagu sains yang dikembangkan dapat digunakan sebagai 

contoh untuk membuat video klip lagu pembelajaran serupa dengan tema, 

sub tema ataupun pada pembelajaran yang berbeda. 

 

C. Diseminasi Produk 

Diseminasi dilakukan secara utama dengan memaparkan produk kepada 

guru kelas IV di SDIT Salsabila 3 Banguntapan dengan harapan produk video 

klip lagu sains yang dikembangkan dapat digunakan sebagai salah satu media 

dan bahan ajar dalam kegiatan pembelajaran dan dapat dipublikasikan kepada 

guru di sekolah lain. 
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LAMPIRAN 1 

INSTRUMEN PENELITIAN 
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Lampiran 1a. Instrumen Pedoman Wawancara 

 

Instrumen Pedoman Wawancara Pelaksanaan Pembelajaran di Kelas IV  

Tahap I 

 

Hari, tanggal : 

Sekolah : SDIT Salsabila 3 Banguntapan 

 

 

No. Pertanyaan 

1. Bagaimanakah pelaksanaan kurikulum 2013 di sekolah tersebut? 

2. Apa kelebihan dan kekurangan diterapkannya kurikulum 2013? 

3. Metode dan pendekatan apa yang digunakan dalam pembelajaran tematik? 

4. Media apa yang sering digunakan guru dalam pembelajaran? 

5. Apakah media yang saat ini tersedia di sekolah sudah mencukupi dan 

memenuhi kebutuhan guru dalam proses KBM? 

6. Pada pembelajaran apa guru merasa kesulitan dalam penyampaian materi 

pelajaran sehingga diperlukan media pembelajaran? 
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Instrumen Pedoman Wawancara dengan Wali Kelas IV Tahap II 

 

Draf Wawancara: 

1. Dalam pembelajaran IPA apakah ada kendala yang dirasakan dalam 

menyampaikan materi?  

2. Pendekatan apa yang digunakan dalam pembelajaran IPA? 

3. Apakah dalam pembelajaran IPA menggunakan pola pembelajaran yang 

berbeda dengan pembelajaran yang lain? Jika berbeda, bedanya seperti 

apa? 

4. Metode apa yang digunakan dalam pembelajaran IPA? Apakah 

menggunakan media pembelajaran atau hanya sebatas ceramah? 

5. Jika menggunakan metode pembelajaran ceramah apakah siswa sudah 

cukup paham?  

6. Apakah media yang digunakan saat ini sudah dianggap efektif? Jika belum 

menurut bapak/ibu media seperti apa yang dirasakan cukup efektif? 

7. Menurut pendapat bapak, media visual ataukah audio visual yang 

dianggap paling efektif? Alasannya apa? 
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Lampiran 1b. Instrumen Pedoman Observasi 

 

Hari, tanggal : 

Sekolah : SDIT Salsabila 3 Banguntapan 

No. Aspek yang diamati Ya Tidak Catatan 

Perencanaan Pembelajaran 

1. Guru menyusun RPP.    

2. Guru menyiapkan metode dan 

media pembelajaran yang tepat. 

   

3. Guru menyiapkan alat penilaian 

yang mengacu pada kemapuan 

berfikir kritis pada siswa. 

   

Pelaksanaan Pembelajaran 

4. Guru menggunakan media 

pembelajaran. 

   

5. Siswa dapat merumuskan 

kesimpulan dengan baik. 

   

6. Siswa dilibatkan dalam 

pembelajaran dan menyusun 

pengetahuan. 

   

7. Siswa difasilitasi untuk bertanya, 

mencoba, dan menyimpulkan. 

   

Evaluasi pembelajaran 

8. Guru menilai dan mengevaluasi 

proses pembelajaran yang dilalui 

siswa. 

   

9. Guru menilai dan mengevaluasi 

hasil pembelajaran terhadap 

kemampuan berfikir kritis siswa. 
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Lampiran 1c. Instrumen Penilaian Video Klip Lagu Sains oleh Ahli Materi 

 

LEMBAR INSTRUMEN PENILAIAN VIDEO KLIP LAGU SAINS  

UNTUK DOSEN AHLI MATERI 

 

A. Identitas 

1. Nama : 

2. Email : 

3. Instansi : 

 

B. Petunjuk Pengisian 

Validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu sebagai 

ahli media muatan pelajaran tentang “Pengembangan Video Klip Lagu 

Sains dalam Pembelajaran IPA untuk Siswa Kelas IV MI/SD”. Aspek 

penilaian materi produk ini meliputi kelayakan isi, kebahasaan, dan 

penyajian. Penilaian, saran dan koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat 

bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas produk yang 

saya kembangkan. Sehubungan dengan hal tersebut, sudilah kiranya 

Bapak/Ibu memberikan respon pada setiap pertanyaan pada lembar 

validasi ini. 

1. Pengisian skala penilaian dengan memberi tanda centang (√) pada 

kolom yang sesuai dengan pilihan Anda. 

2. Kriteria Penilaian: 

SB = Sangat Baik 

B = Baik 

C = Cukup 

K = Kurang 

SK = Sangat Kurang 

3. Apabila penilaian Bapak/Ibu adalah C, K, dan SK maka berilah saran 

tentang hal-hal apa saja yang menjadi kekurangan atau perlu 

penambahan sesuatu. 

 

Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi validasi ini, saya ucapkan terima 

kasih. 
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C. Aspek Penilaian 

No Kriteria Penilaian 
Penilaian 

Saran 

SB B C K SK 

I. Komponen Kelayakan Isi 

A. Cakupan Materi 

1. Keluasaan materi terkait metode pembelajaran IPA di kelas IV 

SD/MI melalui video klip lagu sains dengan materi pokok 

sumber energi, sifat-sifat cahaya, dan hubungan gaya dan gerak. 

      

B. Akurasi Materi 

2. Kesesuaian isi lirik dan visualisasi materi dengan kenyataan 

(bersifat faktual) 
      

3. Relevansi isi lirik dan visualisasinya dengan pembelajaran IPA 

di kelas IV SD/MI 
      

C. Kemutakhiran 

4. Kesesuaian  isi lirik dan visualisasi dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi 
      

5. Kesesuaian isi lirik dan visualisasi materi dengan tingkat 

pemahaman peserta didik 
      

D. Mendorong Keingintahuan 

6. Kemampuan menarik minat  belajar peserta didik melalui video 

klip lagu sains 
      

7. Kemampuan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan 

bagi peserta didik 
      

E. Mengarahkan pada Kemampuan Berfikir Kritis 

8. Melatih siswa memberikan  penjelasan dasar       

9. Melatih siswa menentukan dasar pengambilan keputusan       
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10. Melatih siswa menarik kesimpulan       

II.   Komponen Kebahasaan 

F. Dialogis dan Interaktif 

11.  Penggunaan bahasa yang komunikatif.       

12. Penggunaan bahasa yang, interaktif.       

13. Penggunaan bahasa dan penulisan yang sesuai dengan EBI 

(Ejaan Bahasa Indonesia) 
      

G. Lugas 

14. Efektivitas kalimat yang digunakan       

15. Kesesuaian istilah yang digunakan dengan Kamus Besar Bahasa 

Indonesia atau istilah teknis ilmu pengetahuan yang disepakati 
      

H. Koherensi dan Keruntutan Alur Pikir 

16. Keruntutan dan keterkaitan antar lirik satu dengan lirik lainnya  

dalam video klip lagu  sains. 
      

17. Keruntutan  dan keterkaitan  visualisasi satu dengan visualisasi 

lainnya  dalam video klip lagu  sains. 
      

18. Keruntutan  dan keterkaitan konsep  isi lirik dan visualisasinya 

dalam video klip lagu  sains. 
      

III. Komponen Penyajian 

I. Teknik Penyajian  

19. Konsistensi sistematika penyajian dalam setiap video klip       

20. Keruntutan sistematika penyajian dalam setiap video klip       

J. Penyajian Isi Materi Video Klip 

21. Keterpaduan penjabaran teori metode pembelajaran melalui 

video klip lagu sains pada mata pelajaran IPA SD/MI kelas IV. 
      

22. Sistematika penyajian  isi video klip lagu sains pada 

pembelajaran IPA SD/MI kelas IV. 
      

23. Kesesuaian media video klip lagu sains dengan materi  IPA 

SD/MI kelas IV. 
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D. Deskripsi Lembar Penilaian  

No Kriteria Penilaian Uraian Kriteria Penilaian 

K. Komponen Kelayakan Isi 

A. Cakupan Materi 

1. Keluasaan materi terkait metode pembelajaran IPA di 

kelas IV SD/MI melalui video klip lagu sains dengan 

materi pokok sumber energi, sifat-sifat cahaya dan 

hubungan gaya dan gerak. 

SB Jika presentase 81%-100% dari semua materi 

diantaranya sumber energi, sifat-sifat cahaya dan 

hubungan gaya dan gerak.yang terkait dengan metode 

pembelajaran IPA di kelas IV SD/MI melalui video 

kliplagu sains 

B Jika presentase 61%-80% dari semua materi diantaranya 

sumber energi, sifat-sifat cahaya dan hubungan gaya dan 

gerak.yang terkait dengan metode pembelajaran IPA di 

kelas IV SD/MI melalui video kliplagu sains 

C Jika presentase 41%-60% dari semua materi diantaranya 

sumber energi, sifat-sifat cahaya dan hubungan gaya dan 

gerak.yang terkait dengan metode pembelajaran IPA di 

kelas IV SD/MI melalui video kliplagu sains 

K Jika presentase 21%-40% dari semua materi diantaranya 

sumber energi, sifat-sifat cahaya dan hubungan gaya dan 

gerak.yang terkait dengan metode pembelajaran IPA di 

kelas IV SD/MI melalui video kliplagu sains 

SK Jika presentase 0%-20% dari semua materi diantaranya 

sumber energi, sifat-sifat cahaya dan hubungan gaya dan 

gerak.yang terkait dengan metode pembelajaran IPA di 

kelas IV SD/MI melalui video kliplagu sains 

B. Akurasi Materi 
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2. Kesesuaian isi lirik dan visualisasi materi dengan 

kenyataan (bersifat faktual) 

 

SB Jika presentase 81%-100% dari semua video klip, isi 

lirik dan visualisasi materinya sesuai dengan kenyataan 

(bersifat faktual). 

B Jika presentase 61%-80% dari semua video klip, isi lirik 

dan visualisasi materinya sesuai dengan kenyataan 

(bersifat faktual). 

C Jika presentase 41%-60% dari semua video klip, isi lirik 

dan visualisasi materinya sesuai dengan kenyataan 

(bersifat faktual). 

K Jika presentase 21%-40% dari semua video klip, isi lirik 

dan visualisasi materinya sesuai dengan kenyataan 

(bersifat faktual). 

SK Jika presentase 0%-20% dari semua video klip, isi lirik 

dan visualisasi materinya sesuai dengan kenyataan 

(bersifat faktual). 

3. Relevansi isi lirik dan visualisasinya dengan  pembelajaran 

IPA di kelas IV SD/MI 

SB Jika presentase 81%-100% dari semua video klip, isi 

lirik dan visualisasinya disajikan relevan dengan 

pembelajaran IPA di kelas IV SD/MI. 

B Jika presentase 61%-80% dari semua video klip, isi lirik 

dan visualisasinya disajikan relevan dengan 

pembelajaran IPA di kelas IV SD/MI. 

C Jika presentase 41%-60% dari semua video klip, isi lirik 

dan visualisasinya disajikan relevan dengan 

pembelajaran IPA di kelas IV SD/MI. 

K Jika presentase 21%-40% dari semua video klip, isi lirik 

dan visualisasinya disajikan relevan dengan 

pembelajaran IPA di kelas IV SD/MI. 

SK Jika presentase 0%-20% dari semua video klip, isi lirik 

dan visualisasinya disajikan relevan dengan 

pembelajaran IPA di kelas IV SD/MI. 
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C. Kemutakhiran 

4. Kesesuaian  isi lirik dan visualisasi dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi 

SB Jika presentase 81%-100% dari semua video klip, isi 

lirik dan visualisasinya sesuai dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi 

B Jika presentase 61%-80% dari semua video klip, isi lirik 

dan visualisasinya sesuai dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi 

C Jika presentase 41%-60% dari semua video klip, isi lirik 

dan visualisasinya sesuai dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi 

K Jika presentase 21%-40% dari semua video klip, isi lirik 

dan visualisasinya sesuai dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi 

SK Jika presentase 0%-20% dari semua video klip, isi lirik 

dan visualisasinya sesuai dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi 

5. Kesesuaian isi lirik dan visualisasi materi dengan tingkat 

pemahaman peserta didik 

SB Jika presentase 81%-100% dari semua video klip, sesuai 

dengan tingkat pemahaman peserta didik. 

B Jika presentase 61%-80% dari semua video klip, sesuai 

dengan tingkat pemahaman peserta didik. 

C Jika presentase 41%-60% dari semua video klip, sesuai 

dengan tingkat pemahaman peserta didik. 

K Jika presentase 21%-40% dari semua video klip, sesuai 

dengan tingkat pemahaman peserta didik. 

SK Jika presentase 0%-20% dari semua video klip, sesuai 

dengan tingkat pemahaman peserta didik. 

D. Mendorong Keingintahuan 

6. Kemampuan menarik minat  belajar peserta didik melalui 

video klip lagu sains 

SB Jika presentase 81%-100% dari semua video klip yang 

disajikan dapat menimbulkan minat belajar peserta didik 

B Jika presentase 61%-80% dari semua video klip yang 
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disajikan dapat menimbulkan minat belajar peserta didik 

C Jika presentase 41%-60% dari semua video klip yang 

disajikan dapat menimbulkan minat belajar peserta didik 

K Jika presentase 21%-40% dari semua video klip yang 

disajikan dapat menimbulkan minat belajar peserta didik 

SK Jika presentase 0%-20% dari semua video klip yang 

disajikan dapat menimbulkan minat belajar peserta didik 

7. Kemampuan menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan bagi peserta didik 

SB Jika presentase 81%-100% dari semua video klip yang 

disajikan dapat menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan bagi peserta didik 

B Jika presentase 61%-80% dari semua video klip yang 

disajikan dapat menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan bagi peserta didik 

C Jika presentase 41%-60% dari semua video klip yang 

disajikan dapat menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan bagi peserta didik 

K Jika presentase 21%-40% dari semua video klip yang 

disajikan dapat menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan bagi peserta didik 

SK Jika presentase 0%-20% dari semua video klip yang 

disajikan dapat menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan bagi peserta didik 

E. Mengarahkan pada Kemampuan Berfikir Kritis 

8. Melatih siswa memberikan  penjelasan dasar 

 

SB Jika presentase 81%-100% dari semua video klip yang 

disajikan dapat melatih siswa memberikan  penjelasan 

dasar dari materi yang diajarkan dalam video, yaitu: 

bentuk dan sumber energi, sifat-sifat cahaya, dan 

hubungan gaya dan gerak. 

B Jika presentase 61%-80% dari semua video klip yang 

disajikan dapat melatih siswa memberikan  penjelasan 
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dasar dari materi yang diajarkan dalam video, yaitu: 

bentuk dan sumber energi, sifat-sifat cahaya, dan 

hubungan gaya dan gerak. 

C Jika presentase 41%-60% dari semua video klip yang 

disajikan dapat melatih siswa memberikan  penjelasan 

dasar dari materi yang diajarkan dalam video, yaitu: 

bentuk dan sumber energi, sifat-sifat cahaya, dan 

hubungan gaya dan gerak. 

K Jika presentase 21%-40% dari semua video klip yang 

disajikan dapat melatih siswa memberikan  penjelasan 

dasar dari materi yang diajarkan dalam video, yaitu: 

bentuk dan sumber energi, sifat-sifat cahaya, dan 

hubungan gaya dan gerak. 

SK Jika presentase 0%-20% dari semua video klip yang 

disajikan dapat melatih siswa memberikan  penjelasan 

dasar dari materi yang diajarkan dalam video, yaitu: 

bentuk dan sumber energi, sifat-sifat cahaya, dan 

hubungan gaya dan gerak. 

9. Melatih siswa menentukan dasar pengambilan keputusan 

 

SB Jika presentase 81%-100% dari semua video klip yang 

disajikan dapat melatih siswa menentukan dasar 

pengambilan keputusan dari materi pelajaran yang 

disampaikan. 

B Jika presentase 61%-80% dari semua video klip yang 

disajikan dapat melatih siswa menentukan dasar 

pengambilan keputusan dari materi pelajaran yang 

disampaikan. 

C Jika presentase 41%-60% dari semua video klip yang 

disajikan dapat melatih siswa menentukan dasar 

pengambilan keputusan dari materi pelajaran yang 

disampaikan. 
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K Jika presentase 21%-40% dari semua video klip yang 

disajikan dapat melatih siswa menentukan dasar 

pengambilan keputusan dari materi pelajaran yang 

disampaikan. 

SK Jika presentase 0%-20% dari semua video klip yang 

disajikan dapat melatih siswa menentukan dasar 

pengambilan keputusan dari materi pelajaran yang 

disampaikan. 

10. Melatih siswa menarik kesimpulan 

 

SB Jika presentase 81%-100% dari semua video klip yang 

disajikan dapat melatih siswa menarik kesimpulan dari 

materi pelajaran yang disampaikan. 

B Jika presentase 61%-80% dari semua video klip yang 

disajikan dapat melatih siswa menarik kesimpulan dari 

materi pelajaran yang disampaikan. 

C Jika presentase 41%-60% dari semua video klip yang 

disajikan dapat melatih siswa menarik kesimpulan dari 

materi pelajaran yang disampaikan. 

K Jika presentase 21%-60% dari semua video klip yang 

disajikan dapat melatih siswa menarik kesimpulan dari 

materi pelajaran yang disampaikan. 

SK Jika presentase 0%-20% dari semua video klip yang 

disajikan dapat melatih siswa menarik kesimpulan dari 

materi pelajaran yang disampaikan. 

II. Komponen Kebahasaan 

F. Dialogis dan Interaktif 

11. Penggunaan bahasa yang komunikatif. 

 

SB Jika presentase 81%-100% dari semua video klip yang 

disajikan menggunakan bahasa yang komunikatif. 

B Jika presentase 61%-80% dari semua video klip yang 

disajikan menggunakan bahasa yang komunikatif. 

C Jika presentase 41%-60% dari semua video klip yang 
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disajikan menggunakan bahasa yang komunikatif. 

K Jika presentase 21%-40% dari semua video klip yang 

disajikan menggunakan bahasa yang komunikatif. 

SK Jika presentase 0%-20% dari semua video klip yang 

disajikan menggunakan bahasa yang komunikatif. 

12. Penggunaan bahasa yang, interaktif. 

 

SB Jika presentase 81%-100% dari semua video klip yang 

disajikan menggunakan bahasa yang, interaktif. 

B Jika presentase 61%-80% dari semua video klip yang 

disajikan menggunakan bahasa yang, interaktif. 

C Jika presentase 41%-60% dari semua video klip yang 

disajikan menggunakan bahasa yang, interaktif. 

K Jika presentase 21%-40% dari semua video klip yang 

disajikan menggunakan bahasa yang, interaktif. 

SK Jika presentase 0%-20% dari semua video klip yang 

disajikan menggunakan bahasa yang, interaktif. 

13 Penggunaan bahasa dan penulisan yang sesuai dengan EBI 

(Ejaan Bahasa Indonesia) 

 

SB Jika presentase 81%-100% dari semua video klip yang 

disajikan menggunakan bahasa dan penulisan yang 

sesuai dengan EBI (Ejaan Bahasa Indonesia). 

B Jika presentase 61%-80% dari semua video klip yang 

disajikan menggunakan bahasa dan penulisan yang 

sesuai dengan EBI (Ejaan Bahasa Indonesia). 

C Jika presentase 41%-60% dari semua video klip yang 

disajikan menggunakan bahasa dan penulisan yang 

sesuai dengan EBI (Ejaan Bahasa Indonesia). 

K Jika presentase 21%-40% dari semua video klip yang 

disajikan menggunakan bahasa dan penulisan yang 

sesuai dengan EBI (Ejaan Bahasa Indonesia). 

SK Jika presentase 0%-20% dari semua video klip yang 

disajikan menggunakan bahasa dan penulisan yang 

sesuai dengan EBI (Ejaan Bahasa Indonesia). 
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G. Lugas 

14. Efektivitas kalimat yang digunakan SB Jika presentase 81%-100% dari semua kalimat yang 

digunakan efektif dan sesuai dengan makna pesan yang 

disampaikan. 

B Jika presentase 61%-80% dari semua kalimat yang 

digunakan efektif dan sesuai dengan makna pesan yang 

disampaikan. 

C Jika presentase 41%-60% dari semua kalimat yang 

digunakan efektif dan sesuai dengan makna pesan yang 

disampaikan. 

K Jika presentase 21%-40% dari semua kalimat yang 

digunakan efektif dan sesuai dengan makna pesan yang 

disampaikan. 

SK Jika presentase 0%-20% dari semua kalimat yang 

digunakan efektif dan sesuai dengan makna pesan yang 

disampaikan. 

15. Kesesuaian istilah yang digunakan dengan Kamus Besar 

Bahasa Indonesia atau istilah teknis ilmu pengetahuan 

yang disepakati. 

SB Jika presentase 81%-100% dari semua istilah yang 

digunakan sesuai dengan Kamus Besar Bahasa 

Indonesia atau istilah teknis ilmu pengetahuan yang 

disepakati. 

B Jika presentase 61%-80% dari semua istilah yang 

digunakan sesuai dengan Kamus Besar Bahasa 

Indonesia atau istilah teknis ilmu pengetahuan yang 

disepakati. 

C Jika presentase 41%-60% dari semua istilah yang 

digunakan sesuai dengan Kamus Besar Bahasa 

Indonesia atau istilah teknis ilmu pengetahuan yang 

disepakati. 

K Jika presentase 21%-40% dari semua istilah yang 

digunakan sesuai dengan Kamus Besar Bahasa 
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Indonesia atau istilah teknis ilmu pengetahuan yang 

disepakati. 

SK Jika presentase 0%-20% dari semua istilah yang 

digunakan sesuai dengan Kamus Besar Bahasa 

Indonesia atau istilah teknis ilmu pengetahuan yang 

disepakati. 

H. Koherensi dan Keruntutan Alur Pikir 

16. Keruntutan dan keterkaitan antar lirik satu dengan lirik 

lainnya  dalam video klip lagu  sains. 

 

SB Jika presentase 81%-100% dari semua konsep  isi lirik 

memiliki keruntutan dan keterkaitan antar lirik satu 

dengan lirik lainnya  dalam video klip lagu  sains. 

B Jika presentase 61%-80% dari semua konsep  isi lirik 

memiliki keruntutan dan keterkaitan antar lirik satu 

dengan lirik lainnya  dalam video klip lagu  sains. 

C Jika presentase 41%-60% dari semua konsep  isi lirik 

memiliki keruntutan dan keterkaitan antar lirik satu 

dengan lirik lainnya  dalam video klip lagu  sains. 

K Jika presentase 21%-40% dari semua konsep  isi lirik 

memiliki keruntutan dan keterkaitan antar lirik satu 

dengan lirik lainnya  dalam video klip lagu  sains. 

SK Jika presentase 0%-20% dari semua konsep  isi lirik 

memiliki keruntutan dan keterkaitan antar lirik satu 

dengan lirik lainnya  dalam video klip lagu  sains. 

17. Keruntutan dan keterkaitan visualisasi satu dengan 

visualisasi lainnya  dalam video klip lagu  sains. 

 

SB Jika presentase 81%-100% dari semua konsep  video 

klip, memiliki keruntutan dan keterkaitan visualisasi 

satu dengan visualisasi lainnya. 

B Jika presentase 61%-80% dari semua konsep  video klip, 

memiliki keruntutan dan keterkaitan visualisasi satu 

dengan visualisasi lainnya. 

C Jika presentase 41%-60% dari semua konsep  video klip, 

memiliki keruntutan dan keterkaitan visualisasi satu 
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dengan visualisasi lainnya. 

K Jika presentase 21%-40% dari semua konsep  video klip, 

memiliki keruntutan dan keterkaitan visualisasi satu 

dengan visualisasi lainnya. 

SK Jika presentase 0%-20% dari semua konsep  video klip, 

memiliki keruntutan dan keterkaitan visualisasi satu 

dengan visualisasi lainnya. 

18 Keruntutan dan keterkaitan konsep  isi lirik dan 

visualisasinya dalam video klip lagu  sains. 

SB Jika presentase 81%-100% dari semua konsep  video 

klip, memiliki keruntutan dan keterkaitan  isi lirik dan 

visualisasinya dalam video klip lagu  sains. 

B Jika presentase 61%-80% dari semua konsep  video klip, 

memiliki keruntutan dan keterkaitan  isi lirik dan 

visualisasinya dalam video klip lagu  sains. 

C Jika presentase 41%-60% dari semua konsep  video klip, 

memiliki keruntutan dan keterkaitan  isi lirik dan 

visualisasinya dalam video klip lagu  sains. 

K Jika presentase 21%-40% dari semua konsep  video klip, 

memiliki keruntutan dan keterkaitan  isi lirik dan 

visualisasinya dalam video klip lagu  sains. 

SK Jika presentase 0%-20% dari semua konsep  video klip, 

memiliki keruntutan dan keterkaitan  isi lirik dan 

visualisasinya dalam video klip lagu  sains. 

III. Komponen Penyajian 

I. Teknik Penyajian 

19. Konsistensi sistematika penyajian dalam setiap video klip SB Jika presentase 81%-100% dari semua sistematika 

penyajian konsisten dalam setiap video klip. 

B Jika presentase 61%-80% dari semua sistematika 

penyajian konsisten dalam setiap video klip. 

C Jika presentase 41%-60% dari semua sistematika 

penyajian konsisten dalam setiap video klip. 
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K Jika presentase 21%-40% dari semua sistematika 

penyajian konsisten dalam setiap video klip. 

SK Jika presentase 0%-20% dari semua sistematika 

penyajian konsisten dalam setiap video klip. 

20. Keruntutan sistematika penyajian dalam setiap video klip SB Jika presentase 81%-100% dari semua sistematika 

penyajian dalam setiap video klip runtut. 

B Jika presentase 61%-80% dari semua sistematika 

penyajian dalam setiap video klip runtut. 

C Jika presentase 41%-60% dari semua sistematika 

penyajian dalam setiap video klip runtut. 

K Jika presentase 21%-40% dari semua sistematika 

penyajian dalam setiap video klip runtut. 

SK Jika presentase 0%-20% dari semua sistematika 

penyajian dalam setiap video klip runtut. 

J. Penyajian Isi Materi Video Klip 

21. Keterpaduan penjabaran teori metode pembelajaran 

melalui video klip lagu sains pada mata pelajaran IPA 

SD/MI kelas IV 

SB Jika presentase 81%-100% dari semua penjabaran teori 

pada semua video klip berpadu dengan metode 

pembelajaran melalui video klip lagu sains pada mata 

pelajaran IPA SD/MI kelas IV. 

B Jika presentase 61%-80% dari semua penjabaran teori pada 

semua video klip berpadu dengan metode pembelajaran 

melalui video klip lagu sains pada mata pelajaran IPA 

SD/MI kelas IV. 

C Jika presentase 41%-60% dari semua penjabaran teori pada 

semua video klip berpadu dengan metode pembelajaran 

melalui video klip lagu sains pada mata pelajaran IPA 

SD/MI kelas IV. 

K Jika presentase 21%-40% dari semua penjabaran teori pada 

semua video klip berpadu dengan metode pembelajaran 

melalui video klip lagu sains pada mata pelajaran IPA 
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SD/MI kelas IV. 

SK Jika presentase 0%-20% dari semua penjabaran teori pada 

semua video klip berpadu dengan metode pembelajaran 

melalui video klip lagu sains pada mata pelajaran IPA 

SD/MI kelas IV. 

22. Sistematika penyajian video klip lagu sains pada mata 

pelajaran IPA SD/MI kelas IV 

 

SB Jika presentase 81%-100% dari semua video klip lagu sains 

yang disajikan sistematis. 

B Jika presentase 61%-80% dari semua video klip lagu sains 

yang disajikan sistematis. 

C Jika presentase 41%-60% dari semua video klip lagu sains 

yang disajikan sistematis. 

K Jika presentase 21%-40% dari semua video klip lagu sains 

yang disajikan sistematis. 

SK Jika presentase 0%-20% dari semua video klip lagu sains 

yang disajikan sistematis. 

23. Kesesuaian media video klip lagu sains dengan materi  

IPA SD/MI kelas IV 

SB Jika presentase 81%-100% dari semua video klip lagu sains 

yang disajikan sesuai dengan materi  IPA SD/MI kelas IV. 

B Jika presentase 61%-80% dari semua video klip lagu sains 

yang disajikan sesuai dengan materi  IPA SD/MI kelas IV. 

C Jika presentase 41%-60% dari semua video klip lagu sains 

yang disajikan sesuai dengan materi  IPA SD/MI kelas IV. 

K Jika presentase 21%-40% dari semua video klip lagu sains 

yang disajikan sesuai dengan materi  IPA SD/MI kelas IV. 

SK Jika presentase 0%-20% dari semua video klip lagu sains 

yang disajikan sesuai dengan materi  IPA SD/MI kelas IV. 
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E. Komentar dan Saran 

 ...................................................................................................................................  

 ...................................................................................................................................  

 ...................................................................................................................................  

 ...................................................................................................................................  

 ...................................................................................................................................  

 ...................................................................................................................................  

 ...................................................................................................................................  

 ...................................................................................................................................  

F. Kesimpulan 

Video klip lagu sains untuk kelas IV SD/MI ini dinyatakan*): 

1. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi. 

2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi. 

3. Tidak layak digunakan di lapangan. 

 

*) Lingkari salah satu 

Yogyakarta, ……………………..2017 

              Dosen Ahli Materi 

 

 

........................................................... 

NIP. 
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Lampiran 1e. Instrumen Penilaian Video Klip Lagu Sains oleh Ahli Media 

 

LEMBAR INSTRUMEN PENILAIAN VIDEO KLIP LAGU SAINS  

UNTUK DOSEN AHLI MEDIA 

 

A. Identitas 

1. Nama : 

2. Email : 

3. Instansi : 

 

B. Petunjuk Pengisian 

 

Validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu sebagai ahli 

media muatan pelajaran tentang “Pengembangan Video Klip Lagu Sains 

dalam Pembelajaran IPA untuk Siswa Kelas IV MI/SD”. Aspek penilaian 

materi produk ini meliputi komponen kegrafikan dan komponen produksi. 

Penilaian, saran dan koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk 

memperbaiki dan meningkatkan kualitas produk yang saya kembangkan. 

Sehubungan dengan hal tersebut, sudilah kiranya Bapak/Ibu memberikan 

respon pada setiap pertanyaan pada lembar validasi ini. 

 

1. Pengisian skala penilaian dengan memberi tanda centang (√) pada kolom 

yang sesuai dengan pilihan Anda. 

2. Kriteria Penilaian: 

SB = Sangat Baik 

B = Baik 

C = Cukup 

K = Kurang 

SK = Sangat Kurang 

3. Apabila penilaian Bapak/Ibu adalah C, K, dan SK maka berilah saran 

tentang hal-hal apa saja yang menjadi kekurangan atau perlu penambahan 

sesuatu. 

 

Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi validasi ini, saya ucapkan terima 

kasih. 
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C. Aspek Penilaian 

No Kriteria Penilaian 
Penilaian 

Saran 

SB B C K SK 

I. Komponen Kegrafikan 

A. Tata Letak 

1. Kelengkapan unsur tata letak       

2.  Kesesuaian bentuk, warna, dan ukuran unsur tata letak       

B. Tipografi 

3. Kemudahan huruf untuk dibaca       

C. Ilustrasi  

4. Kejelasan dalam mengungkapkan makna dari sebuah objek       

5. Kesesuaian audio lagu dengan visualisasinya (ilustrasi video 

klip)  
      

II. Komponen Produksi 

D. Video Klip 

6. Kejernihan gambar video klip       

7. Konsep dan alur penyajian video klip       

8. Proses pengolahan video klip (editing)       

III. Komponen Bahan 

E. Kondisi Fisik 

9 Kemenarikan gambar sampul       

10 Kesesuaian gambar sampul       

11 Ukuran dan bentuk media       

12 Kepraktisan media       

F. Kualitas Bahan 

13 Kemudahan memperoleh bahan       
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14 Keamanan penggunaan media oleh siswa       

15 Kualitas bahan sampul media       

16 Daya tahan dan keawetan media       

G. Kualitas Teknis 

17 Kemudahan penggunaan media       
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D. Deskripsi Lembar Penilaian  

No Kriteria Penilaian Uraian Kriteria Penilaian 

I. Komponen Kelayakan Isi 

A. Tata Letak 

1. Kelengkapan unsur tata letak SB Jika presentase 81%–100% dari semua unsur tata 

letak lengkap meliputi unsur materi 

pembelajaran, judul lagu, pencipta lagu dan 

ilustrasi yang menggambarkan video klip 

maupun IPA. 

B Jika presentase 61%–80% dari semua unsur tata 

letak lengkap meliputi unsur materi 

pembelajaran, judul lagu, pencipta lagu dan 

ilustrasi yang menggambarkan video klip 

maupun IPA. 

C Jika presentase 41%–60% dari semua unsur tata 

letak lengkap meliputi unsur materi 

pembelajaran, judul lagu, pencipta lagu dan 

ilustrasi yang menggambarkan video klip 

maupun IPA. 

K Jika presentase 21%–40% dari semua unsur tata 

letak lengkap meliputi unsur materi 

pembelajaran, judul lagu, pencipta lagu dan 

ilustrasi yang menggambarkan video klip 

maupun IPA. 

SK Jika presentase 0%–20% dari semua unsur tata 

letak lengkap meliputi unsur materi 

pembelajaran, judul lagu, pencipta lagu dan 

ilustrasi yang menggambarkan video klip 
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maupun IPA. 

2. Kesesuaian bentuk, warna, dan ukuran unsur tata 

letak 

SB Jika  presentase 81%–100% dari semua bentuk, 

warna, dan ukuran sesuai dengan unsur tata letak 

B Jika  presentase 61%–80% dari semua bentuk, 

warna, dan ukuran sesuai dengan unsur tata letak 

C Jika  presentase 41%–60% dari semua bentuk, 

warna, dan ukuran sesuai dengan unsur tata letak 

K Jika  presentase 21%–40% dari semua bentuk, 

warna, dan ukuran sesuai dengan unsur tata letak 

SK Jika  presentase 0%–20% dari semua bentuk, 

warna, dan ukuran sesuai dengan unsur tata letak 

B. Tipografi 

3. Kemudahan huruf untuk dibaca SB Jika presentase 81%–100% dari semua jenis 

huruf  yang digunakan dalam video klip mudah 

untuk dibaca 

B Jika presentase 61%–80% dari semua jenis huruf  

yang digunakan dalam video klip mudah untuk 

dibaca 

C Jika presentase 41%–60% dari semua jenis huruf  

yang digunakan dalam video klip mudah untuk 

dibaca 

K Jika presentase 21%–400% dari semua jenis 

huruf  yang digunakan dalam video klip mudah 

untuk dibaca 

SK Jika presentase 0%–20% dari semua jenis huruf  

yang digunakan dalam video klip mudah untuk 

dibaca 

C. Ilustrasi  

4. Kejelasan dalam mengungkapkan makna dari 

sebuah objek 

SB Jika presentase 81%–100% dari semua ilustrasi 

dalam semua video klip mampu mengungkapkan 
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makna/arti dari sebuah objek 

B Jika presentase 61%–80% dari semua ilustrasi 

dalam semua video klip mampu mengungkapkan 

makna/arti dari sebuah objek 

C Jika presentase 41%–60% dari semua ilustrasi 

dalam semua video klip mampu mengungkapkan 

makna/arti dari sebuah objek 

K Jika presentase 21%–40% dari semua ilustrasi 

dalam semua video klip mampu mengungkapkan 

makna/arti dari sebuah objek 

SK Jika presentase 0%–20% dari semua ilustrasi 

dalam semua video klip mampu mengungkapkan 

makna/arti dari sebuah objek 

5. Kesesuaian audio lagu dengan visualisasinya 

(ilustrasi video klip) 

SB Jika presentase 81%–100% dari semua audio 

lagu sesuai dengan visualisasinya 

B Jika presentase 61%–80% dari semua audio lagu 

sesuai dengan visualisasinya 

C Jika presentase 41%–60% dari semua audio lagu 

sesuai dengan visualisasinya 

K Jika presentase 21%–40% dari semua audio lagu 

sesuai dengan visualisasinya 

SK Jika presentase 0%–20% dari semua audio lagu 

sesuai dengan visualisasinya 

II. Komponen Produksi 

D. Video Klip 

6. Kejernihan gambar video klip SB Jika presentase 81%–100% dari semua video klip 

gambarnya jernih  

B Jika presentase 61%–80% dari semua video klip 

gambarnya jernih  

C Jika presentase 41%–60% dari semua video klip 
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gambarnya jernih  

K Jika presentase 21%–40% dari semua video klip 

gambarnya jernih  

SK Jika presentase 0%–20% dari semua video klip 

gambarnya jernih  

7. Konsep dan alur penyajian video klip SB Jika presentase 81%–100% dari semua video klip 

konsep dan alur penyajiannya kreatif dan 

menarik 

B Jika presentase 61%–80% dari semua video klip 

konsep dan alur penyajiannya kreatif dan 

menarik 

C Jika presentase 41%–60% dari semua video klip 

konsep dan alur penyajiannya kreatif dan 

menarik 

K Jika presentase 21%–40% dari semua video klip 

konsep dan alur penyajiannya kreatif dan 

menarik 

SK Jika presentase 0%–20% dari semua video klip 

konsep dan alur penyajiannya kreatif dan 

menarik 

8. Proses pengolahan video klip (editing) SB Jika presentase 81%–100% dari semua video klip 

proses pengolahannya (editing) baik 

B Jika presentase 61%–80% dari semua video klip 

proses pengolahannya (editing) baik 

C Jika presentase 41%–60% dari semua video klip 

proses pengolahannya (editing) baik 

K Jika presentase 21%–40% dari semua video klip 

proses pengolahannya (editing) baik 

SK Jika presentase 0%–20% dari semua video klip 

proses pengolahannya (editing) baik 
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III. Komponen Bahan 

E. Kondisi Fisik 

9. Kemenarikan gambar sampul 
 

SB Jika presentase 81%–100% gambar sampul 

menarik untuk usia anak kelas IV SD/MI. 

B Jika presentase 61%–80% gambar sampul 

menarik untuk usia anak kelas IV SD/MI. 

C Jika presentase 41%–60% gambar sampul 

menarik untuk usia anak kelas IV SD/MI. 

K Jika presentase 21%–40% gambar sampul 

menarik untuk usia anak kelas IV SD/MI. 

SK Jika presentase 0%–20% gambar sampul menarik 

untuk usia anak kelas IV SD/MI. 

10 Kesesuaian gambar sampul 

 

SB Jika presentase 81%–100% gambar sampul 

sesuai dengan isi video klip lagu sains. 

B Jika presentase 61%–80% gambar sampul sesuai 

dengan isi video klip lagu sains. 

C Jika presentase 41%–60% gambar sampul sesuai 

dengan isi video klip lagu sains. 

K Jika presentase 21%–40% gambar sampul sesuai 

dengan isi video klip lagu sains. 

SK Jika presentase 0%–20% gambar sampul sesuai 

dengan isi video klip lagu sains. 

11. Ukuran dan bentuk media 
 

SB Jika presentase 81%–100% ukuran dan bentuk 

media pas untuk diletakkan dan digunakan 

dimana saja. 

B Jika presentase 61%–80% ukuran dan bentuk 

media pas untuk diletakkan dan digunakan 

dimana saja. 

C Jika presentase 41%–60% ukuran dan bentuk 

media pas untuk diletakkan dan digunakan 
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dimana saja. 

K Jika presentase 21%–40% ukuran dan bentuk 

media pas untuk diletakkan dan digunakan 

dimana saja. 

SK Jika presentase 0%–20% ukuran dan bentuk 

media pas untuk diletakkan dan digunakan 

dimana saja. 

12. Kepraktisan media SB Jika presentase 81%–100% video klip lagu sains 

praktis digunakan dimanapun dan kapanpun. 

B Jika presentase 61%–80% video klip lagu sains 

praktis digunakan dimanapun dan kapanpun. 

C Jika presentase 41%–60% video klip lagu sains 

praktis digunakan dimanapun dan kapanpun. 

K Jika presentase 21%–40% video klip lagu sains 

praktis digunakan dimanapun dan kapanpun. 

SK Jika presentase 0%–20% video klip lagu sains 

praktis digunakan dimanapun dan kapanpun. 

F. Kualitas Bahan 

13. Kemudahan memperoleh bahan 

 

SB Jika presentase 81%–100% bahan pembuatan 

media video klip lagu sains serta untuk 

memperbanyaknya mudah untuk diperoleh. 

B Jika presentase 61%–80% bahan pembuatan 

media video klip lagu sains serta untuk 

memperbanyaknya mudah untuk diperoleh. 

C Jika presentase 41%–60% bahan pembuatan 

media video klip lagu sains serta untuk 

memperbanyaknya mudah untuk diperoleh. 

K Jika presentase 21%–40% bahan pembuatan 

media video klip lagu sains serta untuk 

memperbanyaknya mudah untuk diperoleh. 
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SK Jika presentase 0%–20% bahan pembuatan media 

video klip lagu sains serta untuk 

memperbanyaknya mudah untuk diperoleh. 

14 Keamanan penggunaan media oleh siswa 
 

SB Jika presentase 81%–100% media video klip lagu 

sains aman digunakan oleh siswa. 

B Jika presentase 61%–80% media video klip lagu 

sains aman digunakan oleh siswa. 

C Jika presentase 41%–60% media video klip lagu 

sains aman digunakan oleh siswa. 

K Jika presentase 21%–40% media video klip lagu 

sains aman digunakan oleh siswa. 

SK Jika presentase 0%–20% media video klip lagu 

sains aman digunakan oleh siswa. 

15. Kualitas bahan sampul media 

 

SB Jika presentase 81%–100% sampul media video 

klip lagu sains kualitas bahannya bagus sehingga 

tidak mudah rusak. 

B Jika presentase 61%–80% sampul media video 

klip lagu sains kualitas bahannya bagus sehingga 

tidak mudah rusak. 

C Jika presentase 41%–60% sampul media video 

klip lagu sains kualitas bahannya bagus sehingga 

tidak mudah rusak. 

K Jika presentase 21%–40% sampul media video 

klip lagu sains kualitas bahannya bagus sehingga 

tidak mudah rusak. 

SK Jika presentase 0%–20% sampul media video 

klip lagu sains kualitas bahannya bagus sehingga 

tidak mudah rusak. 

16. Daya tahan dan keawetan media SB Jika presentase 81%–100% media video klip lagu 

sains ini awet digunakan dalam jangka waktu 
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yang cukup lama. 

B Jika presentase 61%–80% media video klip lagu 

sains ini awet digunakan dalam jangka waktu 

yang cukup lama. 

C Jika presentase 41%–60% media video klip lagu 

sains ini awet digunakan dalam jangka waktu 

yang cukup lama. 

K Jika presentase 21%–40% media video klip lagu 

sains ini awet digunakan dalam jangka waktu 

yang cukup lama. 

SK Jika presentase 0%–20% media video klip lagu 

sains ini awet digunakan dalam jangka waktu 

yang cukup lama. 

G. Kualitas Teknis 

17. Kemudahan penggunaan media SB Jika presentase 81%–100% media video klip lagu 

sains ini mudah untuk digunakan. 

B Jika presentase 61%–80% media video klip lagu 

sains ini mudah untuk digunakan. 

C Jika presentase 41%–60% media video klip lagu 

sains ini mudah untuk digunakan. 

K Jika presentase 21%–40% media video klip lagu 

sains ini mudah untuk digunakan. 

SK Jika presentase 0%–20% media video klip lagu 

sains ini mudah untuk digunakan. 

 

 

 



166 

 

E. Komentar dan Saran 

 ...................................................................................................................................  

 ...................................................................................................................................  

 ...................................................................................................................................  

 ...................................................................................................................................  

 ...................................................................................................................................  

 ...................................................................................................................................  

 

F. Kesimpulan 

Video klip lagu sains untuk kelas IV SD/MI ini dinyatakan*): 

1. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi. 

2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi. 

3. Tidak layak digunakan di lapangan. 

 

*) Lingkari salah satu 

 

Yogyakarta, .. …………………2017 

              Dosen Ahli Media 

 

 

         .................................................. 

         NIP. 
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Lampiran 1d. Instrumen Penilaian Video Klip Lagu Sains oleh Dosen Ahli Seni 

Musik 

 

LEMBAR INSTRUMEN PENILAIAN VIDEO KLIP LAGU SAINS  

UNTUK DOSEN AHLI SENI MUSIK 

 

A. Identitas 

1. Nama : 

2. Email : 

3. Instansi : 

 

B. Petunjuk Pengisian 

 

Validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu sebagai ahli 

seni musik tentang “Pengembangan Video Klip Lagu Sains dalam 

Pembelajaran IPA untuk Siswa Kelas IV MI/SD”. Aspek penilaian materi 

produk ini meliputi aspek lirik/syair, melodi lagu, dan proses produksi lagu. 

Penilaian, saran dan koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk 

memperbaiki dan meningkatkan kualitas produk yang saya kembangkan. 

Sehubungan dengan hal tersebut, sudilah kiranya Bapak/Ibu memberikan 

respon pada setiap pertanyaan pada lembar validasi ini, dengan ketentuan 

sebagai berikut: 

1. Pengisian skala penilaian dengan memberi tanda centang (√) pada kolom 

yang sesuai dengan pilihan Anda. 

2. Kriteria Penilaian: 

SB = Sangat Baik 

B = Baik 

C = Cukup 

K = Kurang 

SK = Sangat Kurang 

3. Apabila penilaian Bapak/Ibu adalah C, K, dan SK maka berilah saran 

tentang hal-hal apa saja yang menjadi kekurangan atau perlu penambahan 

sesuatu. 

 

Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi validasi ini, saya ucapkan terima 

kasih. 
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C. Aspek Penilaian 

 

 

No Kriteria Penilaian 
Penilaian 

Saran 

SB B C K SK 

I. Komponen Lagu Sains 

A. Lirik/syair 

1. Penggunaan bahasayang mudah dipahami       

2.  Penggunaan kata yang mudah diucapkan       

3. Kejelasan informasi yang disampaikan       

4. Kesesuaian lagu dengan materi yang dikembangkan       

5. Kesesuaian tema lagu dengan dunia anak-anak usia sekolah dasar 

(SD/MI kelas IV) 
      

B. Melodi Lagu 

6. Interval/lompatan nada       

7. Kesesuaian tempo       

8. Ambitus lagu yang terjangkau       

II. Komponen Produksi Lagu Sains 

C. Hasil Produksi Lagu 

9. Kreatifitas aransemen lagu       

10. Pengolahan lagu di studio (Mixing & mastering)       

11. Kejernihan suara       

12. Keseimbangan antar instrument  (Balancing)       

13. Teknik          
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D. Deskripsi Lembar Penilaian  

No Kriteria Penilaian Uraian Kriteria Penilaian 

I. Komponen Lagu Sains 

A. Lirik/syair 

1. Penggunaan bahasa yang mudah dipahami SB Jika presentase 81%–100% dari semua lagu 

menggunakan bahasa yang mudah dipahami 

B Jika presentase 61%–80% dari semua lagu 

menggunakan bahasa yang mudah dipahami 

C Jika presentase 41%–60% dari semua lagu 

menggunakan bahasa yang mudah dipahami 

K Jika presentase 21%–40% dari semua lagu 

menggunakan bahasa yang mudah dipahami 

SK Jika presentase 0%–20% dari semua lagu menggunakan 

bahasa yang mudah dipahami 

2. Penggunaan kata yang mudah diucapkan SB Jika presentase 81%–100% dari semua lagu yang ada 

menggunakan kata-kata yang mudah diucapkan 

B Jika presentase 61%–80% dari semua lagu 

menggunakan kata-kata yang mudah diucapkan 

C Jika presentase 41%–60% dari semua lagu 

menggunakan kata-kata yang mudah diucapkan 

K Jika presentase 21%–40% dari semua lagu 

menggunakan kata-kata yang mudah diucapkan 

SK Jika presentase 0%–20% dari semua lagu menggunakan 

kata-kata yang mudah diucapkan 

3. Kejelasan informasi yang disampaikan SB Jika presentase 81%–100% dari semua lirik yang 

digunakan dalam setiap lagu mampu menambah 

pemahaman dan pengertian peserta didik pada informasi 

yang akan disampaikan. 
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B Jika presentase 61%–80% dari semua lirik yang 

digunakan dalam setiap lagu mampu menambah 

pemahaman dan pengertian peserta didik pada informasi 

yang akan disampaikan. 

C Jika presentase 41%–60% dari semua lirik yang 

digunakan dalam setiap lagu mampu menambah 

pemahaman dan pengertian peserta didik pada informasi 

yang akan disampaikan. 

K Jika presentase 21%–40% dari semua lirik yang 

digunakan dalam setiap lagu mampu menambah 

pemahaman dan pengertian peserta didik pada informasi 

yang akan disampaikan. 

SK Jika presentase 0%–20% dari semua lirik yang 

digunakan dalam setiap lagu mampu menambah 

pemahaman dan pengertian peserta didik pada informasi 

yang akan disampaikan. 

4. Kesesuaian lagu dengan materi yang dikembangkan SB Jika presentase 81%–100% dari semua lagu sesuai 

dengan materi yang dikembangkan 

B Jika presentase 61%–80% dari semua lagu sesuai 

dengan materi yang dikembangkan 

C Jika presentase 41%–60% dari semua lagu sesuai 

dengan materi yang dikembangkan 

K Jika presentase 21%–40% dari semua lagu sesuai 

dengan materi yang dikembangkan 

SK Jika presentase 0%–20% dari semua lagu sesuai dengan 

materi yang dikembangkan 

5. Kesesuaian tema lagu dengan dunia anak-anak usia 

sekolah dasar (SD/MI kelas IV) 

SB Jika presentase 81%–100% dari semua lagu 

menggambarkan dunia anak-anak usia sekolah dasar 

(SD/MI kelas IV) 

B Jika presentase 61%–80% dari semua lagu 
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menggambarkan dunia anak-anak usia sekolah dasar 

(SD/MI kelas IV) 

C Jika presentase 41%–60% dari semua lagu 

menggambarkan dunia anak-anak usia sekolah dasar 

(SD/MI kelas IV) 

K Jika presentase 21%–40% dari semua lagu 

menggambarkan dunia anak-anak usia sekolah dasar 

(SD/MI kelas IV) 

SK Jika presentase 0%–20% dari semua lagu 

menggambarkan dunia anak-anak usia sekolah dasar 

(SD/MI kelas IV) 

B. Melodi Lagu 

6. Interval/lompatan nada SB Jika presentase 81%–100% dari semua lagu memiliki 

jarak nada yang tidak terlalu jauh antara nada yang satu 

dengan yang lain, baik jarak nada ke atas maupun bawah 

B Jika presentase 61%–80% dari semua lagu memiliki 

jarak nada yang tidak terlalu jauh antara nada yang satu 

dengan yang lain, baik jarak nada ke atas maupun bawah 

C Jika presentase 41%–60% dari semua lagu memiliki 

jarak nada yang tidak terlalu jauh antara nada yang satu 

dengan yang lain, baik jarak nada ke atas maupun bawah 

K Jika presentase 21%–40% dari semua lagu memiliki 

jarak nada yang tidak terlalu jauh antara nada yang satu 

dengan yang lain, baik jarak nada ke atas maupun bawah 

SK Jika presentase 0%–20% dari semua lagu memiliki jarak 

nada yang tidak terlalu jauh antara nada yang satu 

dengan yang lain, baik jarak nada ke atas maupun bawah 

7. Kesesuaian tempo SB Jika presentase 81%–100% dari semua lagu memiliki 

tempo irama lagu yang tidak terlalu cepat 

B Jika presentase 61%–80% dari semua lagu memiliki 
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tempo irama lagu yang tidak terlalu cepat 

C Jika presentase 41%–60% dari semua lagu memiliki 

tempo irama lagu yang tidak terlalu cepat 

K Jika presentase 21%–40% dari semua lagu memiliki 

tempo irama lagu yang tidak terlalu cepat 

SK Jika presentase 0%–20% dari semua lagu memiliki 

tempo irama lagu yang tidak terlalu cepat 

8. Ambitus lagu yang terjangkau SB Jika presentase 81%–100% dari semua lagu memiliki 

luas wilayah nada yang mampu dijangkau oleh 

seseorang 

B Jika presentase 61%–800% dari semua lagu memiliki 

luas wilayah nada yang mampu dijangkau oleh 

seseorang 

C Jika presentase 41%–60% dari semua lagu memiliki luas 

wilayah nada yang mampu dijangkau oleh seseorang 

K Jika presentase 21%–40% dari semua lagu memiliki luas 

wilayah nada yang mampu dijangkau oleh seseorang 

SK Jika presentase 0%–20% dari semua lagu memiliki luas 

wilayah nada yang mampu dijangkau oleh seseorang 

II. Komponen Produksi Lagu Sains 

C. Hasil Produksi Lagu 

9. Aransemen lagu SB Jika presentase 81%–100% dari semua lagu 

menggunaan aransemen yang mencerminkan dunia 

anak-anak usia sekolah dasar (SD/MI kelas IV) 

B Jika presentase 61%–80% dari semua lagu menggunaan 

aransemen yang mencerminkan dunia anak-anak usia 

sekolah dasar (SD/MI kelas IV) 
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C Jika presentase 41%–60% dari semua lagu menggunaan 

aransemen yang mencerminkan dunia anak-anak usia 

sekolah dasar (SD/MI kelas IV) 

K Jika presentase 21%–40% dari semua lagu menggunaan 

aransemen yang mencerminkan dunia anak-anak usia 

sekolah dasar (SD/MI kelas IV) 

SK Jika presentase 0%–20% dari semua lagu menggunaan 

aransemen yang mencerminkan dunia anak-anak usia 

sekolah dasar (SD/MI kelas IV) 

10. Mixing & mastering SB Jika presentase 81%-100% dari semua lagu proses 

pengolahannya (mixing & mastering) baik 

B Jika presentase 61%-80% dari semua lagu proses 

pengolahannya (mixing & mastering) baik 

C Jika presentase 41%-60% dari semua lagu proses 

pengolahannya (mixing & mastering) baik 

K Jika presentase 21%-40% dari semua lagu proses 

pengolahannya (mixing & mastering) baik 

SK Jika presentase 0%-20% dari semua lagu proses 

pengolahannya (mixing & mastering) baik 

11. Kejernihan Suara SB Jika presentase 81%-100% dari semua lagu tingkat 

kejernihan suaranya baik dan jelas 

B Jika presentase 61%-80% dari semua lagu tingkat 

kejernihan suaranya baik dan jelas 

C Jika presentase 41%-60% dari semua lagu tingkat 

kejernihan suaranya baik dan jelas 

K Jika presentase 21%-60% dari semua lagu tingkat 

kejernihan suaranya baik dan jelas 

SK Jika presentase 0%-20% dari semua lagu tingkat 

kejernihan suaranya baik dan jelas 

12. Keseimbangan antar instrument  (Balancing) SB Jika presentase 81%-100% dari semua lagu 
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keseimbangan antar instrumentnya baik 

B Jika presentase 61%-80% dari semua lagu keseimbangan 

antar instrumentnya baik 

C Jika presentase 41%-60% dari semua lagu keseimbangan 

antar instrumentnya baik 

K Jika presentase 21%-40% dari semua lagu keseimbangan 

antar instrumentnya baik 

SK Jika presentase 0%-20% dari semua lagu keseimbangan 

antar instrumentnya baik 

13. Teknik SB Jika presentase 81%-100% dari semua lagu teknik vokal 

dan aransemen penggiringnya baik 

B Jika presentase 61%-80% dari semua lagu teknik vokal 

dan aransemen penggiringnya baik 

C Jika presentase 41%-60% dari semua lagu teknik vokal 

dan aransemen penggiringnya baik 

K Jika presentase 21%-40% dari semua lagu teknik vokal 

dan aransemen penggiringnya baik 

SK Jika presentase 0%-20% dari semua lagu teknik vokal 

dan aransemen penggiringnya baik 

 

 

 

 



175 

 

E. Komentar dan Saran 

 ...................................................................................................................................  

 ...................................................................................................................................  

 ...................................................................................................................................  

 ...................................................................................................................................  

 ...................................................................................................................................  

 ...................................................................................................................................  

 ...................................................................................................................................  

 

F. Kesimpulan 

Video klip lagu sains untuk kelas IV SD/MI ini dinyatakan*): 

1. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi. 

2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi. 

3. Tidak layak digunakan di lapangan. 

 

*) Lingkari salah satu 

Yogyakarta, ….…………………2017 

            Dosen Ahli Seni Musik 

 

 

................................................................. 

NIP. 
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Lampiran 1f. Instrumen Skala Respon Guru 

 

INSTRUMEN SKALA RESPON GURU TERHADAP VIDEO KLIP LAGU 

SAINS UNTUK KELAS IV SD/MI 

 

A. Identitas 

1. Nama : 

2. Email : 

3. Instansi : 

 

B. Petunjuk Pengisian 

 

Validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu sebagai ahli 

seni musik tentang “Pengembangan Video Klip Lagu Sains dalam 

Pembelajaran IPA untuk Siswa Kelas IV MI/SD”. Penilaian, saran dan 

koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas produk yang saya kembangkan. Sehubungan dengan 

hal tersebut, sudilah kiranya Bapak/Ibu memberikan respon pada setiap 

pertanyaan pada lembar validasi ini, dengan ketentuan sebagai berikut: 

1. Pengisian skala penilaian dengan memberi tanda centang (√) pada kolom 

yang sesuai dengan pilihan Anda. 

2. Kriteria Penilaian: 

SB = Sangat Baik 

B = Baik 

C = Cukup 

K = Kurang 

SK = Sangat Kurang 

3. Apabila penilaian Bapak/Ibu adalah C, K, dan SK maka berilah saran 

tentang hal-hal apa saja yang menjadi kekurangan atau perlu penambahan 

sesuatu. 

 

Atas bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi skala respon ini, saya ucapkan terima 

kasih. 
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C.  Aspek Penilaian 

No Kriteria Penilaian 
Penilaian 

Saran 

SB B C K SK 

I. Komponen Pembelajaran 

A. Tujuan Pembelajaran 

1. Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan materi       

2. Kesesuaian pemilihan strategi pembelajaran       

B. Motivasi 

3. Kekuatan memotivasi pengguna untuk belajar       

C. Penerapan  

4. 
Kesesuaian contoh penerapan  adegan dalam video dengan 

materi pembelajaran 
      

II. Komponen Kelayakan Isi 

D. Cakupan Materi 

5. Keluasaan materi terkait metode pembelajaran IPA di kelas IV 

SD/MI melalui video klip lagu sains dengan materi sumber 

energi, sifat-sifat cahaya dan hubungan gaya dan gerak. 

      

E. Akurasi Materi 

6. Kesesuaian isi lirik dan visualisasi materi dengan kenyataan 

(bersifat faktual) 
      

7. Relevansi isi lirik dan visualisasinya dengan pembelajaran IPA 

di kelas IV SD/MI 
      

F. Kemutakhiran 

8. Kesesuaian  isi lirik dan visualisasi dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi 
      

9. Kesesuaian isi lirik dan visualisasi materi dengan tingkat       
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pemahaman peserta didik 

G. Mendorong Keingintahuan 

10. Kemampuan menarik minat  belajar peserta didik melalui video 

klip lagu sains 
      

11. Kemampuan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan 

bagi peserta didik 
      

H. Mengarahkan pada kemampuan berfikir kritis 

12. Melatih siswa memberikan  penjelasan dasar       

13. Melatih siswa menentukan dasar pengambilan keputusan       

14. Melatih siswa menarik kesimpulan       

III. Komponen Kebahasaan 

I. Dialogis dan Interaktif 

15.  Penggunaan bahasa yang komunikatif, interaktif, dan sesuai 

dengan EBI (Ejaan Bahasa Indonesia) 
      

J. Lugas 

16. Efektivitas kalimat yang digunakan       

17. Kesesuaian istilah yang digunakan dengan Kamus Besar Bahasa 

Indonesia atau istilah teknis ilmu pengetahuan yang disepakati 
      

K. Koherensi dan Keruntutan Alur Pikir 

18. Keruntutan konsep  isi lirik dan visualisasinya dan terkait antar 

lirik satu dengan lirik lain, dan antar visualisasi satu dengan 

visualisasi lainnya 

      

IV. Komponen Penyajian 

L. Teknik Penyajian  

19. Konsistensi sistematika penyajian dalam setiap video klip       

20. Keruntutan sistematika penyajian dalam setiap video klip       

M. Penyajian Isi Materi Video Klip 

21. Keterpaduan penjabaran teori metode pembelajaran melalui 

video klip lagu sains pada mata pelajaran IPA SD/MI kelas IV 
      

22. Sistematika penyajian  isi video klip lagu sains pada mata       
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pelajaran IPA SD/MI kelas IV 

23. Kesesuaian media video klip lagu sains dengan materi  IPA 

SD/MI kelas IV 
      

V. Komponen Kegrafikan 

N. Tata Letak 

24. Kelengkapan unsur tata letak       

25. Kesesuaian bentuk, warna, dan ukuran unsur tata letak       

O. Tipografi 

26. Kemudahan huruf untuk dibaca       

P. Ilustrasi 

27. Kejelasan dalam mengungkapkan makna dari sebuah objek       

28. Kesesuaian audio lagu dengan visualisasinya (ilustrasi video 

klip)  
      

V. Komponen Produksi Video 

Q. Video Klip 

29. Kejernihan gambar video klip       

30. Konsep dan alur penyajian video klip       

31. Proses pengolahan video klip (editing)       

VI. Komponen Bahan 

R. Kondisi Fisik 

32 Kemenarikan gambar sampul       

33 Kesesuaian gambar sampul       

34 Ukuran dan bentuk media       

35 Kepraktisan media       

S. Kualitas Bahan 

36 Kemudahan memperoleh bahan       

37 Keamanan penggunaan media oleh siswa       

38 Kualitas bahan sampul media       

39 Daya tahan dan keawetan media       



 
1
8
0
 

 

 

 

 

 

 

 

 

T. Kualitas Teknis 

40 Kemudahan penggunaan media       

VII. Komponen Lagu sains 

U. Lirik/syair 

41. Penggunaan bahasayang mudah dipahami       

42. Penggunaan kata yang mudah diucapkan       

43. Kejelasan informasi yang disampaikan       

44. Kesesuaian lagu dengan materi yang dikembangkan       

45. Kesesuaian tema lagu dengan dunia anak-anak usia sekolah dasar 

(SD/MI kelas IV) 
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D. Deskripsi Lembar Penilaian 

No Kriteria Penilaian Uraian Kriteria Penilaian 

I. Komponen Pembelajaran 

A. Tujuan Pelajaran 

1. Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan materi 

SB 

Jika presentase 81%-100% dari semua materi yang 

diajarkan dalam video klip lagu sains telah sesuai 

dengan tujuan pembelajaran. 

B 

Jika presentase 61%-80% dari semua materi yang 

diajarkan dalam video klip lagu sains telah sesuai 

dengan tujuan pembelajaran. 

C 

Jika presentase 41%-60% dari semua materi yang 

diajarkan dalam video klip lagu sains telah sesuai 

dengan tujuan pembelajaran. 

K 

Jika presentase 21%-40% dari semua materi yang 

diajarkan dalam video klip lagu sains telah sesuai 

dengan tujuan pembelajaran. 

SK 

Jika presentase 0%-20% dari semua materi yang 

diajarkan dalam video klip lagu sains telah sesuai 

dengan tujuan pembelajaran. 

2. Kesesuaian pemilihan strategi pembelajaran 
SB 

Jika presentase 81%-100% dari semua konsep video 

klip lagu sains sesuai dengan  strategi pembelajaran. 

B 
Jika presentase 61%-80% dari semua konsep video 

klip lagu sains sesuai dengan  strategi pembelajaran. 

C 
Jika presentase 41%-60% dari semua konsep video 

klip lagu sains sesuai dengan  strategi pembelajaran. 

K 

Jika presentase 21%-40% dari semua konsep video 

klip lagu sains sesuai dengan  strategi pembelajaran. 
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SK 
Jika presentase 0%-20% dari semua konsep video klip 

lagu sains sesuai dengan  strategi pembelajaran. 

B. Motivasi 

3. Kekuatan memotivasi pengguna untuk belajar 
SB 

Jika presentase 81%-100% dari semua video klip lagu 

sains dapat memotivasi siswa untuk belajar. 

B 
Jika presentase 61%-80% dari semua video klip lagu 

sains dapat memotivasi siswa untuk belajar. 

C 
Jika presentase 41%-60% dari semua video klip lagu 

sains dapat memotivasi siswa untuk belajar. 

K 
Jika presentase 21%-40% dari semua video klip lagu 

sains dapat memotivasi siswa untuk belajar. 

SK 
Jika presentase 0%-20% dari semua video klip lagu 

sains dapat memotivasi siswa untuk belajar. 

C. Penerapan 

4. Kesesuaian contoh penerapan  adegan dalam video 

dengan materi pembelajaran SB 

Jika presentase 81%-100% dari semua adegan dalam 

video klip lagu sains sesuai dengan contoh penerapan 

kegiatan yang dilakukan sehari-hari. 

B 

Jika presentase 61%-80% dari semua adegan dalam 

video klip lagu sains sesuai dengan contoh penerapan 

kegiatan yang dilakukan sehari-hari. 

C 

Jika presentase 41%-60% dari semua adegan dalam 

video klip lagu sains sesuai dengan contoh penerapan 

kegiatan yang dilakukan sehari-hari. 

K 

Jika presentase 21%-40% dari semua adegan dalam 

video klip lagu sains sesuai dengan contoh penerapan 

kegiatan yang dilakukan sehari-hari. 

SK 

Jika presentase 0%-20% dari semua adegan dalam 

video klip lagu sains sesuai dengan contoh penerapan 

kegiatan yang dilakukan sehari-hari. 
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II. Komponen Kelayakan Isi 

D. Cakupan Materi 

5. Keluasaan materi terkait metode pembelajaran IPA di 

kelas V SD/MI melalui video klip lagu sains dengan 

materi pokok menghitung luas trapesium dan layang-

layang, serta menghitung volume kubus dan balok 

SB Jika presentase 81%-100% dari semua materi 

diantaranya sumber energi, sifat-sifat cahaya dan 

hubungan gaya dan gerak.yang terkait dengan metode 

pembelajaran IPA di kelas IV SD/MI melalui video 

kliplagu sains 

B Jika presentase 61%-80% dari semua materi 

diantaranya sumber energi, sifat-sifat cahaya dan 

hubungan gaya dan gerak.yang terkait dengan metode 

pembelajaran IPA di kelas IV SD/MI melalui video 

kliplagu sains 

C Jika presentase 41%-60% dari semua materi 

diantaranya sumber energi, sifat-sifat cahaya dan 

hubungan gaya dan gerak.yang terkait dengan metode 

pembelajaran IPA di kelas IV SD/MI melalui video 

kliplagu sains 

K Jika presentase 21%-40% dari semua materi 

diantaranya sumber energi, sifat-sifat cahaya dan 

hubungan gaya dan gerak.yang terkait dengan metode 

pembelajaran IPA di kelas IV SD/MI melalui video 

kliplagu sains 

SK Jika presentase 0%-20% dari semua materi diantaranya 

sumber energi, sifat-sifat cahaya dan hubungan gaya 

dan gerak.yang terkait dengan metode pembelajaran 

IPA di kelas IV SD/MI melalui video kliplagu sains 

E. Akurasi Materi 

6. Kesesuaian isi lirik dan visualisasi materi dengan 

kenyataan (bersifat faktual) 

SB Jika presentase 81%-100% dari semua video klip, isi 

lirik dan visualisasi materinya sesuai dengan 

kenyataan (bersifat faktual). 
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B Jika presentase 61%-80% dari semua video klip, isi 

lirik dan visualisasi materinya sesuai dengan 

kenyataan (bersifat faktual). 

C Jika presentase 41%-60% dari semua video klip, isi 

lirik dan visualisasi materinya sesuai dengan 

kenyataan (bersifat faktual). 

K Jika presentase 21%-40% dari semua video klip, isi 

lirik dan visualisasi materinya sesuai dengan 

kenyataan (bersifat faktual). 

SK Jika presentase 0%-20% dari semua video klip, isi lirik 

dan visualisasi materinya sesuai dengan kenyataan 

(bersifat faktual). 

7. Relevansi isi lirik dan visualisasinya dengan 

pembelajaran IPA di kelas V SD/MI 

SB Jika presentase 81%-100% dari semua video klip, isi 

lirik dan visualisasinya disajikan relevan dengan 

pembelajaran IPA di kelas IV SD/MI. 

B Jika presentase 61%-80% dari semua video klip, isi 

lirik dan visualisasinya disajikan relevan dengan 

pembelajaran IPA di kelas IV SD/MI. 

C Jika presentase 41%-60% dari semua video klip, isi 

lirik dan visualisasinya disajikan relevan dengan 

pembelajaran IPA di kelas IV SD/MI. 

K Jika presentase 21%-40% dari semua video klip, isi 

lirik dan visualisasinya disajikan relevan dengan 

pembelajaran IPA di kelas IV SD/MI. 

SK Jika presentase 0%-20% dari semua video klip, isi lirik 

dan visualisasinya disajikan relevan dengan 

pembelajaran IPA di kelas IV SD/MI. 
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F. Kemutakhiran 

8. Kesesuaian  isi lirik dan visualisasi dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

SB Jika presentase 81%-100% dari semua video klip, isi 

lirik dan visualisasinya sesuai dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi 

B Jika presentase 61%-80% dari semua video klip, isi 

lirik dan visualisasinya sesuai dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi 

C Jika presentase 41%-60% dari semua video klip, isi 

lirik dan visualisasinya sesuai dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi 

K Jika presentase 21%-40% dari semua video klip, isi 

lirik dan visualisasinya sesuai dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi 

SK Jika presentase 0%-20% dari semua video klip, isi lirik 

dan visualisasinya sesuai dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi 

9. Kesesuaian isi lirik dan visualisasi materi dengan  

tingkat pemahaman peserta didik 

SB Jika presentase 81%-100% dari semua video klip, 

sesuai dengan tingkat pemahaman peserta didik. 

B Jika presentase 61%-80% dari semua video klip, sesuai 

dengan tingkat pemahaman peserta didik. 

C Jika presentase 41%-60% dari semua video klip, sesuai 

dengan tingkat pemahaman peserta didik. 

K Jika presentase 21%-40% dari semua video klip, sesuai 

dengan tingkat pemahaman peserta didik. 

SK Jika presentase 0%-20% dari semua video klip, sesuai 

dengan tingkat pemahaman peserta didik. 

G. Mendorong Keingintahuan 

10. Kemampuan menarik minat  belajar peserta didik 

melalui video klip lagu sains 

SB Jika presentase 81%-100% dari semua video klip yang 

disajikan dapat menimbulkan minat belajar peserta 

didik 
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B Jika presentase 61%-80% dari semua video klip yang 

disajikan dapat menimbulkan minat belajar peserta 

didik 

C Jika presentase 41%-60% dari semua video klip yang 

disajikan dapat menimbulkan minat belajar peserta 

didik 

K Jika presentase 21%-40% dari semua video klip yang 

disajikan dapat menimbulkan minat belajar peserta 

didik 

SK Jika presentase 0%-20% dari semua video klip yang 

disajikan dapat menimbulkan minat belajar peserta 

didik 

11. Kemampuan menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan bagi peserta didik 

SB Jika presentase 81%-100% dari semua video klip yang 

disajikan dapat menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan bagi peserta didik 

B Jika presentase 61%-80% dari semua video klip yang 

disajikan dapat menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan bagi peserta didik 

C Jika presentase 41%-60% dari semua video klip yang 

disajikan dapat menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan bagi peserta didik 

K Jika presentase 21%-40% dari semua video klip yang 

disajikan dapat menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan bagi peserta didik 

SK Jika presentase 0%-20% dari semua video klip yang 

disajikan dapat menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan bagi peserta didik 
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H. Mengarahkan pada kemampuan berfikir kritis 

12. Melatih siswa memberikan  penjelasan dasar 

 

SB Jika presentase 81%-100% dari semua video klip yang 

disajikan dapat melatih siswa memberikan  penjelasan 

dasar dari materi yang diajarkan dalam video, yaitu: 

bentuk dan sumber energi, sifat-sifat cahaya, dan 

hubungan gaya dan gerak. 

B Jika presentase 61%-80% dari semua video klip yang 

disajikan dapat melatih siswa memberikan  penjelasan 

dasar dari materi yang diajarkan dalam video, yaitu: 

bentuk dan sumber energi, sifat-sifat cahaya, dan 

hubungan gaya dan gerak. 

C Jika presentase 41%-60% dari semua video klip yang 

disajikan dapat melatih siswa memberikan  penjelasan 

dasar dari materi yang diajarkan dalam video, yaitu: 

bentuk dan sumber energi, sifat-sifat cahaya, dan 

hubungan gaya dan gerak. 

K Jika presentase 21%-40% dari semua video klip yang 

disajikan dapat melatih siswa memberikan  penjelasan 

dasar dari materi yang diajarkan dalam video, yaitu: 

bentuk dan sumber energi, sifat-sifat cahaya, dan 

hubungan gaya dan gerak. 

SK Jika presentase 0%-20% dari semua video klip yang 

disajikan dapat melatih siswa memberikan  penjelasan 

dasar dari materi yang diajarkan dalam video, yaitu: 

bentuk dan sumber energi, sifat-sifat cahaya, dan 

hubungan gaya dan gerak. 

13. Melatih siswa menentukan dasar pengambilan keputusan 

 

SB Jika presentase 81%-100% dari semua video klip yang 

disajikan dapat melatih siswa menentukan dasar 

pengambilan keputusan dari materi pelajaran yang 

disampaikan. 
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B Jika presentase 61%-80% dari semua video klip yang 

disajikan dapat melatih siswa menentukan dasar 

pengambilan keputusan dari materi pelajaran yang 

disampaikan. 

C Jika presentase 41%-60% dari semua video klip yang 

disajikan dapat melatih siswa menentukan dasar 

pengambilan keputusan dari materi pelajaran yang 

disampaikan. 

K Jika presentase 21%-40% dari semua video klip yang 

disajikan dapat melatih siswa menentukan dasar 

pengambilan keputusan dari materi pelajaran yang 

disampaikan. 

SK Jika presentase 0%-20% dari semua video klip yang 

disajikan dapat melatih siswa menentukan dasar 

pengambilan keputusan dari materi pelajaran yang 

disampaikan. 

14. Melatih siswa menarik kesimpulan 

 

SB Jika presentase 81%-100% dari semua video klip yang 

disajikan dapat melatih siswa menarik kesimpulan dari 

materi pelajaran yang disampaikan. 

B Jika presentase 61%-80% dari semua video klip yang 

disajikan dapat melatih siswa menarik kesimpulan dari 

materi pelajaran yang disampaikan. 

C Jika presentase 41%-60% dari semua video klip yang 

disajikan dapat melatih siswa menarik kesimpulan dari 

materi pelajaran yang disampaikan. 

K Jika presentase 21%-60% dari semua video klip yang 

disajikan dapat melatih siswa menarik kesimpulan dari 

materi pelajaran yang disampaikan. 
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SK Jika presentase 0%-20% dari semua video klip yang 

disajikan dapat melatih siswa menarik kesimpulan dari 

materi pelajaran yang disampaikan. 

III. Komponen Kebahasaan 

I. Dialogis dan Interaktif 

15. Penggunaan bahasa yang komunikatif, interaktif, dan 

sesuai dengan EBI (Ejaan Bahasa Indonesi) 

SB Jika presentase 81%-100% dari semua bahasa yang 

digunakan dalam video lip lagu sains menggunakan 

bahasa yang komunikatif, interaktif, dan sesuai dengan 

EBI (Ejaan Bahasa Indonesi) 

B Jika presentase 61%-80% dari semua bahasa yang 

digunakan dalam video lip lagu sains menggunakan 

bahasa yang komunikatif, interaktif, dan sesuai dengan 

EBI (Ejaan Bahasa Indonesi) 

C Jika presentase 41%-60% dari semua bahasa yang 

digunakan dalam video lip lagu sains menggunakan 

bahasa yang komunikatif, interaktif, dan sesuai dengan 

EBI (Ejaan Bahasa Indonesi) 

K Jika presentase 21%-40% dari semua bahasa yang 

digunakan dalam video lip lagu sains menggunakan 

bahasa yang komunikatif, interaktif, dan sesuai dengan 

EBI (Ejaan Bahasa Indonesi) 

SK Jika presentase 0%-20% dari semua bahasa yang 

digunakan dalam video lip lagu sains menggunakan 

bahasa yang komunikatif, interaktif, dan sesuai dengan 

EBI (Ejaan Bahasa Indonesi) 

J. Lugas 

16. Efektivitas kalimat yang digunakan SB Jika presentase 81%-100% dari semua kalimat yang 

digunakan efektif dan sesuai dengan makna pesan 

yang disampaikan. 
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B Jika presentase 61%-80% dari semua kalimat yang 

digunakan efektif dan sesuai dengan makna pesan 

yang disampaikan. 

C Jika presentase 41%-60% dari semua kalimat yang 

digunakan efektif dan sesuai dengan makna pesan 

yang disampaikan. 

K Jika presentase 21%-40% dari semua kalimat yang 

digunakan efektif dan sesuai dengan makna pesan 

yang disampaikan. 

SK Jika presentase 0%-20% dari semua kalimat yang 

digunakan efektif dan sesuai dengan makna pesan 

yang disampaikan. 

17. Kesesuaian istilah yang digunakan dengan Kamus Besar 

Bahasa Indonesia atau istilah teknis ilmu pengetahuan 

yang disepakati 

SB Jika presentase 81%-100% dari semua istilah yang 

digunakan sesuai dengan Kamus Besar Bahasa 

Indonesia atau istilah teknis ilmu pengetahuan yang 

disepakati. 

B Jika presentase 61%-80% dari semua istilah yang 

digunakan sesuai dengan Kamus Besar Bahasa 

Indonesia atau istilah teknis ilmu pengetahuan yang 

disepakati. 

C Jika presentase 41%-60% dari semua istilah yang 

digunakan sesuai dengan Kamus Besar Bahasa 

Indonesia atau istilah teknis ilmu pengetahuan yang 

disepakati. 

K Jika presentase 21%-40% dari semua istilah yang 

digunakan sesuai dengan Kamus Besar Bahasa 

Indonesia atau istilah teknis ilmu pengetahuan yang 

disepakati. 
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SK Jika presentase 0%-20% dari semua istilah yang 

digunakan sesuai dengan Kamus Besar Bahasa 

Indonesia atau istilah teknis ilmu pengetahuan yang 

disepakati. 

K. Koherensi dan Keruntutan Alur Pikir 

18. Keruntutan konsep  isi lirik dan visualisasinya dan 

terkait antar lirik satu dengan lirik lain, dan antar 

visualisasi satu dengan visualisasi lainnya 

SB Jika presentase 81%-100% dari semua konsep  isi lirik 

dan visualisasinya terkait antar lirik satu dengan lirik 

lain, dan antar visualisasi satu dengan visualisasi 

lainnya 

B Jika presentase 61%-80% dari semua konsep  isi lirik 

dan visualisasinya terkait antar lirik satu dengan lirik 

lain, dan antar visualisasi satu dengan visualisasi 

lainnya 

C Jika presentase 41%-60% dari semua konsep  isi lirik 

dan visualisasinya terkait antar lirik satu dengan lirik 

lain, dan antar visualisasi satu dengan visualisasi 

lainnya 

K Jika presentase 21%-40% dari semua konsep  isi lirik 

dan visualisasinya terkait antar lirik satu dengan lirik 

lain, dan antar visualisasi satu dengan visualisasi 

lainnya 

SK Jika presentase 0%-20% dari semua konsep  isi lirik 

dan visualisasinya terkait antar lirik satu dengan lirik 

lain, dan antar visualisasi satu dengan visualisasi 

lainnya 

IV. Komponen Penyajian 

L. Teknik Penyajian 

19. Konsistensi sistematika penyajian dalam setiap video 

klip 

SB Jika presentase 81%-100% dari semua sistematika 

penyajian konsisten dalam setiap video klip. 
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B Jika presentase 61%-80% dari semua sistematika 

penyajian konsisten dalam setiap video klip. 

C Jika presentase 41%-60% dari semua sistematika 

penyajian konsisten dalam setiap video klip. 

K Jika presentase 21%-40% dari semua sistematika 

penyajian konsisten dalam setiap video klip. 

SK Jika presentase 0%-20% dari semua sistematika 

penyajian konsisten dalam setiap video klip. 

20. Keruntutan sistematika penyajian dalam setiap video klip SB Jika presentase 81%-100% dari semua sistematika 

penyajian dalam setiap video klip runtut. 

B Jika presentase 61%-80% dari semua sistematika 

penyajian dalam setiap video klip runtut. 

C Jika presentase 41%-60% dari semua sistematika 

penyajian dalam setiap video klip runtut. 

K Jika presentase 21%-40% dari semua sistematika 

penyajian dalam setiap video klip runtut. 

SK Jika presentase 0%-20% dari semua sistematika 

penyajian dalam setiap video klip runtut. 

M. Penyajian Isi Materi Video Klip 

21. Keterpaduan penjabaran teori metode pembelajaran 

melalui video klip lagu sains pada mata pelajaran IPA 

SD/MI kelas V 

SB Jika presentase 81%-100% dari semua penjabaran teori 

pada semua video klip berpadu dengan metode 

pembelajaran melalui video klip lagu sains pada mata 

pelajaran IPA SD/MI kelas IV. 

B Jika presentase 61%-80% dari semua penjabaran teori 

pada semua video klip berpadu dengan metode 

pembelajaran melalui video klip lagu sains pada mata 

pelajaran IPA SD/MI kelas IV. 

C Jika presentase 41%-60% dari semua penjabaran teori 

pada semua video klip berpadu dengan metode 

pembelajaran melalui video klip lagu sains pada mata 
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pelajaran IPA SD/MI kelas IV. 

K Jika presentase 21%-40% dari semua penjabaran teori 

pada semua video klip berpadu dengan metode 

pembelajaran melalui video klip lagu sains pada mata 

pelajaran IPA SD/MI kelas IV. 

SK Jika presentase 0%-20% dari semua penjabaran teori 

pada semua video klip berpadu dengan metode 

pembelajaran melalui video klip lagu sains pada mata 

pelajaran IPA SD/MI kelas IV. 

22. Sistematika penyajian video klip lagu sains pada mata 

pelajaran IPA SD/MI kelas V 

SB Jika presentase 81%-100% dari semua video klip lagu 

sains yang disajikan sistematis. 

B Jika presentase 61%-80% dari semua video klip lagu 

sains yang disajikan sistematis. 

C Jika presentase 41%-60% dari semua video klip lagu 

sains yang disajikan sistematis. 

K Jika presentase 21%-40% dari semua video klip lagu 

sains yang disajikan sistematis. 

SK Jika presentase 0%-20% dari semua video klip lagu 

sains yang disajikan sistematis. 

23. Kesesuaian media video klip lagu sains dengan materi  

IPA SD/MI kelas V 

SB Jika presentase 81%-100% dari semua video klip lagu 

sains yang disajikan sesuai dengan materi  IPA SD/MI 

kelas IV. 

B Jika presentase 61%-80% dari semua video klip lagu 

sains yang disajikan sesuai dengan materi  IPA SD/MI 

kelas IV. 

C Jika presentase 41%-60% dari semua video klip lagu 

sains yang disajikan sesuai dengan materi  IPA SD/MI 

kelas IV. 

K Jika presentase 21%-40% dari semua video klip lagu 

sains yang disajikan sesuai dengan materi  IPA SD/MI 
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kelas IV. 

SK Jika presentase 0%-20% dari semua video klip lagu 

sains yang disajikan sesuai dengan materi  IPA SD/MI 

kelas IV. 

V. Komponen Kegrafikan 

N. Tata Letak 

24. Kelengkapan unsur tata letak SB Jika presentase 81%–100% dari semua unsur tata letak 

lengkap meliputi unsur materi pembelajaran, judul 

lagu, pencipta lagu dan ilustrasi yang menggambarkan 

video klip maupun IPA. 

B Jika presentase 61%–80% dari semua unsur tata letak 

lengkap meliputi unsur materi pembelajaran, judul 

lagu, pencipta lagu dan ilustrasi yang menggambarkan 

video klip maupun IPA. 

C Jika presentase 41%–60% dari semua unsur tata letak 

lengkap meliputi unsur materi pembelajaran, judul 

lagu, pencipta lagu dan ilustrasi yang menggambarkan 

video klip maupun IPA. 

K Jika presentase 21%–40% dari semua unsur tata letak 

lengkap meliputi unsur materi pembelajaran, judul 

lagu, pencipta lagu dan ilustrasi yang menggambarkan 

video klip maupun IPA. 

SK Jika presentase 0%–20% dari semua unsur tata letak 

lengkap meliputi unsur materi pembelajaran, judul 

lagu, pencipta lagu dan ilustrasi yang menggambarkan 

video klip maupun IPA. 

25. Kesesuaian bentuk, warna, dan ukuran unsur tata letak SB Jika  presentase 81%–100% dari semua bentuk, warna, 

dan ukuran sesuai dengan unsur tata letak 

B Jika  presentase 61%–80% dari semua bentuk, warna, 

dan ukuran sesuai dengan unsur tata letak 
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C Jika  presentase 41%–60% dari semua bentuk, warna, 

dan ukuran sesuai dengan unsur tata letak 

K Jika  presentase 21%–40% dari semua bentuk, warna, 

dan ukuran sesuai dengan unsur tata letak 

SK Jika  presentase 0%–20% dari semua bentuk, warna, 

dan ukuran sesuai dengan unsur tata letak 

O. Tipografi 

26. Kemudahan huruf untuk dibaca SB Jika presentase 81%–100% dari semua jenis huruf  

yang digunakan dalam video klip mudah untuk dibaca 

B Jika presentase 61%–80% dari semua jenis huruf  yang 

digunakan dalam video klip mudah untuk dibaca 

C Jika presentase 41%–60% dari semua jenis huruf  yang 

digunakan dalam video klip mudah untuk dibaca 

K Jika presentase 21%–400% dari semua jenis huruf  

yang digunakan dalam video klip mudah untuk dibaca 

SK Jika presentase 0%–20% dari semua jenis huruf  yang 

digunakan dalam video klip mudah untuk dibaca 

P. Ilustrasi 

27. Kejelasan dalam mengungkapkan makna dari sebuah 

objek 

SB Jika presentase 81%–100% dari semua ilustrasi dalam 

semua video klip mampu mengungkapkan makna/arti 

dari sebuah objek 

B Jika presentase 61%–80% dari semua ilustrasi dalam 

semua video klip mampu mengungkapkan makna/arti 

dari sebuah objek 

C Jika presentase 41%–60% dari semua ilustrasi dalam 

semua video klip mampu mengungkapkan makna/arti 

dari sebuah objek 

K Jika presentase 21%–40% dari semua ilustrasi dalam 

semua video klip mampu mengungkapkan makna/arti 

dari sebuah objek 
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SK Jika presentase 0%–20% dari semua ilustrasi dalam 

semua video klip mampu mengungkapkan makna/arti 

dari sebuah objek 

28. Kesesuaian audio lagu dengan visualisasinya (ilustrasi 

video klip) 

SB Jika presentase 81%–100% dari semua audio lagu 

sesuai dengan visualisasinya 

B Jika presentase 61%–80% dari semua audio lagu 

sesuai dengan visualisasinya 

C Jika presentase 41%–60% dari semua audio lagu 

sesuai dengan visualisasinya 

K Jika presentase 21%–40% dari semua audio lagu 

sesuai dengan visualisasinya 

SK Jika presentase 0%–20% dari semua audio lagu sesuai 

dengan visualisasinya 

VI. Komponen Produksi 

Q. Video Klip 

29. Kejernihan gambar video klip SB Jika presentase 81%–100% dari semua video klip 

gambarnya jernih  

B Jika presentase 61%–80% dari semua video klip 

gambarnya jernih  

C Jika presentase 41%–60% dari semua video klip 

gambarnya jernih  

K Jika presentase 21%–40% dari semua video klip 

gambarnya jernih  

SK Jika presentase 0%–20% dari semua video klip 

gambarnya jernih  

30. Konsep dan alur penyajian video klip SB Jika presentase 81%–100% dari semua video klip 

konsep dan alur penyajiannya kreatif dan menarik 

B Jika presentase 61%–80% dari semua video klip 

konsep dan alur penyajiannya kreatif dan menarik 
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C Jika presentase 41%–60% dari semua video klip 

konsep dan alur penyajiannya kreatif dan menarik 

K Jika presentase 21%–40% dari semua video klip 

konsep dan alur penyajiannya kreatif dan menarik 

SK Jika presentase 0%–20% dari semua video klip konsep 

dan alur penyajiannya kreatif dan menarik 

31. Proses pengolahan video klip (editing) SB Jika presentase 81%–100% dari semua video klip 

proses pengolahannya (editing) baik 

B Jika presentase 61%–80% dari semua video klip proses 

pengolahannya (editing) baik 

C Jika presentase 41%–60% dari semua video klip proses 

pengolahannya (editing) baik 

K Jika presentase 21%–40% dari semua video klip proses 

pengolahannya (editing) baik 

SK Jika presentase 0%–20% dari semua video klip proses 

pengolahannya (editing) baik 

VII. Komponen Bahan 

R. Kondisi Fisik 

32. Kemenarikan gambar sampul 
 

SB Jika presentase 81%–100% gambar sampul menarik 

untuk usia anak kelas IV SD/MI. 

B Jika presentase 61%–80% gambar sampul menarik 

untuk usia anak kelas IV SD/MI. 

C Jika presentase 41%–60% gambar sampul menarik 

untuk usia anak kelas IV SD/MI. 

K Jika presentase 21%–40% gambar sampul menarik 

untuk usia anak kelas IV SD/MI. 

SK Jika presentase 0%–20% gambar sampul menarik 

untuk usia anak kelas IV SD/MI. 

33. Kesesuaian gambar sampul 

 

SB Jika presentase 81%–100% gambar sampul sesuai 

dengan isi video klip lagu sains. 
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B Jika presentase 61%–80% gambar sampul sesuai 

dengan isi video klip lagu sains. 

C Jika presentase 41%–60% gambar sampul sesuai 

dengan isi video klip lagu sains. 

K Jika presentase 21%–40% gambar sampul sesuai 

dengan isi video klip lagu sains. 

SK Jika presentase 0%–20% gambar sampul sesuai 

dengan isi video klip lagu sains. 

34. Ukuran dan bentuk media 
 

SB Jika presentase 81%–100% ukuran dan bentuk media 

pas untuk diletakkan dan digunakan dimana saja. 

B Jika presentase 61%–80% ukuran dan bentuk media 

pas untuk diletakkan dan digunakan dimana saja. 

C Jika presentase 41%–60% ukuran dan bentuk media 

pas untuk diletakkan dan digunakan dimana saja. 

K Jika presentase 21%–40% ukuran dan bentuk media 

pas untuk diletakkan dan digunakan dimana saja. 

SK Jika presentase 0%–20% ukuran dan bentuk media pas 

untuk diletakkan dan digunakan dimana saja. 

35. Kepraktisan media SB Jika presentase 81%–100% video klip lagu sains 

praktis digunakan dimanapun dan kapanpun. 

B Jika presentase 61%–80% video klip lagu sains praktis 

digunakan dimanapun dan kapanpun. 

C Jika presentase 41%–60% video klip lagu sains praktis 

digunakan dimanapun dan kapanpun. 

K Jika presentase 21%–40% video klip lagu sains praktis 

digunakan dimanapun dan kapanpun. 

SK Jika presentase 0%–20% video klip lagu sains praktis 

digunakan dimanapun dan kapanpun. 
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S. Kualitas Bahan 

36. Kemudahan memperoleh bahan 

 

SB Jika presentase 81%–100% bahan pembuatan media 

video klip lagu sains serta untuk memperbanyaknya 

mudah untuk diperoleh. 

B Jika presentase 61%–80% bahan pembuatan media 

video klip lagu sains serta untuk memperbanyaknya 

mudah untuk diperoleh. 

C Jika presentase 41%–60% bahan pembuatan media 

video klip lagu sains serta untuk memperbanyaknya 

mudah untuk diperoleh. 

K Jika presentase 21%–40% bahan pembuatan media 

video klip lagu sains serta untuk memperbanyaknya 

mudah untuk diperoleh. 

SK Jika presentase 0%–20% bahan pembuatan media 

video klip lagu sains serta untuk memperbanyaknya 

mudah untuk diperoleh. 

37. Keamanan penggunaan media oleh siswa 
 

SB Jika presentase 81%–100% media video klip lagu 

sains aman digunakan oleh siswa. 

B Jika presentase 61%–80% media video klip lagu sains 

aman digunakan oleh siswa. 

C Jika presentase 41%–60% media video klip lagu sains 

aman digunakan oleh siswa. 

K Jika presentase 21%–40% media video klip lagu sains 

aman digunakan oleh siswa. 

SK Jika presentase 0%–20% media video klip lagu sains 

aman digunakan oleh siswa. 

38. Kualitas bahan sampul media 

 

SB Jika presentase 81%–100% sampul media video klip 

lagu sains kualitas bahannya bagus sehingga tidak 

mudah rusak. 
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B Jika presentase 61%–80% sampul media video klip 

lagu sains kualitas bahannya bagus sehingga tidak 

mudah rusak. 

C Jika presentase 41%–60% sampul media video klip 

lagu sains kualitas bahannya bagus sehingga tidak 

mudah rusak. 

K Jika presentase 21%–40% sampul media video klip 

lagu sains kualitas bahannya bagus sehingga tidak 

mudah rusak. 

SK Jika presentase 0%–20% sampul media video klip lagu 

sains kualitas bahannya bagus sehingga tidak mudah 

rusak. 

39. Daya tahan dan keawetan media SB Jika presentase 81%–100% media video klip lagu 

sains ini awet digunakan dalam jangka waktu yang 

cukup lama. 

B Jika presentase 61%–80% media video klip lagu sains 

ini awet digunakan dalam jangka waktu yang cukup 

lama. 

C Jika presentase 41%–60% media video klip lagu sains 

ini awet digunakan dalam jangka waktu yang cukup 

lama. 

K Jika presentase 21%–40% media video klip lagu sains 

ini awet digunakan dalam jangka waktu yang cukup 

lama. 

SK Jika presentase 0%–20% media video klip lagu sains 

ini awet digunakan dalam jangka waktu yang cukup 

lama. 

T. Kualitas Teknis 

40 Kemudahan penggunaan media SB Jika presentase 81%–100% media video klip lagu 

sains ini mudah untuk digunakan. 
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B Jika presentase 61%–80% media video klip lagu sains 

ini mudah untuk digunakan. 

C Jika presentase 41%–60% media video klip lagu sains 

ini mudah untuk digunakan. 

K Jika presentase 21%–40% media video klip lagu sains 

ini mudah untuk digunakan. 

SK Jika presentase 0%–20% media video klip lagu sains 

ini mudah untuk digunakan. 

VIII. Komponen Lagu sains 

U. Lirik/syair 

.41. Penggunaan bahasa yang mudah dipahami SB Jika presentase 81%–100% dari semua lagu 

menggunakan bahasa yang mudah dipahami 

B Jika presentase 61%–80% dari semua lagu 

menggunakan bahasa yang mudah dipahami 

C Jika presentase 41%–60% dari semua lagu 

menggunakan bahasa yang mudah dipahami 

K Jika presentase 21%–40% dari semua lagu 

menggunakan bahasa yang mudah dipahami 

SK Jika presentase 0%–20% dari semua lagu 

menggunakan bahasa yang mudah dipahami 

42. Penggunaan kata yang mudah diucapkan SB Jika presentase 81%–100% dari semua lagu yang ada 

menggunakan kata-kata yang mudah diucapkan 

B Jika presentase 61%–80% dari semua lagu 

menggunakan kata-kata yang mudah diucapkan 

C Jika presentase 41%–60% dari semua lagu 

menggunakan kata-kata yang mudah diucapkan 

K Jika presentase 21%–40% dari semua lagu 

menggunakan kata-kata yang mudah diucapkan 

SK Jika presentase 0%–20% dari semua lagu 

menggunakan kata-kata yang mudah diucapkan 
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43. Kejelasan informasi yang disampaikan SB Jika presentase 81%–100% dari semua lirik yang 

digunakan dalam setiap lagu mampu menambah 

pemahaman dan pengertian peserta didik pada 

informasi yang akan disampaikan. 

B Jika presentase 61%–80% dari semua lirik yang 

digunakan dalam setiap lagu mampu menambah 

pemahaman dan pengertian peserta didik pada 

informasi yang akan disampaikan. 

C Jika presentase 41%–60% dari semua lirik yang 

digunakan dalam setiap lagu mampu menambah 

pemahaman dan pengertian peserta didik pada 

informasi yang akan disampaikan. 

K Jika presentase 21%–40% dari semua lirik yang 

digunakan dalam setiap lagu mampu menambah 

pemahaman dan pengertian peserta didik pada 

informasi yang akan disampaikan. 

SK Jika presentase 0%–20% dari semua lirik yang 

digunakan dalam setiap lagu mampu menambah 

pemahaman dan pengertian peserta didik pada 

informasi yang akan disampaikan. 

44. Kesesuaian lagu dengan materi yang dikembangkan SB Jika presentase 81%–100% dari semua lagu sesuai 

dengan materi yang dikembangkan 

B Jika presentase 61%–80% dari semua lagu sesuai 

dengan materi yang dikembangkan 

C Jika presentase 41%–60% dari semua lagu sesuai 

dengan materi yang dikembangkan 

K Jika presentase 21%–40% dari semua lagu sesuai 

dengan materi yang dikembangkan 

SK Jika presentase 0%–20% dari semua lagu sesuai 

dengan materi yang dikembangkan 
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45. Kesesuaian tema lagu dengan dunia anak-anak usia 

sekolah dasar (SD/MI kelas IV) 

SB Jika presentase 81%–100% dari semua lagu 

menggambarkan dunia anak-anak usia sekolah dasar 

(SD/MI kelas IV) 

B Jika presentase 61%–80% dari semua lagu 

menggambarkan dunia anak-anak usia sekolah dasar 

(SD/MI kelas IV) 

C Jika presentase 41%–60% dari semua lagu 

menggambarkan dunia anak-anak usia sekolah dasar 

(SD/MI kelas IV) 

K Jika presentase 21%–40% dari semua lagu 

menggambarkan dunia anak-anak usia sekolah dasar 

(SD/MI kelas IV) 

SK Jika presentase 0%–20% dari semua lagu 

menggambarkan dunia anak-anak usia sekolah dasar 

(SD/MI kelas IV) 
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D. Komentar dan Saran 

 ...................................................................................................................................  

 ...................................................................................................................................  

 ...................................................................................................................................  

 ...................................................................................................................................  

 ...................................................................................................................................  

 ...................................................................................................................................  

 ...................................................................................................................................  

 ...................................................................................................................................  

 ...................................................................................................................................  

E. Kesimpulan 

Video klip lagu sains untuk kelas IV SD/MI ini dinyatakan*): 

1. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi. 

2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi. 

3. Tidak layak digunakan di lapangan. 

 

*) Lingkari salah satu 

Yogyakarta, …………………2017 

               Guru Kelas IV  

 

 

         ........................................ 
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Lampiran 1g. Instrumen Skala Respon Siswa 

 

Instrumen Skala Respon Siswa 

Nama  : 

Sekolah : SDIT Salsabila 3 Banguntapan 

Kelas  : IV...... 

Hari, Tanggal :  

 

 

 

 

 

 

No Aspek Pernyataan 
Skala Penilaian Saran 

SS S KS SKS  

A Minat adik-adik dengan 

pelajaran IPA 

1. Saya senang dan tertarik  belajar IPA 

menggunakan video klip lagu sains 

     

Petujuk Pengisian: 

Pengisian angket cukup dengan memberi tanda centang (√) pada kolom yang sesuai dengan respon adik-adik, dengan 

kriteria penilaian sebagai berikut: 

1. SS = Sangat Setuju 

2. S = Setuju 

3. KS = Kurang Setuju 

4. SKS = Sangat Kurang Setuju 

Apabila menurut adik-adik video klip lagu sains yang sudah ditampilkan ada suatu hal yang kurang, maka berilah saran 

hal-hal apa saja yang menjadi kekurangan atau perlu penambahan sesuatu. Terimakasih 
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2. Dengan video klip lagu sains ini, saya menjadi 

lebih paham mengenai materi sumber energi, 

sifat-sifat cahaya dan hubungan gaya dan 

gerak. 

     

3. Saya lebih senang belajar IPA tanpa 

menggunakan video klip lagu sains. 

     

B Materi  4. Bentuk dan Sumber energi 

a. Materi bentuk dan sumber energi yang 

diajarkan dalam video klip ini mudah saya 

pahami 

     

b. Macam-macam bentuk dan sumber energi 

yang diajarkan dalam video klip ini sulit 

untuk dihafalkan 

     

c. Cara menemukan contoh bentuk dan 

sumber energi dalam kehidupan sehari-hari 

seperti yang diajarkan di video klip ini sulit 

dipraktikkan kembali. 

     

5. Sifat-sifat cahaya 

a. Materi sifat-sifat cahaya yang diajarkan 

dalam video klip ini mudah saya pahami 

     

b. Macam-macam sifat-sifat cahaya  yang 

diajarkan dalam video klip ini sulit untuk 

dihafalkan 

     

c. Cara  menemukan sifat-sifat cahaya seperti 

yang diajarkan di video klip ini sulit 

dipraktikkan kembali 

     

6. Hubungan Gaya dan Gerak 

a. Materi hubungan gaya dan gerak yang 

diajarkan dalam video klip ini mudah saya 

pahami 
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b. Macam-macam  hubungan gaya dan gerak 

yang diajarkan dalam video klip ini sulit 

untuk dihafalkan 

 

     

c. Cara menemukan contoh hubungan gaya 

dan gerak dalam kehidupan sehari-hari 

seperti yang diajarkan di video klip ini sulit 

dipraktikkan kembali 

     

C Kejelasan kalimat 7. Kata-kata yang digunakan dalam video klip 

lagu sains ini sulit saya pahami 

     

8. Bahasa yang digunakan sederhana dan akrab di 

telinga saya  

     

D Tampilan fisik video klip 

lagu sains 

9. Video klip lagu sains ini unik, lucu, dan 

menarik tampilannya. 

     

10. Videonya jelas, berwarna-warni, dan membuat 

saya tertarik untuk melihat lagi 

     

11. Kata-kata/tulisan dan gambar-gambar dalam 

video klip lagu sains ini kurang jelas untuk 

dilihat dan dibaca. 

     

E Nada lagu dari video klip 

lagu sains 

12. Lagunya asyik dan membuat saya tertarik 

untuk mendengar lagi 

     

13. Saya mudah menyanyikan lagunya      

14. Suaranya jernih dan nyaman didengar      
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LAMPIRAN 2 

VALIDASI PRODUK  

OLEH AHLI 
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Lampiran 2a. Hasil Konversi Penilaian Kelayakan Video Klip Lagu Sains 

 

Hasil Konversi Penilaian Kelayakan Video Klip Lagu Sains 

 
No. Aspek Interval Skor Nilai Kategori 

 

 

1 Kelayakan Isi 

X>42 A Sangat Baik 

 

34<X≤42 B Baik 

 

26<X≤34 C Cukup Baik 

 

18<X≤26 D Kurang Baik 

 

X≤18 E Tidak Baik 

 

2 Kebahasaan 

X>34 A Sangat Baik 

 

27<X≤34 B Baik 

 

21<X≤27 C Cukup Baik 

 

14<X≤21 D Kurang Baik 

 

X≤14 E Tidak Baik 

 

3 Penyajian 

X>21 A Sangat Baik 

 

17<X≤21 B Baik 

 

13<X≤17 C Cukup Baik 

 

9<X≤13 D Kurang Baik 

 

X≤9 E Tidak Baik 

 
Skor Total Penilaian 

Ahli Materi 

X>97 A Sangat Baik 

 

78<X≤97 B Baik 

 

60<X≤78 C Cukup Baik 

 

41<X≤60 D Kurang Baik 

 

X≤41 E Tidak Baik 

 

4 Lagu Sains 

X>34 A Sangat Baik 

 

27<X≤34 B Baik 

 

21<X≤27 C Cukup Baik 

 

14<X≤21 D Kurang Baik 

 

X≤14 E Tidak Baik 

 

5 
Produksi 

Lagu 

X>21 A Sangat Baik 

 

17<X≤21 B Baik 

 

13<X≤17 C Cukup Baik 

 

9<X≤13 D Kurang Baik 

 

X≤9 E Tidak Baik 

 
Skor Total Penilaian 

Ahli Seni Musik 

X>55 A Sangat Baik 

 

44<X≤55 B Baik 
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34<X≤44 C Cukup Baik 

 

23<X≤34 D Kurang Baik 

 

X≤23 E Tidak Baik 

 

6 Kegrafikan 

X>21 A Sangat Baik 

 

17<X≤21 B Baik 

 

13<X≤17 C Cukup Baik 

 

9<X≤13 D Kurang Baik 

 

X≤9 E Tidak Baik 

 

7 
Produksi 

Video Klip 

X>13 A Sangat Baik 

 

10<X≤13 B Baik 

 

8<X≤10 C Cukup Baik 

 

5<X≤8 D Kurang Baik 

 

X≤5 E Tidak Baik 

 

8 
Komponen 

Bahan 

X>38 A Sangat Baik 

 

31<X≤38 B Baik 

 

23<X≤31 C Cukup Baik 

 

16<X≤23 D Kurang Baik 

 

X≤16 E Tidak Baik 

 
Skor Total Penilaian 

Ahli Media 

X>71 A Sangat Baik 

 

58<X≤71 B Baik 

 

44<X≤58 C Cukup Baik 

 

31<X≤44 D Kurang Baik 

 

X≤31 E Tidak Baik 
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Lampiran 2b. Hasil Penilaian Video Klip Lagu Sains oleh Ahli Materi 
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Lampiran 2c. Hasil Penilaian Video Klip Lagu Sains oleh Ahli Musik 
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Lampiran 2d. Hasil Penilaian Video Klip Lagu Sains oleh Ahli Media 
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Lampiran 2e. Data Hasil Penilaian Produk Video Klip Lagu Sains oleh Ahli Materi 

    

 

 

         

 

No. Aspek 
No. 

Butir 

Skor 

Maksimal 

Tiap Butir 

Skor 

tiap 

butir 

soal 

Skor Tiap 

Aspek 
Nilai Kategori 

    

 

1. 

Komponen 

Kelayakan 

Isi 

1 5 4 

44 A Sangat Baik 

  

 

2 5 5 

  

 

3 5 5 

  

 

4 5 5 

   

 

5 5 5 

   

 

6 5 4 

   

 

7 5 4 

   

 

8 5 4 

   

 

9 5 4 

   

 

10 5 4 

   

 

Jumlah Skor 50 44 

   

 

2. 
Komponen 

Kebahasaan 

11 5 5 

39 A Sangat Baik 

   

 

12 5 5 

   

 

13 5 5 

   

 

14 5 5 

   

 

15 5 5 

   

 

16 5 4 

   

 

17 5 5 

   

 

18 5 5 

   

 

Jumlah Skor 40 39 

   

 

3. 
Komponen 

Penyajian 

19 5 4 

22 A Sangat Baik 

   

 

20 5 4 

   

 

21 5 5 

   

 

22 5 5 

   

 

23 5 4 

   

 

Jumlah Skor 25 22 

   

 
Jumlah Skor Total 115 105 105 A Sangat baik 
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Lampiran 2f. Data Hasil Penilaian Produk Video Klip Lagu Sains oleh 

Ahli Musik 

 

No. Aspek 
No. 

Butir 

Skor 

Maksimal 

Tiap 

Butir 

Skor 

tiap 

butir 

soal 

Skor 

Tiap 

Aspek 

Nilai Kategori 

     

 

1. 
Komponen 

Lagu Sains 

1 5 4 

37 A 
Sangat 

Baik 

     

 

2 5 5 

     

 

3 5 4 

     

 

4 5 5 

     

 

5 5 5 

     

 

6 5 4 

     

 

7 5 5 

     

 

8 5 5 

     

 

Jumlah Skor 40 37 

     

 

2. 

Komponen 

Produksi 

Lagu Sains 

9 5 4 

22 A 
Sangat 

Baik 

     

 

10 5 4 

     

 

11 5 5 

     

 

12 5 4 

     

 

13 5 5 

     

 

Jumlah Skor 25 22 

     

 

Jumlah Skor Total 65 59 59 A 
Sangat 

Baik 
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Lampiran 2g. Data Hasil Penilaian Produk Video Klip Lagu Sains oleh 

Ahli Media 

 

No. Aspek 
No. 

Butir 

Skor 

Maksimal 

Tiap 

Butir 

Skor 

tiap 

butir 

soal 

 Skor 

Tiap 

Aspek 

Nilai Kategori 

     

 

1. 
Komponen 

Kegrafikan 

1 5 5 

24 A 
Sangat 

Baik 

     

 

2 5 5 

     

 

3 5 4 

     

 

4 5 5 

     

 

5 5 5 

     

 

Jumlah Skor 25 24 

     

 2. 

Komponen 

Produksi 

Video Klip 

6 5 5 

14 A 
Sangat 

Baik 

     

 

7 5 5 

     

 

8 5 4 

     

 

Jumlah Skor 15 14 

     

 

3. 
Komponen 

Bahan 

9 5 3 

41 A 
Sangat 

Baik 

     

 

10 5 4 

     

 

11 5 5 

     

 

12 5 5 

     

 

13 5 5 

     

 

14 5 5 

     

 

15 5 4 

     

 

16 5 5 

     

 

17 5 5 

     

 

Jumlah Skor 45 41 

     

 

Jumlah Skor Total 85 79 79 A 
Sangat 

Baik 
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Lampiran 2h.  Hasil Validasi Instrumen Penelitian 
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LAMPIRAN 3 

DATA HASIL PENELITIAN 
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Lampiran 3a. Hasil Wawancara 

 

Hasil Wawancara Kepada Kepala Sekolah dan Guru Kelas IV Paralel 

 

Tanggal : 10 November 2016 – 18 Januari 2017 

Tempat : SDIT Salsabila 3 Banguntapan 

 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimanakah 

pelaksanaan kurikulum 

2013 di SDIT Salsabila 3 

Banguntapan? 

Kurikulum 2013 awal mulanya sudah diterapkan 

selama 1 semester pada tahun ajaran 2013/2014 

pada semester gasal. Namun karena dulu dirasa 

masih yang harus dievaluasi maka penerapan 

kurikulum 2013 ini dihentikan, hanya sekolah-

sekolah tertentu saja yang ditunjuk untuk menjadi 

pilot project. Dan tahun ini SDIT Salsabila 3 sudah 

menerapkan kurikulum 2013 lagi. 

2. Apa kelebihan dan 

kekurangan diterapkannya 

kurikulum 2013? 

Kelebihan dalam kurikulum 2013 ini tentu saja 

menjadikan siswa lebih mandiri, karena banyak 

pembelajaran berbasis proyek. Selain itu penilaian 

juga dilakukan untuk semua aspek, sehingga tidak 

hanya aspek kognitif saja yang lebih ditekankan, 

namun semua aspek harus dicapai oleh siswa.  

Kekurangannya mungkin karena waktu saja. Adi 

terkadang waktu yang diperlukan untuk setiap 

pertemuan itu sangat sedikit, sehingga guru harus 

pintar-pintar dalam membagi waktu untuk setiap 

sub tema. 

3. Metode dan pendekatan 

apa yang digunakan dalam 

pembelajaran tematik? 

Untuk metodenya biasanya menggunakan 

cooperative learning saja.  

4. Media apa yang sering 

digunakan guru dalam 

pembelajaran? 

Selama ini masih hanya sebatas buku teks saja. 

Atau gambar-gambar. Hal ini karena kami memang 

kekurangan media pembelajaran. Selain karena 

memang kurikulum 2013 masih baru diterapkan 

juga karena di sekolah ini masih terus membangun 

dan karena seringnya pergantian kelas, maka media 

pembelajaran yang ada sering hilang. 

5. Apakah media yang saat 

ini tersedia di sekolah 

sudah mencukupi dan 

memenuhi kebutuhan guru 

dalam proses KBM? 

Belum. Media pembelajaran yang ada di sekolah ini 

masih sangat terbatas. Dulunya ada, namun banyak 

yang hilang. 

6. Pada pembelajaran apa 

guru merasa kesulitan 

dalam penyampaian 

Pembelajaran yang menurut siswa abstrak sehingga 

harus menggunakan gambaran untuk membuat 

mereka mengerti. 
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materi pelajaran sehingga 

diperlukan media 

pembelajaran? 

 

Hasil Wawancara dengan Wali Kelas IV Paralel Tahap Ke II 

 

Tanggal : 2 – 8 Februari 2017 

Tempat : SDIT Salsabila 3 Banguntapan 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

7. Dalam pembelajaran IPA 

apakah ada kendala yang 

dirasakan dalam 

menyampaikan materi?  

 

Cukup banyak kendala yang dihadapi ketika 

mengajarkan IPA, diantaranya yaitu karena media 

pembelajaran yang terbatas, serta waktu yang 

diperlukan juga sangat terbatas untuk menjelaskan 

sejumlah fakta sains yang ada. 

8. Pendekatan apa yang 

digunakan dalam 

pembelajaran IPA? 

 

Eksperimen 

9. Apakah dalam 

pembelajaran IPA 

menggunakan pola 

pembelajaran yang 

berbeda dengan 

pembelajaran yang lain? 

Jika berbeda, bedanya 

seperti apa? 

 

Jelas berbeda karena IPA itu menjelaskan ilmu 

kealaman sehingga guru harus menjelaskan 

sejumlah fakta yang ada. Materi yang diajarkan 

berupa makhluk hidup dan peristiwa-peristiwa alam 

yang terjadi di lingkungan. 

10. Metode apa yang 

digunakan dalam 

pembelajaran IPA? 

Apakah menggunakan 

media pembelajaran atau 

hanya sebatas ceramah? 

 

Metode yang digunakan biasanya cooperative 

learning. Lebih banyak menggunakan ceramah, 

sedangkan media pembelajaran yang digunakan 

berupa hasil proyek siswa setelah mereka 

mendesain atau membuat sebuah prakarya berkaitan 

materi yang tengah dipelajari. 

11. Jika menggunakan metode 

pembelajaran ceramah 

apakah siswa sudah cukup 

paham?  

 

Belum. Walaupun segala bentuk pendekatan tetap 

menggunakan ceramah tetapi siswa akan lebih 

memahami materi jika dikolaborasikan dengan 

metode lain yang membuat siswa aktif dalam KBM. 

12. Apakah media yang 

digunakan saat ini sudah 

dianggap efektif? Jika 

belum menurut bapak/ibu 

media seperti apa yang 

dirasakan cukup efektif? 

Kurang, siswa akan lebih tertarik jika dulengkapi 

dengan media audiovisual. 
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13. Menurut pendapat bapak, 

media visual ataukah 

audio visual yang 

dianggap paling efektif? 

Alasannya apa? 

Media audiovisual. Dalam pembelajaran IPA 

dimana materi yang dipelajari berupa makhluk 

hidup dan peristiwa alam tentu suara merupakan 

bagian penting yang mendukung pemahaman anak 

terhadap materi. 
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Lampiran 3b. Instrumen Pedoman Observasi 

 

Tanggal : 10 November 2016-20 Februari 2017 

Sekolah : SDIT Salsabila 3 Banguntapan 

No. Aspek yang diamati Ya Tidak Catatan 

Perencanaan Pembelajaran 

1. Guru menyusun RPP. √  Guru mempunyai 

RPP  

2. Guru menyiapkan metode dan 

media pembelajaran yang tepat. 

 √ Guru lebih banyak 

mengacu pada buku 

pegangan yang ada. 

3. Guru menyiapkan alat penilaian 

yang mengacu pada kemapuan 

berfikir kritis pada siswa. 

 √ Penilaian yang 

digunakan guru 

hanya mengacu pada 

soal yang terdapat 

pada buku teks. 

Pelaksanaan Pembelajaran 

4. Guru menggunakan media 

pembelajaran. 

 √ Guru melaksanakan 

pembelajaran sesuai 

dengan buku 

pegangan. 

5. Siswa dapat merumuskan 

kesimpulan dengan baik. 

 √ Siswa masih banyak 

yang belum dapat 

menarik kesimpulan 

dari materi yang 

dijelaskan guru. 

6. Siswa dilibatkan dalam 

pembelajaran dan menyusun 

pengetahuan. 

√  Siswa dan guru 

sering bertanya 

jawab. 

7. Siswa difasilitasi untuk bertanya, 

mencoba, dan menyimpulkan. 

√  Siswa sudah pintar 

dalam 

mengemukakan 

pertanyaan, namun 

masih kurang dalam 

bereksperimen serta 

kurang bisa menarik 

kesimpulan. 

Evaluasi pembelajaran 

8. Guru menilai dan mengevaluasi 

proses pembelajaran yang dilalui 

siswa. 

√  Guru memberikan 

soal latihan setelah 

materi pelajaran 

selesai disampaikan. 
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Lampiran 3c. Hasil Konversi  Penilaian Skala Respon Guru 

      

 
No. Aspek Interval Skor Nilai Kategori 

 

 

1. Pembelajaran 

X>17 A Sangat Baik 

 

14<X≤17 B Baik 

 

10<X≤14 C Cukup Baik 

 

7<X≤10 D Kurang Baik 

 

X≤7 E Tidak Baik 

 

2. Kelayakan Isi 

X>42 A Sangat Baik 

 

34<X≤42 B Baik 

 

26<X≤34 C Cukup Baik 

 

18<X≤26 D Kurang Baik 

 

X≤18 E Tidak Baik 

 

3. Kebahasaan 

X>17 A Sangat Baik 

 

14<X≤17 B Baik 

 

10<X≤14 C Cukup Baik 

 

7<X≤10 D Kurang Baik 

 

X≤7 E Tidak Baik 

 

4. Penyajian 

X>21 A Sangat Baik 

 

17<X≤21 B Baik 

 

13<X≤17 C Cukup Baik 

 

9<X≤13 D Kurang Baik 

 

X≤9 E Tidak Baik 

 

5. Kegrafikan 

X>21 A Sangat Baik 

 

17<X≤21 B Baik 

 

13<X≤17 C Cukup Baik 

 

9<X≤13 D Kurang Baik 

 

X≤9 E Tidak Baik 

 

6. 
Produksi Video 

Klip 

X>13 A Sangat Baik 

 

10<X≤13 B Baik 

 

8<X≤10 C Cukup Baik 

 

5<X≤8 D Kurang Baik 

 

X≤5 E Tidak Baik 
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7. Komponen Bahan 

X>38 A Sangat Baik 

 

31<X≤38 B Baik 

 

23<X≤31 C Cukup Baik 

 

16<X≤23 D Kurang Baik 

 

X≤16 E Tidak Baik 

 

8. Lagu Sains 

X>21 A Sangat Baik 

 

17<X≤21 B Baik 

 

13<X≤17 C Cukup Baik 

 

9<X≤13 D Kurang Baik 

 

X≤9 E Tidak Baik 

 
Skor Total Skala 

Respon Guru 

X>189 A Sangat Baik 

 

153<X≤189 B Baik 

 

117<X≤153 C Cukup Baik 

 

81<X≤117 D Kurang Baik 

 

X≤81 E Tidak Baik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



238 

Lampiran 3d. Data Skala Respon Guru pada Uji Coba Lapangan Awal 

 

No. Aspek 
No. 

Butir 

Skor 

Maksimal 

Tiap 

Butir 

Skor 

tiap 

butir 

soal 

Skor 

Tiap 

Aspek 

Nilai Kategori 

 
1 Pembelajaran 

1 5 5 

17 B Baik  

2 5 4 

 

3 5 4 

 

4 5 4 

 

Jumlah Skor 20 17 

 

2 

Komponen 

Kelayakan 

Isi 

5 5 4 

45 A 
Sangat 

Baik 

 

6 5 5 

 

7 5 5 

 

8 5 5 

 

9 5 5 

 

10 5 4 

 

11 5 5 

 

12 5 4 

 

13 5 4 

 

14 5 4 

 

Jumlah Skor 50 45 

 
3 

Komponen 

Kebahasaan 

15 5 4 

17 B Baik  

16 5 4 

 

17 5 4 

 

18 5 5 

 

Jumlah Skor 20 17 

 

4 
Komponen 

Penyajian 

19 5 5 

25 A 
Sangat 

Baik 

 

20 5 5 

 

21 5 5 

 

22 5 5 

 

23 5 5 

 

Jumlah Skor 25 25 

 
5 

Komponen 

Kegrafikan 

24 5 5 

24 A 
Sangat 

Baik  

25 5 5 

 

26 5 5 

 

27 5 4 
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28 5 5 

 

Jumlah Skor 25 24 

 6 

Komponen 

Produksi 

Video Klip 

29 5 5 

15 A 
Sangat 

Baik  

30 5 5 

 

31 5 5 

 

Jumlah Skor 15 15 

 

7 
Komponen 

Bahan 

32 5 5 

45 A 
Sangat 

Baik 

 

33 5 5 

 

34 5 5 

 

35 5 5 

 

36 5 5 

 

37 5 5 

 

38 5 5 

 

39 5 5 

 

40 5 5 

 

Jumlah Skor 45 45 

 

8 
Komponen 

Lagu Sains 

41 5 5 

25 A 
Sangat 

Baik 

 

42 5 5 

 

43 5 5 

 

44 5 5 

 

45 5 5 

 

Jumlah Skor 40 25 

 
Jumlah Skor Total 225 213 213 A Sangat 

Baik 
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Lampiran 3e. Data Skala Respon Guru pada Uji Coba Lapangan Utama 

 

No. Aspek 
No. 

Butir 

Skor 

Maksimal 

Tiap 

Butir 

Skor 

tiap 

butir 

soal 

Skor 

Tiap 

Aspek 

Nilai Kategori 

 
1 Pembelajaran 

1 5 5 

20 A 
Sangat 

Baik 
 

2 5 5 

 

3 5 5 

 

4 5 5 

 

Jumlah Skor 20 20 

 

2 

Komponen 

Kelayakan 

Isi 

5 5 5 

49 A 
Sangat 

Baik 

 

6 5 5 

 

7 5 5 

 

8 5 5 

 

9 5 5 

 

10 5 4 

 

11 5 5 

 

12 5 5 

 

13 5 5 

 

14 5 5 

 

Jumlah Skor 50 49 

 
3 

Komponen 

Kebahasaan 

15 5 5 

18 A 
Sangat 

Baik 
 

16 5 4 

 

17 5 4 

 

18 5 5 

 

Jumlah Skor 20 18 

 

4 
Komponen 

Penyajian 

19 5 5 

25 A 
Sangat 

Baik 

 

20 5 5 

 

21 5 5 

 

22 5 5 

 

23 5 5 

 

Jumlah Skor 25 25 

 
5 

Komponen 

Kegrafikan 

24 5 5 

24 A 
Sangat 

Baik  

25 5 5 

 

26 5 5 

 

27 5 4 
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28 5 5 

 

Jumlah Skor 25 24 

 6 

Komponen 

Produksi 

Video Klip 

29 5 5 

15 A 
Sangat 

Baik  

30 5 5 

 

31 5 5 

 

Jumlah Skor 15 15 

 

7 
Komponen 

Bahan 

32 5 5 

45 A 
Sangat 

Baik 

 

33 5 5 

 

34 5 5 

 

35 5 5 

 

36 5 5 

 

37 5 5 

 

38 5 5 

 

39 5 5 

 

40 5 5 

 

Jumlah Skor 45 45 

 

8 
Komponen 

Lagu Sains 

41 5 5 

25 A 
Sangat 

Baik 

 

42 5 5 

 

43 5 5 

 

44 5 5 

 

45 5 5 

 

Jumlah Skor 40 25 

 
Jumlah Skor Total 225 221 221 A Sangat 

Baik 
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Lampiran 3f. Data Skala Respon Guru pada Uji Coba Lapangan 

Operasional Kelas IV B 

 

No. Aspek 
No. 

Butir 

Skor 

Maksimal 

Tiap 

Butir 

Skor 

tiap 

butir 

soal 

Skor 

Tiap 

Aspek 

Nilai Kategori 

  

 
1 Pembelajaran 

1 5 5 

18 A 
Sangat 

Baik 

  

 

2 5 4 

  

 

3 5 4 

  

 

4 5 5 

  

 

Jumlah Skor 20 18 

  

 

2 

Komponen 

Kelayakan 

Isi 

5 5 4 

41 B Baik 

  

 

6 5 5 

  

 

7 5 5 

  

 

8 5 4 

  

 

9 5 4 

  

 

10 5 4 

  

 

11 5 4 

  

 

12 5 4 

  

 

13 5 4 

  

 

14 5 3 

  

 

Jumlah Skor 50 41 

  

 
3 

Komponen 

Kebahasaan 

15 5 4 

16 B Baik 

  

 

16 5 4 

  

 

17 5 4 

  

 

18 5 4 

  

 

Jumlah Skor 20 16 

  

 

4 
Komponen 

Penyajian 

19 5 4 

20 B Baik 

  

 

20 5 4 

  

 

21 5 4 

  

 

22 5 4 

  

 

23 5 4 

  

 

Jumlah Skor 25 20 

  

 5 
Komponen 

Kegrafikan 

24 5 5 

25 A 
Sangat 

Baik 
  

 

25 5 5 

  

 

26 5 5 
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27 5 5 

  

 

28 5 5 

  

 

Jumlah Skor 25 25 

  

 6 

Komponen 

Produksi 

Video Klip 

29 5 4 

12 B Baik 
  

 

30 5 4 

  

 

31 5 4 

  

 

Jumlah Skor 15 12 

  

 

7 
Komponen 

Bahan 

32 5 4 

36 B Baik 

  

 

33 5 4 

  

 

34 5 4 

  

 

35 5 4 

  

 

36 5 4 

  

 

37 5 4 

  

 

38 5 4 

  

 

39 5 4 

  

 

40 5 4 

  

 

Jumlah Skor 45 36 

  

 

8 
Komponen 

Lagu Sains 

41 5 5 

25 A 
Sangat 

Baik 

  

 

42 5 5 

  

 

43 5 5 

  

 

44 5 5 

  

 

45 5 5 

  

 

Jumlah Skor 25 25 

  

 
Jumlah Skor Total 225 193 193 A Sangat 

Baik   
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Lampiran 3f. Data Skala Respon Guru pada Uji Coba Lapangan 

Operasional Kelas IV C 

 

No. Aspek 
No. 

Butir 

Skor 

Maksimal 

Tiap 

Butir 

Skor 

tiap 

butir 

soal 

Skor 

Tiap 

Aspek 

Nilai Kategori 

 
1 Pembelajaran 

1 5 5 

20 A 
Sangat 

Baik 
 

2 5 5 

 

3 5 5 

 

4 5 5 

 

Jumlah Skor 20 20 

 

2 

Komponen 

Kelayakan 

Isi 

5 5 5 

50 A 
Sangat 

Baik 

 

6 5 5 

 

7 5 5 

 

8 5 5 

 

9 5 5 

 

10 5 5 

 

11 5 5 

 

12 5 5 

 

13 5 5 

 

14 5 5 

 

Jumlah Skor 50 50 

 
3 

Komponen 

Kebahasaan 

15 5 5 

19 A 
Sangat 

Baik 
 

16 5 5 

 

17 5 4 

 

18 5 5 

 

Jumlah Skor 20 19 

 

4 
Komponen 

Penyajian 

19 5 5 

25 A 
Sangat 

Baik 

 

20 5 5 

 

21 5 5 

 

22 5 5 

 

23 5 5 

 

Jumlah Skor 25 25 

 5 
Komponen 

Kegrafikan 

24 5 5 

25 A 
Sangat 

Baik 
 

25 5 5 

 

26 5 5 
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27 5 5 

 

28 5 5 

 

Jumlah Skor 25 25 

 6 

Komponen 

Produksi 

Video Klip 

29 5 5 

15 A 
Sangat 

Baik  

30 5 5 

 

31 5 5 

 

Jumlah Skor 15 15 

 

7 
Komponen 

Bahan 

32 5 5 

45 A 
Sangat 

Baik 

 

33 5 5 

 

34 5 5 

 

35 5 5 

 

36 5 5 

 

37 5 5 

 

38 5 5 

 

39 5 5 

 

40 5 5 

 

Jumlah Skor 45 45 

 

8 
Komponen 

Lagu Sains 

41 5 5 

25 A 
Sangat 

Baik 

 

42 5 5 

 

43 5 5 

 

44 5 5 

 

45 5 5 

 

Jumlah Skor 40 25 

 

Jumlah Skor Total 225 221 224 A 
Sangat 

Baik 
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Lampiran 3g. Hasil Konversi Penilaian Skala Respon Siswa 

 
No. Aspek Interval Skor Nilai Kategori 

 

 

1 Minat 

X>10 A Sangat Baik 

 

10<X≤8 B Baik 

 

8<X≤7 C Cukup Baik 

 

7<X≤5 D Kurang Baik 

 

X≤5 E Tidak Baik 

 

2 Materi 

X>32 A Sangat Baik 

 

27<X≤32 B Baik 

 

21<X≤27 C Cukup Baik 

 

16<X≤21 D Kurang Baik 

 

X≤16 E Tidak Baik 

 

3 Kalimat 

X>7 A Sangat Baik 

 

7<X≤6 B Baik 

 

6<X≤4 C Cukup Baik 

 

4<X≤3 D Kurang Baik 

 

X≤3 E Tidak Baik 

 

4. Tampilan 

X>10 A Sangat Baik 

 

10<X≤8 B Baik 

 

8<X≤7 C Cukup Baik 

 

7<X≤5 D Kurang Baik 

 

X≤5 E Tidak Baik 

 

5. Nada Lagu 

X>10 A Sangat Baik 

 

8<X≤10 B Baik 

 

7<X≤8 C Cukup Baik 

 

5<X≤7 D Kurang Baik 

 

X≤5 E Tidak Baik 

 
Skor Total Skala 

Respon Siswa 

X>68 A Sangat Baik 

 

56<X≤68 B Baik 

 

44<X≤56 C Cukup Baik 

 

32<X≤44 D Kurang Baik 

 

X≤32 E Tidak Baik 

 

 

 



 

2
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Lampiran 3h. Data Skala Respon Siswa pada Uji Coba Lapangan Awal 

 
No. 

Aspek Minat Materi Kalimat Tampilan Nada Lagu Hasil 

Skor 
Nilai Kategori 

 
No.Butir 1 2 3 4a 4b 4c 5a 5b 5c 6a 6b 6c 7 8 9 10 11 12 13 14 

 

1 HMM 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 75 A Sangat Baik 

 

2 MDA 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 68 B Baik 

 

3 IAF 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 77 A Sangat Baik 

 
Rata-Rata 73,333 A Sangat Baik 
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Lampiran 3i. Data Skala Respon Siswa pada Uji Coba Lapangan Utama 

 
No. 

Aspek Minat Materi Kalimat Tampilan Nada Lagu Hasil 

Skor 
Nilai Kategori 

 

No.Butir 1 2 3 4a 4b 4c 5a 5b 5c 6a 6b 6c 7 8 9 10 11 12 13 14 

 

1 LCD 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 A Sangat Baik 

 

2 MSD 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 A Sangat Baik 

 

3 ARP 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 A Sangat Baik 

 

4 AHMS 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 70 A Sangat Baik 

 

5 ABK 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 77 A Sangat Baik 

 

6 MIM 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 78 A Sangat Baik 

 

7 ANA 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 69 A Sangat Baik 

 

8 LMA 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 68 B Baik 

 

9 SRA 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 2 3 67 B Baik 

 

Rata-Rata 74,111 A Sangat Baik 
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Lampiran 3j. Data Skala Respon Siswa pada Uji Coba Lapangan Operasional  

  Kelas IV B 

   

 
No. 

Aspek Minat Materi Kalimat Tampilan Nada Lagu Hasil 

Skor 
Nilai Kategori 

 
No.Butir 1 2 3 4a 4b 4c 5a 5b 5c 6a 6b 6c 7 8 9 10 11 12 13 14 

 

1 ARN 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 A Sangat Baik 

 

2 ARF 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 A Sangat Baik 

 

3 CBA 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 73 A Sangat Baik 

 

4 DAK 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 A Sangat Baik 

 

5 DHN 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 73 A Sangat Baik 

 

6 DOP 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 77 A Sangat Baik 

 

7 EPA 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 65 B Baik 

 

8 FTP 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 A Sangat Baik 

 

9 FAF 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 A Sangat Baik 

 

10 GAPF 4 4 4 4 4 3 4 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 71 A Sangat Baik 

 

11 IFPW 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 77 A Sangat Baik 

 

12 JPP 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 72 A Sangat Baik 

 

13 KRZ 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 A Sangat Baik 

 

14 MAA 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 72 A Sangat Baik 

 

15 MFHP 4 4 4 3 4 2 3 3 2 3 2 3 2 4 4 3 3 3 3 4 63 B Baik 

 

16 MLY 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 70 A Sangat Baik 

 

17 MMM 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 79 A Sangat Baik 

 

18 NKZ 4 4 3 3 4 3 4 4 3 2 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 70 A Sangat Baik 
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19 NNSY 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 63 B Baik 

 

20 RKR 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 79 A Sangat Baik 

 

21 RAK 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 A Sangat Baik 

 

22 SAP 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 66 B Baik 

 

23 Z 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 A Sangat Baik 

 

24 ZIA 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 A Sangat Baik 

 

Rata-Rata 74,083 A Sangat Baik 
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Lampiran 3j. Data Skala Respon Siswa pada Uji Coba Lapangan Operasional  

  Kelas IV C 

   

 
No. 

Aspek Minat Materi Kalimat Tampilan Nada Lagu Hasil 

Skor 
Nilai Kategori 

 
No.Butir 1 2 3 4a 4b 4c 5a 5b 5c 6a 6b 6c 7 8 9 10 11 12 13 14 

 

1 AZA 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 78 A Sangat Baik 

 

2 AP 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 A Sangat Baik 

 

3 ABH 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 A Sangat Baik 

 

4 AAF 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 A Sangat Baik 

 

5 DSK 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 A Sangat Baik 

 

6 ESP 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 77 A Sangat Baik 

 

7 FA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 A Sangat Baik 

 

8 FAPE 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 A Sangat Baik 

 

9 FAF 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 A Sangat Baik 

 

10 KL 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 A Sangat Baik 

 

11 KM 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 77 A Sangat Baik 

 

12 MDR 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 A Sangat Baik 

 

13 MSF 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 A Sangat Baik 

 

14 MNP 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 A Sangat Baik 

 

15 MAW 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 A Sangat Baik 

 

16 NNP 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 A Sangat Baik 

 

17 NTA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 79 A Sangat Baik 

 

18 NA 4 4 3 3 4 3 4 4 3 2 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 70 A Sangat Baik 
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19 NLNL 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 79 A Sangat Baik 

 

20 NAN 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 A Sangat Baik 

 

21 RAR 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 A Sangat Baik 

 

22 SDI 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 A Sangat Baik 

 

23 VEJ 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 A Sangat Baik 

 

24 WAZ 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 A Sangat Baik 

 
Rata-Rata 78,625 A Sangat Baik 

 

Kesimpulan: 

Rata-rata keselurahan respon siswa dalam uji coba lapangan operasional sebesar 76,35417 dengan kategori “sangat baik”. 
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LAIN-LAIN 
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ADA CAHAYA 
       

 
 

Saat malam yang gelap 
Lampu terangi kita 

Bintang bersinar terang  
Hias alam semesta 

Semua dapat terlihat  
Karna ada cahaya 

Rahmat Tuhan Yang Esa 
Untuk hidup manusia 

 
Cahaya..cahaya dapat dibiaskan 

Cahaya..cahaya dapat dipantulkan 
Cahaya juga merambat lurus 

pelangi indah karna uraiannya 
Benda beningpun dapat ditembusnya  

 

 

 

 

 

 

 

 

LIRIK LAGU 
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LIHATLAH ALAM SEKITARMU 
 

 
Lihat alam sekitar bumi 

Bermacam bentuk energi 
Energi gerak pada sepeda 

Energi cahaya dari matahari 
energi listrik di televisi 

Yang amatlah berguna 
 

Telepon rumah yang berdering  
Itulah energi bunyi 

Energi panas pada setrika 
Energi kimia di makanan kita 

Itu semua ciptaan Tuhan 
la la la la la la la.. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

LIRIK LAGU 



257 

GAYA 

Do = C 

 

 

Ayo bernyanyi sambil belajar 

Mengenal gaya ini lagunya 

Gaya tarikan atau dorongan yang 

pengaruhi suatu benda 

 

Gaya.. gaya adalah kekuatan yang mengakibatkan 

 

Benda bergerak menjadi diam 

Benda yang diam jadi bergerak 

Gayapun juga merubah bentuk 

Merubah arah dan gerak benda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LIRIK LAGU 
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SKENARIO PEMBUATAN VIDEO KLIP 

Bagian Lagu Konsep Klip 

SKRIP LAGU ADA CAHAYA 

Intro Menampilkan timeslape dari sore ke malam 

(sunset) 

Ada judul lagu: Ada Cahaya 

Saat malam yang gelap lampu 

terangi kita 

Malam hari di suatu tempat (di dalam rumah/luar 

rumah) 

Ada orang memencet saklar lampu 

“menghidupkan lampu” sehingga ruangan yang 

gelap menjadi terang 

Bintang bersinar terang hias alam 

semesta 

Di luar ruangan, di langit ada bintang-bintang 

yang bersinar terang dan indah 

Semua dapat terlihat karna ada 

cahaya 

 

Benda-benda di dalam ruang/di luar ruang 

tersebut dapat terlihat oleh kita 

Rahmat Tuhan Yang Esa untuk 

hidup manusia 

Lanjutan sebelumnya 

Chorus 

Cahaya..cahaya dapat dibiaskan 

 

Menampilkan percobaan cahaya dapat dibisakan 

“pensil dimasukkan ke gelas menjadi bengkok” 

Cahaya..cahaya dapat dipantulkan 

 

Menampilkan percobaan cahaya dapat 

dipantulkan 

“Sinar laser dipantulkan oleh kaca” 

Cahaya juga merambat lurus 

 

Menampilkan percobaan cahaya merambat lurus 

“Percobaan sederhana cahaya merambat lurus” 

pelangi indah karna uraiannya 

 

Menampilkan percobaan cahaya dapat diuraikan 

“Percobaan sederhana cahaya dapat diuraikan” 

Benda beningpun ditembusnya 

cahaya 

 

Menampilkan percobaan cahaya menembus 

benda bening 

“Sinar laser dapat menembus gelas/kaca bening” 

Outro  Menampilkan: 

Judul Lagu (Ada Cahaya) 

Judul Tesis (……) 
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Identitas (nama, NIM) 

Instansi (Prodi, Fakultas, Kampus) 

Pembimbing (.....) 

Mapel (.....) 

KI/KD lagu (……) 

Tahun (2017) 

SKRIP KLIP LIHAT ALAM SEKITARMU 

Intro  Menampilkan pemandangan alam sekitar (sawah, 

gunung, lingkungan desa, perumahan,  dsb.) 

“kegiatan2 manusia; contoh2 penggunaan energi 

misal orang naik sepeda, orang nonton tv,dsb.) 

Ada judul lagu: Lihat Alam Sekitarmu 

Lihat alam sekitar bumi 

Bermacam bentuk energy 

Lanjutan sebelumnya 

Energi gerak pada sepeda 

 

Menampilkan orang yang bersepeda 

Energi cahaya dari matahari 

 

Menampilkan cahaya matahari 

energi listrik di televise 

Yang amatlah berguna 

Menampilkan orang yang sedang menonton tv 

 

Telepon rumah yang berdering  

Itulah energi bunyi 

Menampilkan telepon rumah yang bordering; 

orang yang mengangkat telepon 

Energi panas pada setrika 

 

Menampilkan orang yang sedang menyetrika; 

setrika 

Energi kimia di makanan kita Menampilkan makanan dan minuman 

Itu semua ciptaan Tuhan 

la la la la la la la.. 

Menampilkan rangkuman video2  berbagai 

macam bentuk energi yang ditampilkan tadi 

Melodi jeda  

Menampilan gambar-gambar sebelumnya, sebagai penguatan. 

Ulang dari awal lagi 

Outro Menampilkan: 

Judul lagu (Lihat Alam Sekitarmu) 



260 

Judul Tesis (……) 

Identitas (nama, NIM) 

Instansi (Prodi, Fakultas, Kampus) 

Pembimbing (.....) 

Mapel (.....) 

KI/KD lagu (……) 

Tahun (2017) 

SKRIP KLIP LAGU GAYA 

Intro Menampilkan kesebelasan yang akan bertanding, 

mereka melakukan salam kekompakan dan yel-

yel. 

Ayo bernyanyi sambil belajar Pertandingan di mulai, wasit meniup peluit 

Mengenal gaya ini lagunya Lanjutan 

Gaya tarikan atau dorongan Terjadi pelanggaran diantara pemain 

Terjadi tarikan (pemain menarik jersey lawan), 

karena tidak terima dan mendorong pelanggar 

(terjadi dorongan) 

Ada tampilan penjelasan 

“Gaya = tarikan atau dorongan” 

Gaya..gaya adalah kekuatan yang 

mengakibatkan 

Menampilkan pengaruh2 gaya pada permainan 

bola tersebut. 

*Benda bergerak menjadi diam Menampilkan pemain yang menghalau bola yang 

bergerak dan menjadi berhenti 

*Benda yang diam jadi bergerak Menampilkan pemain yang menendang bola 

mengoper kepada rekan, atau melakukan 

tendangan ke arah gawang 

*Gayapun juga merubah bentuk Menampilkan pemain yang menendang bola kena 

botol aqua dan botol menjadi penyok 

*Merubah arah dan gerak benda Menampilkan pemain yang membelokkan bola 

yang mengarah padanya dengan mengoper ke 

rekan yang lain 

Melodi tengah  Menampilkan pertarungan sengit dan perbutan 
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bola dan terjadi pelanggaran di depan gawang 

Potongan chorus  

Gaya..gaya adalah kekuatan yang 

mengakibatkan 

Salah seornag pemain melakukan tendangan 

bebas ke arah gawang 

Slow motion 

Dan terjadi goll…semua bersorak 

 Kembali ke bagian penjelas pengaruh gaya untuk memperkuat maksud 

Bagian* 

Outro Menampilkan sorak-sorak kemenangan dan 

kegembiraan di antara tim. 
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